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Unit Bisnis Jasa Operation & Maintanance Luar Jawa-2 (UJLJ-2) merupakan salah 
satu unit di PT PJB Surabaya yang memiliki tugas yaitu melakukan proses 
pengadaan barang atau jasa dalam menyediakan infrasruktur ketenagalistrikan 
yang diusulkan oleh unit pembangkit khusus luar jawa yang sudah disetujui PT 
PLN. Namun dalam melakukan tugas tersebut terdapat beberapa kendala seperti 
pendataan pengadaan yang belum terintergrasi antar divisi, pemantauan data 
pengadaan oleh manager yang harus menemui pegawai yang membawa data 
dahulu, dan unit pembangkit dari luar jawa untuk mengetahui kondisi progres 
pengadaan yang ditangani oleh UJLJ-2, mereka masih bertanya dengan 
menghubungi UJLJ-2 melalui telepon terlebih dahulu. Oleh karena itu diperlukan 
sistem informasi yang mampu menangani masalah tersebut. Proses pendataan 
pengadaan terintegrasi antar divisi, pemantauan data dan progres pengadaan 
dapat dipermudah dengan menggunakan Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) yang dibangun dengan metode Rational Unifed Process (RUP) yang 
dilakukan pada fase insepsi, elaborasi, konstruksi dan transisi. Pengujian sistem 
dilakukan dengan blackbox validation testing dengan 5 kasus uji untuk menguji 
kebutuhan fungsional sistem dengan hasil 100% Valid dan compability testing 
untuk menguji kebutuhan non fungsional didapat hasil 2 critical issues. Pengujian 
UAT digunakan untuk mengetahui penerimaan pengguna terhadap sistem yang 
telah dibangun dan menghasilkan nilai penerimaan  sebesar 96,6% untuk aktor 
manager, 88,8% untuk aktor pegawai unit luar jawa, 88,3% untuk aktor pegawai 
divisi perencana, 73,30% untuk aktor pegawai divisi pelaksana, dan 70% untuk 
aktor pegawai divisi administrasi. 



































Business Operation Service Unit & Maintenance Outside Java - 2 (UJLJ-2) is one of 
the unit in PT PJB Surabaya which has the tasks of doing the procurement process 
of goods or services in providing electrical infrastructure proposed by a special 
power plant unit outside of Java which has been approved by PT PLN. But in 
performing these tasks there are some obstacles such as data collection 
procurement that has not been integrated between divisions, monitoring data 
procurement by managers that must meet the employees who brought the data 
first and units from outside Java to know the progres conditions of their 
procurement being handled by UJLJ-2, they still ask by calling UJLJ-2 by phone first. 
Therefore, the information system is needed to handle the problem. The integrated 
procurement data collection process between divisions, data monitoring and 
procurement progress can be simplified by using the Procurement Monitoring 
Information System (SIMOP) built with Rational Unifed Process (RUP) method that 
is done in the inception, elaboration, construction and transition phases. Testing 
the system is done with blackbox validation testing with 5 test cases to test the 
functional requirements of the system with 100% results Valid and compability 
testing to test the non-functional requirements obtained 2 critical issues results. 
UAT testing is used to detect the user acceptance towards the system which has 
been built and get the value accaptance of 96.6% for the actor manager, 80% for 
actor staff of unit outside Java island , 88.3% for actor staff of planner division , 
73.30% for actor staff of producer , and 70% for for actor staff of administration 
division. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar belakang 
Penerapan sistem informasi merupakan salah satu komponen yang paling 
relevan di lingkungan bisnis saat ini (Almazán, et al., 2017). Menurut Almazán, et 
al. (2017), Sistem informasi menawarkan peluang besar dalam kesuksesan sebuah 
perusahaan dengan memberikan kemampuan dalam mengumpulkan, mengolah , 
mendistribusikan dan berbagi data secara terpadu, selain itu membantu 
mempersingkat jarak , memungkinkan karyawan lebih efesien yang tercemin pada 
perbaikan proses, administrasi dan pengolahan informasi, sehingga berdampak 
positif pada produktivitas dan daya saing perusahaan. 
Sebagai bagian dari perusahaan perekonomian nasional yang merupakan 
fasilitas dalam menyediakan kebutuhan pokok untuk kelangsungan hidup 
masyarakat, PT Pembangkitan Jawa-Bali (PT PJB) Surabaya memiliki tugas dalam 
menyediakan energi listrik yang bermutu tinggi, andal dan ramah lingkungan. 
Untuk memenuhi tanggung jawab tersebut PT PJB melalui visi yang diusung yaitu 
melakukan  proses bisnis pembangkit yang terintegrasi dengan standar kelas dunia  
dari anak perusahaan maupun unit-unit terkait. Proses pekerjaan yang terintegrasi 
di setiap unit di PT PJB menjadi kewajiban yang harus dioptimalkan untuk 
meningkatkan kinerja, termasuk Unit Bisnis Jasa O & M Luar Jawa 2  (UJLJ-2)  
sebagai salah satu unit di PT PJB  , UJLJ-2 mempunyai peran membina unit jasa 
operasional dan pengelolaan yang berada di luar jawa yaitu Amurang, Kendari, 
Bolok, Ropa , Ketapang dan Suppa .  
Salah satu tugas Unit Binis Jasa O & M Luar Jawa 2 (UJLJ-2) yaitu melakukan 
proses pengadaan barang atau jasa dalam penyediaan infrastruktur 
ketenagalistrikan yang diusulkan oleh unit pembangkit khusus luar jawa yang 
sudah disetujui PLN. Dalam menjalankan suatu proses penugasan pengadaan di 
UJLJ-2 ditangani dengan sequential oleh 3 divisi yaitu divisi perencanaan,divisi 
pelaksanaan dan divisi administrasi, dimulai dari tahap process requestasion (PR) 
dan penyusunan harga perkiraan sendiri (HPS) yang dilakukan divisi perencana 
kemudian diteruskan ketahap permintaan penawaran (PP) / rencana kerja dan 
syarat-syarat (RKS), penjelasan pengadaan , pembukaan penawaran , usulan 
penetapan pemenang perusahaan, penetapan pemenang perusahaan, 
penunjukan pelaksanaan pengadaan, jaminan pelaksanaan, purchase order , 
levering , realisasi yang dilakukan oleh divisi pelaksanaan  dan kemudian 
diserahkan ke divisi administrasi untuk melanjutkan tahap invoicing, berita acara 
pemerikasaan pekerjaan PLN (BAPP), tagihan diterima PLN, dan sampai tahap 
pengadaan telah dibayar oleh PLN. 
Setiap tahap dalam merealisasikan pengajuan pengadaan tersebut 
terdapat data dan beberapa berkas lampiran yang harus direkap untuk digunakan 





















tersebut terdapat sejumlah kendala.  Hasil wawancara dengan salah satu manajer 
di UJLJ-2 yaitu manajer pelaksanaan menjelaskan bahwa pihaknya mendapat 
beberapa laporan keluhan dari pihak unit pembangkit luar jawa maupun karyawan 
di UJLJ-2 diantaranya setiap memenuhi permintaan pengadaan, dalam melakukan 
proses pendataan pengadaan,  karyawan Di UJLJ-2 mengalami kesulitan karena 
dalam melakukan  suatu proses pendataan pengadaan dilakukan  oleh 3 divisi yang 
saling terkait masih menggunakan software microsoft excel maka karyawan di 
setiap divisi harus selalu berbagi file excel untuk dapat menginputkan data, 
manajer pelaksanan juga menambahkan bahwa laporan keluhan juga terjadi pada 
unit -unit pembangkit di luar jawa yaitu ketika unit pembangkit luar jawa yang 
telah mengajukan pengadaan ingin tahu posisi proses pengadaan yang sedang 
berlangsung mereka harus menghubungi karyawan terkait diUJLJ-2 dahulu melalui 
via telepon namun karyawan/personil yang bertanggung jawab mengangkat 
panggilan tersebut ketika melakukan tugas dinas atau pekerjaan yang 
mengharuskan keluar dari ruang tersebut maka panggilan tersebut sering 
terabaikan. hal sama juga dialami oleh para  karyawan maupun manajer-manajer 
terkait yang ingin mengetahui kondisi semua data pengadaan yang ditanganinya, 
mereka menjelaskan bahwa ketika ingin mengetahui semua data pengadaan harus 
bertanya ke karyawan/personil yang melakukan pendataan dahulu sehingga 
pemantuan proses pengadaan masih terkendala oleh sarana, waktu dan tempat. 
Untuk dapat menangani masalah tersebut, pengembangan sistem informasi yang 
dapat memberikan kemampuan melakukan pendataan dan monitoring data 
pengadaan berbasis website perlu dilakukan. 
Nugroho & Septafianti (2017) menjelaskan bahwa pengembangan sistem 
informasi dapat membantu dalam proses pendataaan pengadaan barang atau jasa 
dan pejabat pembuat komitmen dapat mengetahui progres pengadaan secara 
realtime tanpa harus memanggil personil yang terlibat dengan pengadaan 
tersebut. Pada kasus ini diharapkan sistem informasi yang dikembangkan  bisa 
diakses dari komputer di kantor maupun diluar kantor. Untuk memenuhi 
kebutuhan ini, maka akan dikembangkan sistem informasi yang berbasis website. 
Menurut Ariesandika (2018)  sistem informasi berbasis website mempunyai 
kemampuan dalam melakukan akses  dari  mana  saja,  kapan saja  tanpa 
tergantung pada komputer lokal dan mampu  mendukung proses  bisnis pada 
sebuah  kantor.  Selama proses pengembangan sistem informasi, penulis 
menggunakan metode Rational Unifeld Process (RUP) yaitu metode dalam proses 
mengembangkan sistem memiliki pendekatan empat fase yaitu fase insepsi, 
elaborasi, konstruksi dan transisi. Metode ini dalam setiap fasenya memungkinkan 
terjadi sebuah iterasi  (Jalote, 2008). Penggunaan metode RUP bertujuan untuk 
melakukan pengembangan secara bertahap dan mampu melakukan perubahan 
atau penambahan fitur sesuai kebutuhan. Metode RUP dipilih karena  metode RUP 
dapat mengakomodasi kebutuhan pemangku kepentingan yang berubah-ubah 
yang mungkin terjadi dalam proses pengembangan sistem (Kinasih, 2018). 
Pengembangan berorientasi objek digunakan pada pengembangan sistem ini 
dan dalam analisa perancangan sistem penulis menggunakan metode Object 





















Unifield Modeling Language UML, dimana mempermudah pemahaman dan 
komunikasi (Fowler, 2004). Sistem sebelum diimplementasikan akan diuji dahalu. 
Pengujian perangkat lunak merupakan elemen penting dari jaminan kualitias 
perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain, dan 
pengkodean (Sukamto, 2009). Penulis menggunakan blackbox validation testing 
untuk memastikan fungsionalitas sistem berjalan sesuai dengan skenario  dan untuk 
mengetahui apakah komponen penyusun sistem yang dikembangkan dapat 
diberjalan dengan baik pada tiap browser yang digunakan pengguna maka 
pengujian compatibility testing dilakukan, serta user acceptance testing dilakukan 
untuk mengetahui penerimaan pengguna terhadap sistem yang telah 
dikembangkan (Naik & Tripathy, 2008). 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik menyusun skripsi dengan judul 
“Pengembangan Sistem Informasi Monitoring Pengadaan Barang atau Jasa 
Berbasis Website Dengan Metode Rational Unified Process (RUP) (Studi Kasus : 
Unit Bisnis Jasa O & M Luar Jawa PT PJB Surabaya)”. Dengan pengembangan 
sistem ini dimaksudkan untuk mendukung kinerja organiasi di Unit Bisnis Jasa O & 
M Luar Jawa 2 (UJLJ-2) PT PJB Surabaya dalam hal pendataan dan monitoring 
pengadaan. Dengan pengembangan sistem menggunakan framework PHP 
Codeigneter akan memberikan kemudahan dalam pengembangan sistem.  
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang dijelaskan diatas, rumusan masalah 
pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana analisis kebutuhan dalam mengembangkan sistem informasi 
monitoring pengadaan pada fase insepsi? 
2. Bagaimana rancangan sistem informasi monitoring pengadaan pada fase 
elaborasi? 
3. Bagaimana implementasi sistem informasi monitoring pengadaan dan hasil 
pengujian sistem menggunakan validation testing dan compatibility testing 
pada fase konstruksi? 
4. Bagaimana hasil pengujian sistem informasi monitoring pengadaan kepada 
pengguna menggunakan user acceptance testing pada fase transisi?  
1.3 Tujuan 
1. Mengetahui analisis kebutuhan dalam mengembangkan sistem informasi 
monitoring pengadaan pada fase insepsi 
2. Mengetahui rancangan sistem informasi monitoring pengadaan pada fase 
elaborasi 
3. Mengetahui hasil implementasi sistem informasi monitoring pengadaan 
dan hasil pengujian sistem dengan validation testing dan compatibilty 
testing pada fase konstruksi 
4. Bagiamana hasil pengujian sistem informasi kepada pengguna dengan user 






















1. Menghasilkan website yang mampu memonitoring seluruh pengadaan 
secara realtime.  
2. Memberikan kemudahan dalam memasukan data pengadaan antar divisi 
melalui sistem di UJLJ-2. 
1.5 Batasan masalah 
Penelitian ini mempunyai beberapa batasan, diantaranya : 
1. Sistem informasi yang dibuat hanya diterapkan pada PT. Pembangkitan 
Jawa-Bali (PJB) Unit Bisnis Jasa O&M Luar Jawa 2 (UJLJ-2). 
2. Sistem informasi monitoring ini berbasis website. 
3. Framework yang digunakan Codeigneter 
4. Pengembangan sistem informasi menggunakan metode RUP (Rational 
Unifeld Model) hanya dilakukan pada aktivitias pemodelan bisnis, 
kebutuhan, analisis dan desain, implementasi dan pengujian. 
1.6 Sistematika pembahasan 
Bab-bab daIam penyusunan skripsi dijelaskan sebagai berikut:  
1. BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini memuat tentang latar Belakang, Rumusan MasaIah, Batasan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
2. BAB II : LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Bab yang memuat tentang kumpulan teori-teori dasar maupun teori-teori 
penunjang sebagai dasar penyusun peneIitian skripsi. 
3. BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab yang memuat metode penelitian yang dilakukan yakni studi literatur, 
pengumpulan data, insepsi , konstruksi, elaboriasi, transisi, saran dan 
kesimpulan. 
4. BAB IV : ANALISIS KEBUTUHAN 
Bab yang memuat anaIisis kebutuhan sistem yang akan dibangun. 
kebutuhan yang berhubungan baik kebutuhan fungsional maupun kebutuhan 
non-fungsional berdasarkan metodologi penelitian untuk sistem yang akan 
dibangun. 
5. BAB V : PERANCANGAN 
bab yang memuat perancangan perancangan hasil analisis kebutuhan yang 
akan digunakan sebagai dasar implementasi dan pengujian sistem. 
6. BAB 6 : IMPLEMENTASI 





















7. BAB 7 : PENGUJlAN 
Bab yang memuat hasil pengujian berdasark rancangan pengujian 
sebelumnya.pengujian black box validation testing, compatibility testing 
dan user accaptance testing 
8. BAB Vl : PENUTUP 
Bab yang membahas tentang kesimpulan dan saran dari proses 
























BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
2.1 Kajian Pustaka 
Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa referensi sebagai 
penunjang diantaranya dari journal maupun skripsi sebelumnya. Referensi 
pertama berjudul “A Review of RUP (Rational Unifield Process)” ditulis oleh 
(Anwar, 2014) dimana dalam journal tersebut mejabarkan definisi, sejarah, 
tahapan pengerjaan , keuntungan dan kerugian RUP. Journal terebut 
memberikan kesimpulan bahwa RUP merupakan pengembangan software yang 
paling banyak digunakan di industri karena berdasarkan penerapanya yang 
sudah diuji berulang kali dalam banyak projek maupun domain. Dan lebih 
penting terbukti berhasil, RUP merupakan sebuah platform dalam proses 
pengembangan perangkat lunaknya delivers practises dan arsitektur yang dapat 
dikonfigurasi. memungkinkan pengembang untuk memilih dan menerapkan 
proses komponen di tiap tahapnya dalam sebuah projek. Dengan menggunakan 
pendekatan iteratif dengan pengujian konstan, umpan balik berkelanjutan dari 
pemangku kepentingan, dan fokus pengembangan perangkat lunak, RUP sangat 
meningkatkan kuaIitas dari perangkat lunak yang dihasilkan. 
Referensi kedua diambil dari journal yang berjudul “System modeIing of 
vehicIe management based on RUP and UML”  (Jin & Liang, 2012). Pada 
penelitian ini membahas kombinasi RUP dan UML dalam pembangunan sistem 
informasi manajemen kendaraan. Dengan mengikuti siklus fase pada RUP. 
terutama 3 proses alurkerja pada RUP yaitu business modelling, requirements 
analysis dan design, diwaktu bersamaaan menggunakan UML untuk 
momodelkan sistem  diantaranya usecase diagram, class diagram, class diagam 
dan sequence diagram. Penulis memberikan kesimpulan bahwa Memadukan 
RUP dengan UML dalam pengembangan perangkat lunak dapat mengurangi 
risiko produk, standarisasi manajemen dan pengembangan proses, dan 
meningkatkan kualitas, efisiensi, dan pemeliharaan pengembangan perangkat 
lunak. 
Referensi terakhir diambil dari journal yang berjudul “Penerapan Metode 
Rational Unified Process Pada Aplikasi Monitoring Periodic Service Alat Berat” 
(Wardani, 2017). Tujuan Penelitian ini yaitu merancang sebuah Aplikasi 
Monitoring Periodic Service Alat Berat yang  mampu menangani perusahaan 
dalam memonitoring periodic service alat berat dengan lebih baik yang 
menggunakan MySQL sebagai databasen  dan bahasa pemrograman PHP  . Hasil 
penelitian yaitu membangun sebuah aplikasi yang mampu monitoring dengan 
pendekatan RUP (Rational Unified Process) untuk menentukan jadwaI perawatan 
berkala alat berat sehingga pemrosesan informasi  menjadi lebih tepat, efektif, 
dan secara efisiensi. Kesimpulan yang diberikan pada penilitian ini adalah 






















2.2 Gambaran tentang PT PJB  
PT Pembangkitan Jawa-Bali (PJB) sejak berdiri tahun 1995 senantiasa 
mengabdikan diri untuk bangsa dan negara Indonesia, serta mendorong 
perkembangan perekonomian nasional dengan menyediakan energi listrik yang 
bermutu tinggi, andal dan ramah lingkungan. Dengan visi menjadi perusahaan 
pembangkit tenaga listrik Indonesia yang terkemuka dengan standar kelas dunia, 
PJB tiada henti berbenah dan melakukan inovasi dengan tetap berpegang pada 
kaidah tata pengelolaan perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance/GCG). Berkat dukungan shareholders dan stakeholders, PJB tumbuh 
dan berkembang dengan berbagai bidang usaha, tanpa meninggalkan tanggung 
jawab sosial perusahaan demi terwujudnya kemandirian masyarakat dan 
kelestarian lingkungan hidup. 
2.2.1 Visi dan Misi Perusahaan 
A. Visi 
Menjadi Perusahaan terpecaya dalam bisnis pembangkit terintegrasi 
dengan standar kelas dunia 
B. Misi 
1.  Memberi solusi dan nilai tambah dalam bisnis pembangkit terintegrasi 
untuk menjaga kedaulatan listrik nasional 
2. Menjalankan bisnis pembangkit secara berkualitas, berdaya saing dan 
ramah lingkungan 
3. Mengembangkan kompetensi dan produktivitas Human Capital untuk 



































2.2.2 Sususan Organisasi  
1. Struktur Organisasi PT pembangkit Jawa-Bali 
  
 
Gambar 2.1 Struktu Organisasi PT PJB 
Gambar 2.1 menunjukan struktur organisasi PT PJB dimulai dari 
Stakeholder terdiri PT PLN dan YKP dan Direktur utama sebagai pimpinan pusat 
perusahaan dibawahnya 5 direktur yaitu direktur operasi 1, operasi 2,Direktur 
pengembangan dan niaga, Direktur Keuangan, dan Direktur SDM dan Direktur 
administrasi. Disetiap direksi memiliki unit unit yang membantu jalannya proses 
bisnis di PT PJB. Dalam kasus ini Unit Unit Bisnis Jasa O & M masuk dalam unit 
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Gambar 2.2 menunjukan struktur organisasi UBJOM Luar Jawa-2 dimulai 
dari General Manajer sebagai pimpinan pusat yang bertanggung jawab atas 3  
divisi dibawahnya yaitu perencanaan, Pelaksanaan dan administrasi. Dimana 
disetiap divisi terdapat Manajer sebagai pimpinan divisi dan karyawan yang 
membantu jalannya bisnis . 
2.3 Sistem Informasi 
Sistem merupakan sebuah proses yang saling berhubungan atau berelsai yang 
tediri dari 3 aspek yaitu input, proses dan output. Sistem Informasi disebut baik 
saat sistem mampu memberikan sebuah output yang diharapakan dari input yang 
telah direncanakan. Sistem informasi memiliki gabungan teknoIogi, fasilitas, 
media, pengendalian, orang-orang, dan prosedur yang mempunyai sebuah tujuan 
untuk mendapatkan jalur komunikasi, memberikan  manajemen notifikasi, 
memproses tipe dari transaksi rutin, dan yang Iainnya terhadap kejadian-kejadian 
internal dan eksternal yang penting dan menberikan dasar sebuah informasi 
dalam pengambiIan keputusan dengan baik (Jogiyanto, 1999). 
2.4 Software DeveIopment Life CycIe (SDLC) 
Software DeveIopment Life CycIe (SDLC) ialah sebuah rangkaian tahap 
tahap menggunakan metodologi tertentu yang dapat sebagai panduan dalam 
melakukan suatu proses pengembangan dan perubahan dari suattu sistem 
informasi. Sedangkan setiap tahapanya merupakan segmen – segmen dari sebuah 
SDLC yang meliputi beberapa jenis aktifItas (Everett & McIeod Jr, 2007). 
2.5 RationaI Unified Process (RUP) 
 RUP merupakan sebuah pengembangan  rekayasa perangkat lunak dengan  
pendekatan yang disiplin dalam melakukan tiap tugas dan tanggung jawabnya 
pada sebuah organisasi. Tujuan dari RUP yaitu untuk dapat membangun produk 
yang memiliki kualitas tinggi dan mampu memenuhi kebutuhan pemangku 

































mendukung dalam penerapan Unified ModeIing Language secara efektif (lBM, 
1998). 
RUP tiap notasinya telah terbukti mampu mengelola dan menangkap persyaratan 
fungsional dan membuat kepastian bahwa hal ini implementasi, mengontrol 
desain, dan pengujian dari sebuah perangkat lunak sehingga kebutuhan pengguna 
dapat terpenuhi (IBM, 1998). 
 
Gambar 2.3 Model Pengembangan RUP  
Sumber : IBM (1998) 
Gambar 2.3 menunjukkan fase dan proses dalam melakukan penggunaan 
kerangka kerja RUP. fase dan Proses pada RUP dilihat berdasar 2 jenis sudut 
pandang, diantaranya  secara secara horizontal dan vertikal. Fase –fase secara 
horizontal yang dilakukan dijelaskan dibawah ini. 4 fase RUP  (IBM,1998), yaitu: 
1. Fase insepsi 
Pada fase ini kebutuhan perusahaan akan diidentifikasikan serta interaksi 
diantara entitas didefinisikan pada seluruh entitas. Penidentidikasian 
mencakup  semua use case dan mendeskripsikan sebuah use case dengan 
signifikan. 
2. Fase Elaborasi 
Fase eIaborasi adalah fase dimana domain suatu masaIah dianalisisa, 
sebagai dasar pembuatan arsitektur, membuat rencana proyek ,serta 
elemen dengan resiko tinggi dihilangkan . tahap ini selain itu juga dibangun 
pemahaman pada seluruh sistem tediri dari lingkup, detail persyaratan 
fungsional dan non fungsional 





















Fase konstruksi, pada fase ini  seluruh dari komponen fitur aplikasi yang 
telah dirancangan mulai dibangun dan diintegrasikan menjadi sebuah 
produk, dan melakukan uji pada fitur sistem. 
4. Fase Transisi 
Fase terakhir ini sebuah produk yang telah dibangun mulai ditransisikan 
pada pengguna atau pemangku kepentingan. fase ini feedback dari 
pengguna banyak didapat sehingga mampu di gunakan  untuk acuan untuk 
rilis mapun perbaikan sebuah perangkat lunak selanjutnya. 
 Untuk sudut pandang vertical RUP, diantaranya: 
1. Pemodelan bisnis 
Tujuan kegiatan ini adalah proses bisnis perusahaan digunakan sebagai 
acuan dalam memodelkan proses bisnis untuk membuat pemahaman dari 
seluruh pemangku kepentingan.  
2. Kebutuhan 
Tujuan kegiatan ini adalah mendeskripsikan apa saja sistem akan lakukan 
sebagai dasar membuat use case dan deskripsi use case. 
3. Analisis dan Desain 
Tujuan kegiatan ini untuk memberikan gambaran bagaimana sistem akan 
diterapkan pada kegiatan implementasi. Hasil berupa  model analisis dan  
model desain.  Model analis dilakukan kebutuhan untuk mendapatkan 
elemen - elemen desain dianalis sedangkan model desain terdiri dari 
struktur kelas dengan pendefinisian antarmuka dan interaksi antar kelas 
divisualisakan. 
4. Implementasi 
Tujuan kegiatan ini yaitu implementasi model dari rancangan atau design 
yang telah dilakukan  menjadi produk jadi berupa sebuah sistem atau 
perangkat lunak.  
5. Pengujian 
Tujuan  kegiatan ini untuk memastikan kinerja dari interaksi antar objek, 
kesesuaian dengan kebutuhan, dan integrasi antar komponen perangkat 
lunak. 
6. Deployment 
























Gambar 2.4 Milestone pada akhir setiap fase RUP 
Sumber :(Anwar, 2014) 
Gambar 2.4 menjelaskan bahwa disetiap fase di RUP terdapat milestone atau 
tonggak pencapaian. Setiap fase di RUP terdapat hal-hal yang harus dipenuhi atau 
milestone harus tercapai sebelum pengembangan dapat berjalan kepada fase 
selanjutnya (Anwar,2014). Hal-hal yang dilakukan untuk memenuhi milestone 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Insepsi  
- Para pemangku kepentingan harus setuju; setidaknya untuk sebagian 
besar, dengan informasi yang disajikan kepada mereka. 
- Persyaratan harus benar-benar dipahami 
- Model use case awal (dan sangat dasar) harus disiapkan (rata-rata 10-
20% selesai) 
Ini adalah tonggak pertama (milestone) dalam yang harus 
dicapai, dan dikenal sebagai "Lifecycle Objective Milestone". Jika 
proyek tidak melewati tonggak itu, proyek itu dapat dibatalkan atau 
dapat dirancang ulang sehingga dapat memenuhi batasan dan kriteria 
yang hilang. 
2. Elaborasi 
- Model use-case (untuk menunjukkan fungsionalitas sistem). Use-case 
dan aktor harus diidentifikasi dan model itu sendiri harus sekitar 80% 
lengkap. 
- Deskripsi arsitektur perangkat lunak. 
Ini adalah tonggak kedua yang harus dicapai, dan dikenal sebagai 
“Milestone Lifecycle Architecture”. Jika proyek tidak dapat melewati 
tonggak ini, proyek itu dapat dibatalkan atau dirancang ulang 
3. Konstruksi 
- pembuatan sistem operasional dengan menggunakan arsitektur yang 
dapat dieksekusi yang telah dibuat pada fase sebelumnya. 
- Pembuatan program sebagian besar harus sudah dibangun 





















Ini adalah tonggak pencapain ketiga, dan kenal sebagai “initial operational 
capability” 
4. Transisi 
- Sistem harus memenuhi persyaratan fungsional dan kebutuhan 
pegguna atau pemangku kepentingan 
ini adalah tonggak terakhir yang harus dicapai atau dikenal sebagai 
“Product Release Milestone”.  
Fase ini mengakhiri siklus pengembangan perangkat lunak RUP. 
2.6 Business Process  
Busniess Process menjelaskan sebuah rangkaian aktifitas yang memerlukan 
sebuah masukan(input) dan menghasilkan keluaran(output) yang mempunyai nilai 
bagi pengguna (Monk & Wagner, 2013).  Pengguna disini yatu sebuah proses bisnis 
terdiri dari pengguna internal dan pengguna eksternal. pengguna internal adalah 
seseorangatau sekelompok orang pada berbagaimacam departemen dalam 
perusahaan sedangkan pengguna eksternal adalah seseorang atau sekelompok 
orang yang membeli sebuah produk. Busniess Process mampu digunkan untuk 
memahami sebuah jalannnya perusahaan atau organisasi. AnaIisis dan pemodeIan 
kepada proses bisnis as – is_dan proses bisnis to - be adalah salah satu pendekatan 
yang bisa dilakukan untuk mengetahui sebuah organisasi atau perusahaan 
2.6.1 AnaIisis dan PemodeIan Proses Bisnis As-Is 
Kegiatan menganaIisis dan memodeIan proses bisnis as-is merupakan 
sebuah dalam memperoleh dan memodelkan sebuah proses bisnis yang aktual 
pada suatu perusahaan  ataupun organisasi. Tujuan yaitu menyajikan informasi 
mengenai informasi gambaran aktual pada suatu perusahaan. Sehingga akan 
mengetahui kekurangan perusahaan dari proses bisnisnya dan mampu 
memberikan kemungkinan sebuah peningkatan(improvement) pada proses bisnis 
yang terdapat pada suatu perusahaan  atau organisasi (Becker,_et al., 2013). 
Identifikasi proses bisnis saat ini atau as - is bisa didapat dengan meIakukan 
kegiatan wawancara kepada pegawai yang telibat pada eksekusi sebuah proses 
bisnis dan melakukan sebuah kegiatan observasi kepada pegawai yang telibat 
dalam tiap tugas organisasi atau perusahaan (Przybyłek, n.d.). HasiI dari 
pengidentifikasian ini akan dijadikan  dasar dalam membuat skema diagram 
proses bisnis as-is.  
2.6.2 AnaIisis dan PemodeIan Proses  Bisnis To-Be 
Analis dan pemodeIan improvement(to-be) adalah sebuah kegiatan dalam 
mendapatkan dan membuat model proses bisnis yang sudah mengalami 
perubahan improvement atau peningkatan yang didapat dari hasil analisis proses 
bisnis_as - is (Becker,_et al., 2013). Perpindahan dalam mengimplementasikan 
proses_bisnis to - be yang mengganti dengan proses bisnis_as - is diterapkan secra 





















proses bisnis. Penerapan proses bisnis to-be bisa dilakukan dalam jangka panjang 
atau hanya jangka menengah. 
2.7 Business Process Model Notation (BPMN) 
BPMN adalah sebuah metodologi yang digunakan untuk pemodelan proses 
bisnis yang menggambarkan desain sistem yang kompleks dari berbagai sudut 
pandang. BPMN memuat notasi yang memudahkan untuk digunakan dan 
dimengerti oleh pihak-pihak yang terlibat dari berbagai tingkatan manajemen 
dalam proses bisnis yang membantu dalam pengambilan keputusan. BPMN 
memiliki kemampuan untuk memodelkan aliran pesan secara sekuensial dari awal 
sampai akhir (Object Management Group (OMG), 2011).  Di dalam BPMN terdapat 
empat kategori dari elemen-elemennya yang menunjang pembuatan notasi 
pemodelan bisnis yaitu Flow Object, Connections, Swimlanes, dan Artifacts. 
2.7.1 Flow Object 
Flow Object terdiri dari tiga elemen yaitu Event, Activity, dan Gateway. 
1. Event 
Merupakan suatu yang terjadi dan memberikan sebuah pengaruh  pada  suatu 
proses bisnis yang berasal dari suatu proses luar dan dalam. Event terdiri dari 
start intermediate event, event, dan end event_. Dalam suatu proses bisnis 
akan selalu mempuntai start(mulai) dan end(akhir) event. Berikut penjelasan 
lebih lanjut mengenai simbol event yang ditunjukan di tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Simbol Event 
No.. Nama Simbol Keterangan 
1 sStart 
 




Terjadi pada antara awal 
dan akhir proses bisnis 
yang membuat pengaruh 
pada alur proses bisnis. 
3 Endd 
 
Akhir dari suatuu proses 
bbisnis. 
Sumber:  Objectt Management_Groupp(2011) 
2. Activity_ 
merupakan elemen yang mendeskripsikan atau menjelaskan aktivitas yang 
dilakukan dalam suatu proses bisnis. Activity terdiri dari Task dan Sub Process. 





















Tabel 2.2 Simbol Event 




Aktifitas yang dilakukan 




Aktifitas majemuk di 
dalam proses bisnis yang 
biasanya dijelaskan 
dengan lebih detail. 
Sumber: Objectt Management Group  (2011) 
3. Gatewayygateway 
Gateway merupakan elemen yang mengendalikan alur dari sebuah proses di 
dalam proses bisnis. Gateway terdiri dari exclusive, inclusive, dan complex. 
Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai simbol gateway yang ditunjukan 
tabel 2.3. 
Tabel 2.3 Simbol Gateway 
No. Nama SimboI Keterangan 
1 Exclusivee_ 
 
Proses divergen dalam 
membangun sebuah 
jalur alternative proses 
yang memungkinkan 
satu proses yang dipilih 









Proses yang pemecahan 




Alur proses dalam suatu 
proses bisniss yang 
komplek. 























Connection merupakan sebuah elemen demgan menghubung antar sebuah 
flow object di dalam proses bisnis. Connections terdiri dari sequence flow, 
assosiation, dan message flow. Berikut adalah penjelasan mengenai simbol 
connections yang ditunjukan di tabel 2.4. 
Tabel 2.4 Simbol Connections 
No. Nama SimboI Keterangan 
1 SequenceeFIow 
 
Menunjukan aktifitas yang 





antara teks, data, flow 




Alur dari pesan antara 
aktifitas dengan dapat 
saling berkirim dan 
menerima sebuah pesan 
satu sama lain. 
Sumber : Objectt Management_Group (2011) 
2.7.3 SwimIanes 
Merupakan tempat aktivitas di dalam proses bisnis yang dapat membagi set 
aktivitas dengan aktivitas lain. Swimlanes terdiri dari pool dan lanes. Berikut 
penjelasan lebih lanjut mengenai simbol swimlanes yang ditunjukan pada tabel 
2.5. 
Tabel 2.5 SimboI Swimlanes 

















Bagian pool yang mendatail. 























Artifacts menggambarkan sesuatu yang berada di luar sebuah proses. Artifacts 
dapat mendeskripsikan dan mengelola data atau catatan dari sebuah proses. 
Artifacts terdiri dari data object, data store, annotation, dan group. Berikut 
penjelasan lebih lanjut mengenai simbol artifacts yang ditunjukan di tabel 2.6. 
Tabel 2.6 Simbol Artifacts 
No. Nama SimboI Keterangan 
1 DataaObject 
 
Data yang dihasilkan dan 
dibutuhkan oleh sebuah 
aktivitas di dalam proses 
bisnis. 
2 Data Store 
 





Informasi untuk yang 
menjelaskan diagram 




aktivitas dalam business 
process. 
Sumber : Object Management_Group (2011) 
2.8 Pemodelan Use Case 
Pemoodelan use case sebagai bagian dari aktifitas dalam menentukan 
persyaratan dalam proses perangkat lunak memiliki nilai berharga. karena 
meningkatkan komunikasi antara pemangku kepentingan dengan tim pengembang 
perangkat Iunak. Dan mampu membuat aktifitas dalam menentukan persyaratan 
lebih tepat dan mudah  (Przybyłek, n.d.). use case_menjelaskan bagaimana pengguna 
menggunakkan sistem dan apa yang diIakukan sistem dengan gambaran 
visualisasi_kepada pengguna. 
2.8.1 ldentifikasi Tipe Pemangku Kepentingan 
ldentifikasi tipe pemangku_kepentingan yaitu sebuah aktivitas dalam 
mendapat tahu siapa saja pemangku kepentingan dari sebuah sistem dengan 
meIakukan analisis persyaratan. pemangku kepentingan yang telah diidentidikasi 





















kepentingan dengan sistem yang sedang dikerjakan (Bitnner & Spence, 2002).   Ada 
beberapa kategori pemangku kepentingan diantaranya :  
 
1. Users  (Pengguna) adalah pemangku kepentingan yang terhubung dengan langsung 
dengan sistem. Users adalah individu dalam model use case memerankan peran 
sebagai aktor.  
2. Sponsors (Sponsor) adalah sebuah investasi yang dilakukan pemangku kepentingan 
terhadap pengembangan sistem. Umumnya pemangku kepentingan ini merupakan 
pengguna tidak langsung dari sebuah sistem.  
3. Developers (Pengembang) adalah pemangkuukepentingan terhubung pada suatu 
aktifitas produksi pada sistem.  
4. Authorities (Pihak berwenang) adalah pemangku kepentingan mempunyai 
kemampuan pada memberikan sebuah dukungan pengembangan sistem didalam 
bidang teknologi, aturan perundangan, regulasi internaI mapun eksternaI sebuah 
perusahaan. 
5. Pelanggan (Customers) adalah pemangku kepentingan_yang akan membeIi sistem 
yang sudah selesai dibangun.  
2.8.2 Analisis MasaIah 
AnaIisis masalah merupakan suatu proses dalam memahami kebutuhan 
pengguna serta memahami masalah yang actual. Dan proses untuk menghasilkan 
usulan solusi dalam memenuhi sebuah kebutuhan pengguna (Leffingwell-& 
Widrig, 2003). Tujuan anaIisis masaIah yaitu memperoleh pemahaman Iebih baik 
terkait masaIah yang akan diseIesaikan sebeIum proses pengembangan soIusi 
yaitu sistem dilakukan.  
Cara dalam mendokumentasikan anaIisis masaIah dengan baik adaIah 
dengan membuat (problem statement) pernyataan masalah (Bittner_& Spence, 
2002). Pernyataan masaIah didapat dengan meIakukan wawancara dengan 
beberapaapemangku kepentingan. Dokumentasikan pernyataan masalah sesuai 
contoh di Tabel 2.7. 
Tabel 2.7 Kerangka Dokumentasi Pernyataan MasaIah 
Theeproblem_of  Deskripsi suatu masaIah.  
Affects  Masalah yang mempengaruhi 
pemangkuukepentingan.  
Thee impactt of _which_is  Mendeskripsi dampak pada kegiatan 
bisnis dan pemangku kepentingan 
akibat masalah.  
A_successfull_ soIution_ wouId  
 
penyelesaikan masalah dengnan 
menawarkan solusi dan manfaat 
utama.  





















2.8.3 Identifikasi Kebutuhan Pemangku Kepentingan dan Pengguna 
Identifikasi kebutuhan pengguna merupakan pernyataan-pernyataan 
masalah yang disampaikan oleh pemangku kepentingan yang lebih mendalam 
(Bitner & Spence, 2002) . Bittner dan Spence menambahkan dalam mendapat 
informasi mengenai kebutuhan pengguna bisa membantu memahami bagaimana 
dan sejauh mana tiap aspek yang berbeda dari suatu masalah dapat 
mempengaruhi jenis pemangku kepentingan yang berbeda. 
 (Leffingwell & Widrig, 2003) memberi penejalasan dalam mengidentifikasi 
identifikasi fitur, kebutuhan pengguna,  dan persayaratan pada perangkat lunak 
bisa dilakukan dengan beberapa teknik:  
1. Wawancara_  
2. Brainstorming and Idea Reduction 
3. Requirement_ workshop   
4. Storyboarding  
 
2.8.4 Identifikasi Fitur 
Fitur merupakan layanan yang terdapat pada sistem untuk memenuhi satu 
atau lebih kebutuhan dari pemangku kepentingan (Leffingwell_ & Widrig, 2003). 
Leffingwell dan Widrig  memberi penambahan, fitur adalah cara mudah  dan 
berguna dalam men-deskripsikan sebuah fungsional sistem tanpa harus 
terkendala dari penjelasan fungsional sistem yang terlalu spesifik. Fitur 
menyediakan juga ringkasan manfaat yang ditawarkkan oleh sistem yang akan 
dibangun (Bittner & Spence, 2002). 
Tabel 2.8 Identifikasi Fitur 
Kode_  Fitur  Deskripsi  
memuat kode identitas 
fitur  
 
memuat penjelasan mengenai apa yang bisa 
dilakukan oleh sistem  
Sumber: Diadaptasi dari Bittner & Spence (2002) 
2.8.5 Identifikasi Persyaratan FungsionaI dan Persyaratan NonfungsionaI 
persyaratan fungsionaI dan persyaratan non-fungsionaI adalah  kategori 
yang biasa digunakan dalam mengelompokkan persyaratan-persyaratan 
perangkat lunak dikembangkan (Bittner & Spence, 2002). Persyaratan fungsional 
dan nonfungsional dapat disajikan dalam berbagai cara, namun cara yang biasa 
digunakan yaitu dengan mendeskripsikan sebuah  persyaratan-persyaratan 





















2.8.6 PemodeIan Use Case 
Pemodelan use case digunakan bertujuan mempresentasikan_ sistem dalam 
haI bagaimana penggunaan sistem tersebut (Bittner_ & Spence, 2002). Bitner dan 
Spence memberi penambahan Saat menentukan suatu use case, seorang analis 
menggunakan persyaratan perangkat lunak sebagai acuan atau panduan dan 
umumnya sebuah use case berisi persyaratan fungsional dari seuatu sistem. Model 
use case mempunyai dua komponen utama yaitu use case dan aktor. Use case adalah 
representasi dari suatu nilai yang diberikan oleh sistem kepada aktor sedangkan Aktor 
merepresentasikan  individu atau objek Iain dalam interaksi pada sistem. 
Model usecase hanya disajikan dalam bentuk gambar dan deskripsi 
lengkap tentang persyaratan suatu sistem tidak disediakan, sebab itu model use 
case haruss didukung oleh dokumen persyaratan dan pemodelan persyaratann 
lain. Use case di setiap modelnya mempunyai spesifikasi yang mengandung 
sebuah keterangan berupa penjeIasan tentang bagimana sistem dan aktor  
berkoIaborasi dalam memenuhi tujuan yang merepresentasikan pada suatu 
usecase. Contoh  pendokumentasian spesifikasi use case ditunjukan di Tabel 2.9 
Tabel 2.9 Format Dokumentasi Spesifikasi Use Case 
Brieff_ 
Description  
PenjeIasan singkat suatu use case.  
Actor  Aktor yang berhubungan dengan use case.  
Pre-
condition  
Berisi satu atau Iebih kondisi yang harus dilakukan sebeIum 
use case dapat dijaIankan oleh sistem.  
Post-
condition  
kondisi sistem ketika use case berakhir.  
Exstension Informasi penerapan usecase lain yang bersifat opsional, yang 
disertakan dalam suatu use case.  
Basic-fIow   AIur-aIur yang dilewati saat use case berjaIan.  
Alternatif 
FLow 
AIur opsionaI ketika use case tidak berjaIan sesuai dengan aIur 
normaI.  
Sumber: Diadaptasi dari Bittner & Spence (2002) 
2.9 Pendekatan Berorientasi Objek(PBO) 
PBO adalah salah satu strategi yang diibaratkan  perangkat Iunak sebagai 
kumpuIan beberapa_ objek yang mengandung data dan fungsi masing - masing 
dalam pemgembangan sebuah perangkat lunak (Rosa & Shalahudin, 2015). 
Metode OOP saat ini banyak digunakan karena memiliki beberapa manfaat, yaitu: 
1. Produktivitas meningkatkan dikarenakan objek yang diketahui daIam suatu 





















2. Meningkatkan kecepatan pengenbangan karena sistem sudah dianaIisis dan di 
rancang dengan benar dan baik akan membuat berkurangnya kesaIahan pada saat 
kode diimplementasi. 
3. Memudahankan pemeliharan sebab modelnya menggunakan obyek, maka bisa 
dengan mudah diubah–ubah saat terdapat perubahan. 
4. Memanfaatkan pewarisan tiap obyek membuat Konsistensi. 
5. Kualitas perangkat Iunak menjadi meningkat karena pengembangan berdasar 
dengan kejadian pada yang ada sehingga menghasilkan perangkat lunak yang 
sesuai kebutuhan pengguna. 
 Pada pengembangan berorientasi objek terdapat Object Oriented Analysis 
( OOA ) dan Object Oriented_ Design ( OOD ). 
2.9.1 Unified Modeling Language (UML) 
Pemodelan sistem yang berbasis object-oriented biasanya menggunakan 
beberapa diagram UML (Unified Modeling Language). Menurut sukamto (2013) 
UML merupakan salah satu bahasa dalam memodelkan perancangan yang 
mendefinisikan kebutuhan (requirement), analisis desain, dan menggambarkan 
arsitektur dari pemrograman berorientasi objek. UML diterapkan untuk dianalisa, 
merancangan, dan mengimplementasi sistem yang berbasis pemodeIan bisnis dan 
perangkat Iunak (Object Management Group, 2005). UML terdiri dari kumpulan 
diagram yang mempermudah dalam membantu pengembangan suatu sistem 
maupun perangkat Iunak yang berorientasikan objek. Kumpulan diagram tersebut 
meliputi use case_diagram, class_diagram, sequence_diagram, dan activity_ 
diagram. Sekumpulan diagram tersebut memvisualisasikan sistem yang 
memudahkan pemahaman untuk membangun sistem. 
2.9.1.1 Use Case Diagram 
UC diagram menjelaskan sebuah interaksii yang terjadii antara aktor 
pengguna dengan sistem dalam bentuk visualisasi. Diagram UC ini mampu 
dijadikan gambaran  baik dalam menjeIaskan kontek dari suatu sistem sehingga 
terIihat jeIas batasan dari sistem (Kurniawan, 2018).  
 Kurniawan (2018) menjelaskan Dalam pembuatan use case diagram 
biasanya sering terjadi kesalahan karena ingin melakukan penyerdehanaan 
diagram dengan melakukan komposisi use case sehingga banyak use case yang 
tidak terlalu banyak ditampilkan. Pengilustrasian use case dengan dengan kalimat 
yang bersifat umum merupakan sebuah kesalahan, misal terjadi saat aktivitas 
CRUD (create,read,update, dan delete) dalam sebuah objek atau data tertentu, 
kemudian aktifitas tersebut di wakili dengan use cae kelola data pengguna. 
Kurniawan menekankan semestinya ,setiap use case harus merepresentasikan 
setiapttujuan yang spesifik yanggingin dicapai oleh setiap aaktor. Sebuah use case 
harus mampu menjelaskan yaitu setiap aktifitas mempunyai kondisi terakhir yang 
spesifik,sebagai sebuah representasi tujuan yang akan dicapai aktor yangsspesifik 






















Gambar 2.5 Use Case Abstrak Yang Salah : (a) Diagram Yang Salah; (b) 
Rekomendasi Perbaikan 
 
Diagram use case mendeskripsikan fungsionalitas yang terdapat di dalam 
sistem sebagai aktor yang saling berinteraksi yang dideskripsikan dengan kata 
kerja.Berikut simboI - simboI yang ada dalam use case diagram ditunjukan pada 
tabel 2.10. 
Tabel 2.10 SimboI Use Case Diagramm 
No Nama Simbol Keterangan 
1 Use Case 
Use Case
 
FungsionaIitas di dalam 
sistem yang berinteraksi 
dengan aktor/unit. Usee 




Orang ,proses ,maupun 
sistem lain yang 
berinteraksi di dalam 
sistem yang dibangun. 
3 Asosiasi 
 
Hubungan interaksi antara 





ReIasi use case dapat 
menambahkan 
behavior/tingkah lakunya 
kepada use case lain 
sebagai bentuk 
spesialisasi. Use case 
tambahan tersebut dapat 
berdiri sendiri dan 





















awal yang persis dengan 




Relasi generaIisasi dan 
spesiaIisasi (khusus-
umum) antara duaa use 
case, dimana salah 





Relasi usee case yang 
menambahkan use case 
lain menjadi bagian dari 
proses dalam usecasenya 
yang dibutuhkan sebagai 
syarat untuk menjalankan 
fungsi. 
Sumber: Diadaptasi dari Object Management Group (2005) 
2.9.1.2 Activity Diagram 
Activity diagramm adalah diagram aktvitas yang memvisualisasikan aliran kerja 
proses bisnis dari sebuah sistem atau perangkat lunak (Sukamto, 2013). Activity 
diagram menggambarkan alur aktivitas atau tugas pengguna dan urutannya 
secara sequential. Dibawah ini daftar simboI yang ada daIam activity diagram 
terdapat di tabeI 2.11. 
Tabel 2.11 Simbol Activity Diagramm 







Aktivitas sistem yang 
dilakukan yang 







































dari satu aktifitas 
dengan 
menggabungkan 
menjadi satu aktivitas. 
6 Statussakhir 
 






jawab organisasi bisnis 
atas aktivitas pada 
sistem. 
Sumber: DiadaptasiIdari Object Management Group (2005) 
2.9.1.3 Sequence Diagram 
Merupakan diagram sequensial yang memvisualisasikan tingkah laku objek 
dalam use case melalui pendeskripsian waktuuhidup objek serta pesan (message) 
yang diterima lalu dikirim antara objekk satu dengan objek lainnya (Sukamto, 
2013). Diagram ini dibuat sesuai dengan pendefinisian use case yang 
mendefinisikan interaksi jalannya pesan di dalam sistem. Di dalam UML objek 
pada sequence diagram digambarkan dengan persegi yang memuat nama objek 
yang memiliki garis ke bawah. Penamaan objek dapat dilakukan dengan tiga cara 
yaitu nama objek,nama objek, dan kelas, atau nama kelas.Berikut simbol-simbol 
yang ada dalam class diagram pada tabel 2.12 
Tabel 2.12 Simbol Sequence Diagram 
No. Nama Simbol Keterangan 
1 Aktor_ 
 
Orang, sistem, maupun 
proses Iain yang 































perilaku dan dinamika 
sebuah sistem dalam 
mengatasi mengontrol 




Data dan informasi yang 









pesan antara objek yang 
menunjukan urutan 
kejadian di dalam sistem. 
Sumber: DiadaptasiIdari Object Management Group (2005) 
2.9.1.4 CIass Diagram 
CIass diagram adalah diagram yang memvisualisasikan structur sistem dengan  
pendefinisian setiap keIas yang akan dibangun dalam sebuah sistem. Tiap keIas 
tersebut terdri atribut sebagai variabel - variabel yang terdapat dalam suatu kelas 
dan metode merupakan fungsi-fungsi yang terdapat dalam suatu kelas (Sukamto, 
2013). Di dalam setiap kelas ada tiga area pokok yaitu nama ,atribut ,dan metode 
operasi kelas. Berikut daftar simbol yang ada dalam class diagram tecantum pada 
tabel 2.13. 
Tabel 2.13 Simbol CIass Diagram 






Tempat dimana objek 
dibuatt mendefinisikan 








Relasi antar kelas yang 
menunjukan pewarisan 
kelas utama (parent) ke 
























Relasi antar kelas yang 
menunjukan 
ketergantungan suatu 
kelas dengan kelas 
lainnya. 
5 Aggregation  
 
Relasi antar kelas yang 
menunjukan elemen yang 
terdiri dari komponen-
komponen kecil. 
Sumber: Diadaptasi dari Object Management Group (2005) 
Pada class diagram ini hubungan antar kelas diagram mengandung multiplicity 
yang mengindikasikan banyak objek yang saling berelasi dengan objek lain yang 
ditunjukan pada tabe 2.14. 




1 Satu (bisa tidak ditulis) 
n N>1 
0..* aAntara nol hingga banyak 
1..* AAntara satu hingga 
banyak 
0..1 Nol atau satu 
1..1 Tepat satu 
0…n 0 hingga n>1 
1…n 1 hingga n>1 
 Sumber: Diadaptasii dari Object Management Group (2005) 
2.10 ModeI, View, dan ControIIer (MVC) 
MVC merupakan saIah satu poIa desain perangkat lunak  dikembangkan 
yang berdasar pada sebuah hubungan 3 jenis komponen utama, dan umumnya 
digunakan sebagai fokus dalam mengembangkan yang berorentasi objek(Pitt, 
20i2).  






















Model merupakan tempat  seIuruh alur logika bisnis suatu sistem ditempatkan. 
Bagian ini mengature bagaimanaa apIikasi meIakukan akses dan menyimpann 
suatu data ke database. 
-View 
View merupakan tempat atau wadah yang berhubungan antara antarmuka 
dengan pengguna. Bagian file - file CSS, HTML, dan Java Script berada. Hal-hal yang 
tampak oleh pengguna berasal dari view atau beberapa gabungan view. 
-ControIIer 
ControIIer merupakan bagian yang merelasikan dan mengature aIur yang ada 
pada modeI dan view. ControIIer sebagai sekat antara modeI dan view sehingga 
proses yang ada pada  modeI tidak dlihat pada view dan  memberikan respin saat 
ada sebuah interaksi dari pengguna. 
 
Gambar 2.6 Struktur MVC 
Sumber : Pitt (2012) 
Gambar 2.6 dijelaskan tentang struktur MVC. ControIIer bekerja dalam 
mengontrol interaksi dari user, setelah itu controIIer bereaksi dari interaksi 
pengguna terhadap model. ModeI mengambil dan megelola data yang 
dibutuhkan oIeh controIIer kemudian mengirim data ke controIIer. Kemudian 
controIIer menangkap data yang diterima dari model kemudian menampilkan 
data ke user melalui view. 
2.11  Monitoring 
Monitoring adalah sikIus kegiatan atau aktivitas meliputi pengumpuIan, 
peninjauan uIang, peIaporan, dan tindakan mengenai informasi sebuah proses 
yang tengah dilakukan (Mercy, 2005). Secara umum monitoring  berfungsi untuk 
melakukan pengecekan antara target dan kinerja yang teIah ditentukan. Dengan 
monitoring dapat memastikan suatu proses yang berjalan sesuai rencana karena 
memnyediakan informasi tentang keberIangsungan proses dalam menetapkan 
tindakan menuju kearah perbaikan  berkelanjutan. Pelaku monitoringg adalah 





















2.12 Phisical Data Model (PDM) 
Phisical data model (PDM) mempresentasikan bagamaina model akan dibangun di 
database. PDM menunjukan struktur-struktur tabel terdiri dari nama kolom, 
batasan kolom ,  tipe data kolom, primary key, foreign key, dan reIasi antar tabeI. 
PDM bertujuan untuk memvisualisasikan dengan model skema internal pada basis 
data, menggambar tabel dan juga kolom - kolomnya beserta relasi antar tabel. 
 
Gambar 2.7 Phisical Data Model 
Sumber : (“Conceptual, Logical and Physical Data Model,” n.d.) 
PDM bisa dilakukan dengan berdasar pada class diagram yaitu hasil 
pemodelan kelas. Contoh PDM ditunjukan  Gambar 2.7. (Booch, Rumbaugh, & 
Jacobson, 1998), memberi penjelsan yaitu pemodelan PDM  bisa diIakukan dengan 
3 strategi yaitu:  
1. Mendefinisikanndi setiap kelas yang terdapat pada class diagrammmenjadi 
tabeI PDM. Hal ini merupakan cara yang sederhana, tetapi biasanya mengalami 
kesulitan jika perancangan class diagram terjadi perubahan, yaitu ketika terjadi 
subclass yang ditambah.  
2. Mengumpulkan superclass dengan subclass  pada tingkatan hirarki yang 
sepadan, lalu difinisikan setiap kelas menjadi tabel di PDM. Kelemahannya 
adalah kapasitas penyimpanan menyebabkan berkurang dengan cepat.  
3. Memisahkann superclass dengan subclass dan mendefinisikan menjadi sebuah 
tabeI dalam PDM. Kelemahannya adalah kebutuhan mekanisme join table dalam 
proses pengambiIan data meIaIui basis data.  
2.13 Pengujian Perangkat Lunak 
Pengujian perangkat lunak merupakan sebuah elemen kritis 
dalammenjamin kualitias perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok 
dari spesifikasi, pengkodean,dan desain. Hal-hal aturan sebagai fungsi sasaran 





















1. Pengujian merupakan subah tindakan dalam mengeksekusi suatu 
program dengan tujuan menemukan kesalahan.  
2. Kasus uji yang baik yaitu mempunyai probabilitias tinggi dalam  
menemukan kesaIahan yang beIum pernah terdekeksi sebeIumnya. 
3. Pengujian sukses yaitu pengujian yang berhasil mengungkapkan semua 
kesaIahan yanggbelum pernah ditemukannsebelum ini. 
2.13.1 BIack-Box Testing  
Black - Box Testing adalah sebuah cara dalam menguji perangkat Iunak 
berfokus terhadap pengecekan kebutuhan pada fungsionaI sistem. Pengujian ini 
betujuan untuk mengetahui kesaIahan yang terjadi pada perangkat Iunak. 
kesalahan berupa kesaIahan atau hiIangnya fungsi, kesaIahan antar muka, 
kesaIahan pada database, serta kesaIahan dalam inisialisasi, kesaIahan pada 
kinerja,  dan terminasii (Pressman, 2010). Pengujian ini memIliki beberapa 
keunggulan diantaranya: 
1. Pengujian mampu membantu daIam mengungkapkan ketidaksesuaian dalam 
spesifikasi perangkat lunak karena dilakukan berdasar sudut pandang pengguna. 
2. Pengujian bisa diIakukan oleh badan independen dari pengembang, dan 
memungkinkan mendapatkan objektif perspektif. 
3. Tester tidak perlu bagaimana mengimplementasikan perangkat lunak atau 
mengetahui bahasa pemrograman. 
4. Spesifikasi lengkap Kasus uji dapat langsung dirancang. 
2.13.1.1 Validation Testing 
pengujian vaIidasi merupakan pengujian yang berfokus terhadap hasiI dari 
sistem yang mampu diIihat oIeh pengguna (Pressman, 2010). Metode pengujian  
yang dilakukan dengan serangkaiannkegiatan supaya menunjukan bahwa sebuah 
perangkat Iunak sudah memenuhii persyaratan . Alur use case gunakan sebagai 
panduan pengujian. peneliti untuk mendeteksi kemungkinan kesalahan pada 
perangkat lunak menggunakan use case skenario.pengujian ini akan diperoleh : 
  
1. Pengetahuann tingkat penerimaan pelanggan atau pemangku kepentingan 
terhadap karakteristik fungsi atau performa sistem.  
2. KesaIahan spesifikasi akan bisa dilihat dan kekurangannya akan dicatat.  
. 
2.13.1.2 Compatibility testing 
 Pengujian tujuan mengetahui apakah sebuah sistem yang 
dikembangkannmampu beroprasi pada Iingkungan yang berbeda. Tipe-tipe 
pengujian compabiIity antara lain (Guru99, 2016a) browser, hardware, network, 





















 Pengujian pada penelitian ini adalah pengujian kompabilitas browser. Dari 
hasil pengujian akan diperoleh browser apa saja yang dapat berjalan dengan baik. 
 SortSite merupakan tool dalam membantu pengujian ini. SortSite akan 
meIakukan proses pengujian kompabilitas secaraa otomatis terhadap sistem yang 
dikembangkan dengan memasukan url alamat web sistem yang dibangun 
(PowerMapper, 2016). 
2.13.1.3 User Acceptance testing 
 UAT yaitu pengujian yang dilakukan oleh pengguna/stakeholder untuk 
memastikan bahwa sistem memenuhi kriteria penerimaan kontraktual yang telah 
disepakati saat menggali kebutuhan pengguna(Naik & Tripathy, 2008).  
Naik (2008) menjelaskan dalam melakukan pengujian UAT terdapat 
beberapa kriteria penerimaan yang ditentukan antara pengembang dengan 
pelanggan untuk menghindari segala jenis argumen yang berlarut-larut. Dasar 
prinsip merancang kriteria penerimaan adalah untuk memastikan bahwa kualitas 
sistem dapat diterima. Kriteria atribut penerimaan kualiitas diantaranya 
FunctionaI Correctness and CompIetenes Accuracy, Data lntegrity Start-Up Time, 
Data Conversion, Competitive Edge, UsabiIity,  BBackup and Recovery, 
Performance, Start-Up Time, Stress, Reliability and Availability, Maintainability 
and Serviceability, Robustness, Timelinesse, Compliance,  Confidentiality and 
Availability, CompatibiIity and Interoperability, Installability and UpgradabiIity, 
Scalability dan dokumentasi. 
2.14 Skala Likert 
 
Skala Likert yaitu salah satu dari berbagai cara yang bermanfaat didalam 
studi dimana sebuah hubungan antara sikapp dan atau persepsiii responden 
dianalisiss dan diperiksa (Mcleod, 2011)a.  Implemetasinya skala ini digunakan 
dengan cara memberikan pertanyaan kepada beberapa responden untuk 
memberikan opini berupa penilaian berdasar pertanyaan. Penilaian responden 
setuju ataupun tidak setuju tentang solusi dari permasalahan yang ditentukan 
akan diukur. Skala likert diperiksa dan diawali dengan memberikan bobot nilai 
pada setiap jawaban. 
Tabel 2.15 berisi rincian bobot nilai jawaban dan tabel 2.16 berisi  jawaban dalam 
bentuk prosesntase. 
Tabel 2.15 Rincian Bobot Nilai 
A = Sangat_setuju / sangat baik 5  
B = Setuju/baik 4 
C = Netral 3 
D = Kurang / atautidak setuju 2 






















Tabel 2.16 Presentasi Nilai  
80 -  100%  Sangat Setuju  
60  - 79,99%  Setuju  
40 - 59,99%  Netral  
20 - 39,99%  Tidak Setuju  
0 - 19,99%  Sangat Kurang Setuju  
 
Total NiIai = (nx5) + (nx4) + (nx3) + (nx2) + (nx1)     (x2.1x)  
 
n adalah jumlah responden yang berbartisipasi menjawab.  
kemudian untuk menghitung harus diketahui terlebih dahuIu  nilai tertinggi (X) 
dan nilai terendah (Y). Rumus yang digunakan bisa diIihat pada Rumus 2.2 dan 
2.3, dimana N1 adalah nilai tertinggi likert, N2 adalah nilai terendah likert, n 
merupakan jumlah responden, dan U merupakan jumlah uji kasus.  
Y = N1 x n x U           (x2.2x)  
X = N2 x n x U           (x2.3x)  
Lalu dalam menghitung prosentase hasil UAT dengan skala likert ditunjukan pada 
rumus 2.4.  





















BAB 3 METODOLOGI 
Bab ini menjelaskan bagaimana tahap - tahap membuat sistem informasi untuk 
menyelesaikan masalah. Metedologiiyang digunakan pada  penelitian ini terdiri 
dari studi literatur, pengumupulan data, inception, elaboration, construction, 
transition, kesimpulan dan saran. Metode pengembangan yang digunakan adalah 
metode Rational Unifeld Process. Penelitian ini setiap metedologinya dilakukan 
secara rruntut. Tahapan penelitian yang diilustrasiakan tunjukan pada Gambar 3.1 
 
 























3.1 Studi Literatur 
Studi Literatur diIakukan bertujuan untuk menyeIesaikan masaIah 
ddengan tepat melalui pengetahuan yang mendukung. Sumber referensi didapat 
dari beberapa jurnal, buku, studi kasus, dan artikeIl yang ada di media cetak 
maupun internet. Peneliti melakukann metode studi pustaka dengan cara 
membacaa dan mempeIajari buku atau penelitian yang serupa serta meIakukan 
pencarian atau browsing pada beberapa situs internet untuk pengumpulan data 
dan informasi terkait dengan permasalahan yang dibahas dalam pembuatan 
Sistem informaasi pengadaan.  
Teori dan Pustaka yang terkait dengan penulisan skripsi ini meliputi Proses 
bisnis Unit Bisnis Jasa O & M – 2 dan PT PJB,Sistem Informasi,Software 
Development Life Cycle, Metode Rational Unified Process,Pemodelan Use Case, 
UML, Business Process Modeling Nation, Phisical Data Model, Pengujian Perangkat 
Lunak 
3.2 Pengumpulan data 
Tujuan pada fase ini adalah melakukan pengumpulan data untuk 
mengetahui bagaimana proses bisnis yang berjalan dan untuk mengetahui 
permasalahan yang terjadi di Unit Bisnis Jasa O & M Luar Jawa 2 PT PJB.  
1. Wawancara 
Kegiatan ini merupakan Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
wawancara langsung kepada Manajer Divisi Perencanaan dan staf divisi 
pelaksanaan yang ada di Unit Jasa & M 2 luar jawa. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui proses bisnis yang terjadi  pada perusahaan dan juga untuk 
mengetahui kondisi yang terjadi serta permasalahan yang ada secara detiI, lebih 
khususnya untuk kepentingan pengumpulan dan analisis kebutuhan dalam 
mengembangkan sistem. 
2. Observasi 
Kegiatan ini merupakan metode mengumpulkan data dengan mengamati 
secara langsung di Unit Bisnis Jasa O & M 2 khususnya pada proses bisnis yang 
berkaitan dengan pendataan dan monitoring pengadaan. Dari observasi yang 
dilakukan nantinya akan didapatkan informasi-informasi untuk mendukung 
penelitian ini. 
3.3 Inception 
Tujuan pada fase ini adalah melakukakan serangkaian analisis kebutuhan pada 
sistem yang akan dibuat.  hal -  hal yang akan dilakukan pada fase ini dalam 
pengembangan sistem informasi monitoring pengadaan adalah: 
1. Mengidentifikasi Proses binis as-is dari hasil pengumpulan data dengan 





















2. Menggambarkan proses bisnis to-be  sebagai solusi terhadap masing-masing 
proses bisnis yang sudah dilakukan pada proses bisnis as-is dengan Business 
Process Model Notation. 
3. Mengidentifikasi semua objek yang akan berhubungan dengan aktor  
4. Memodelkan  hasil identifikasi hubungan aktor dengan objek dengan  
Unifield Model Language (UML). 
5. Melakukan  desain ulang projek jika tidak memenuhi fase pertama ini atau 
Lifecycle Objective Milestone. 
Hasil dari fase inception yaitu : 
Diagram BPMN  Pemodelan proses bisnis masalah asi-is saat ini di UJLJ-2, 
diagram BPMN Pemodelan proses bisnis to-be atau solusi terhadap masalah, hasil 
analisis  kebutuhan Pemangku Kepentingan ,analisis identifikasi aktor dan fitur, 
identifikasi persyaratan fungsional dan non-fungsional sistem, pemodelan use 
case  diagram, spesifikasi usecase dan activity diagram sistem Informasi 
monitoring Pengadaan. 
3.4 Elaboration 
Tujuan pada fase ini adalah melakukan perancangan atau desain arsitektur 
dari sistem informasi monitoring pengadaan. Perancangan sistem yang akan 
dibangun sesuai kebutuhan kebutuhan yang telah didefenisikan pada tahap 
inception. Hal–hal yang akan dilakukan adalah : 
1. Mendiskripsikan arsitektur perangkat lunak  
2. Merancang antarmuka sistem yang akan dibuat sebagai acuan dalam 
membuat sistem yang sebenarnya. 
3. Melakukan desain ulang projek jika tidak memenuhi fase kedua ini atau 
Lifecycle Architecture Milestone. 
Hasil dari fase elaboration yaitu : 
Sequnce Diagram, Class diagram , Phisical Data Model,perancangan 
antarmuka, algoritmai dan perancangan pengujian  Sistem Informasi Monitoring 
Pengadaan di UJLJ-2 
3.5 Construction 
Tujuan pada fase ini adalah melakukan implementasi dari hasil perancangan 
fase sebelumnya serta melakukan pengujian sistem. Hal  yang akan akan 
dilakukan pada fase ini adalah 
1. Melakukan implementasi sistem dari hasil perancangan sebelumnya, 
2. Melakukan pengujian fungsional sistem dengan blackbox validation testing 
untuk memastikan apakah hasil yang akan dikeluarkan pada tiap 





















3. Melakukan pengujian non-fungsional sistem dengan compability testing 
dengan tool SortSite untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan 
dengan baik pada platform atau perangkat yang berbeda yang digunakan 
oleh manager atau pegawai di UJLJ-2 maupun Unit pembangkit di luar jawa.  
4. Melakukan desain ulang projek jika tidak memenuhi fase ketiga ini atau  
operational capability milestone 
Hasil dari fase construction yaitu : 
 hasil implemenatasi sistem informasi monitoring berbasis website, hasil 
pengujian sistem yaitu validation testing dan  compatibility testing. 
3.6 Transition 
Tujuan Pada fase ini adalah untuk memastikan apakah sistem yang 
dibangun dapat diterima sesuai dengan kebutuhan pengguna. sistem harus sudah 
terpenuhi dan pengujian pada pengguna dilakukakan langsung untuk didapat 
feedback. Hal yang akan dilakukan pada fase ini adalah 
1.  Melakukan pengujian  dengan  User Acceptance Testing (UAT). Pengujian ini 
dimulai dengan menentukan atribut persyaratan penerimaan hingga 
memberikan kuesioner penilaian kepada pengguna mengenai sistem yang 
telah dibuat.  
2. Melakukan desain ulang projek jika tidak memenuhi fase terakhir ini atau 
Product Release Milestone 
Hasil dari fase transistion yaitu: 
Hasil pengujian user accepteance testing (UAT) . 
3.7 KesimpuIan dan saran 
Dari hasil penelitian maka didapat sebuah hasil akhir dari penelitian 
ini,yang nantinya hasil tersebut dapat memberikan kesimpulan sesuai dengan 























BAB 4  ANALISIS KEBUTUHAN 
Pada bab ini Pada bab ini menjelaskan kegiatan dalam metode Rational Unifeld 
Process (RUP) fase insepsi dilakukan, yaitu  pemodelan proses bisnis dan analisis 
kebutuhan dilakukan.  Kegiatan terdiri dari pemodeIan proses bisnis as-is dan to-
be, anaIisis persyaratan terdiri dari identifikasi pemangku kepentingan,anaIisis 
permasaIahan, identifikasi kebutuhan pengguna, identifikasi fitur, identifikasi 
persyaratan fungsional dan nonfungsional,kemudian pemodelan use case, 
spesifikasi usecase dan activity diagram. 
4.1 PemodeIan Proses Bisnis 
Pada sub bab ini analisis terhadap proses bisnis  terjadi di UJLJ-2 dilakukan 
yaitu pemodeIan proses bisnis untuk memodelkan serangkaian aktivitas yang 
dilakukan oleh fungsi-fungsi bisnis untuk memenuhi kebutuhan pengguna. 
Penggalian informasi mengenai proses bisnis yang akan dimodelkan didapatkan 
dengan cara melakukan wawancara langusung kepada pegawai pelaksanaan unit 
bisnis jasa O & M luar jawa-2 PT PJB dan observasi pada lokasi studi kasus penelitian. 
Dalam penelitian ini, pemodelan proses bisnis akan menghasilkan beberapa diagram 
proses bisnis yang terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu proses bisnis yang saat ini 
berjalan (as-is) dan proses bisnis usulan (to-be).  
4.1.1 Pemodelan Proses Bisnis As-Is 
Proses bisnis as-is  dilakukan analisis dan pemodelan. bertujuan supaya 
peneliti mampu mengidentifikasi kemungkinan peningkatan  atau perbaikan  
terhadap proses bisnis saat ini dengan soIusi yang akan ditawarkan. Dalam 
menganalisis proses bisnis as-is melakukan dengan wawancara dengan pegawai 
divisi pelaksanaan perihal alur aktivitas bisnis di UJLJ-2 dan melakukan observasi 
di lokasi studi kasus penelitian. hasiI dari analisis kemudian dimodeIkan dengan 
notasi BPMN agar membantu pemangku kepentingan  dalam memahami hasil 
analisis proses bisnis as-is.    
4.1.1.1 Proses Bisnis As-Is Pemantauan Progres Pengadaan Usulan Oleh Unit-
unit Pembangkit Luar Jawa 
Dalam gambar 4.1 merupakan rangkaian unit-unit pembangkit luar jawa 
yaitu yaitu Amurang, Kendari, Bolok, Ropa , Ketapang dan Suppa  untuk 
mengetahui posisi pengadaan yang diusulkan unitnya yang sedang ditangani oleh 
unit bisnis jasa O & M PT PJB Surabaya saat ini masih menggunakan media 
telkomunikasi yaitu telepon. Proses  bisnis dimulai dari unit pembangkit dari luar 
jawa menggunakan media telepon dalam menghubungi karyawan yang 
menangani pengadaan yaitu karyawan divisi pelaksanaan.  Jika divisi pelaksanaan 
yang bertugas mengangkat telepon tidak mengangkatnya panggilanya karena 
sedang melakukan pekerjaan yang mengharuskan keluar ruangan maka Unit 
Pembangkit akan menelpon di lain waktu. kemudian jika telpon diangkat oleh 
pegawai divisi pelaksanaan maka pegawai yang bertugas akan mengecek data 





















Divisi Pelaksanaan menyampaikan progres pengadaan yang ditanya oleh Unit. 
kemudian penjelasan progress pengadaan diterima oleh Unit 
 
 
Gambar 4.1 Proses Proses Bisnis As-Is Pemantauan Progres Pengadaan Usulan 
Oleh Unit-Unit Pembangkit Luar Jawa 
4.1.1.2 Proses Bisnis As-Is Pendataan  Tiap Tahap Merealisasi Pengadaan Oleh 
Unit bisnis Jasa O & M PT PJB 
Pada Gambar 4.2 adalah penggambaran notasi BPMN bagaimana proses UJLJ-2 
dalam melakukan pendataan pada setiap tahap untuk merealisasikan usulan 
pengadaan . Dalam melakukan pendataan pengadaan barang atau jasa oleh Unit 
Bisnis O & M Luar Jawa-2 (UJLJ-2) dari usulan unit-unit pembangkit yang 
ditanganinya, UJLJ-2 memibagi 3 divisi yang saling terhubung dalam melakukan 
pendataan yaitu divisi Perencanaan , divisi pelaksanaan dan divisi administrasi. 
Tiap divisi di UJLJ-2  memiliki tugas masing masing dimulai dari divisi perencanaan 
memiliki tugas melakukan pendataan process requestation, penugasan PLN, dan 
penyusunan harga perkiraan sendiri (HPS), kemudian divisi pelaksanaan yang 
memilki tugas melakukakan pendataan pada tahap rencana kerja dan syarat-
syarat (RKS), penjelasan pengadaan , pembukaan penawaran , negosiasi harga , 
usulan penetapan pemenang perusahaan, penetapan pemenang perusahaan, 
penunjukan pelaksanaan pengadaan, jaminan pelaksanaan, purchase order , 
levering dan realisasi dan divisi administrasi memiliki tugas melakukan pendataan 
invoicing, tanggal tagihan dibayar PJB , berita acara pemeriksaan pengadaan oleh 
PLN dan tanggal dibayar oleh PLN. Saat ini di UJLJ-2 dalam melakukan pendataan 
tersebut masih menggunakan software microsoft excel. Karena pengadaan 





















tiap divisi harus saling berbagi file excel agar bisa saling melengkapi data yang ada 
di file excel tersebut. 
 
Gambar 4.2 Proses Bisnis As-Is Pendataan  Tiap Tahap Merealisasi Pengadaan 






















4.1.1.3 Proses Bisnis As-Is Pemantauan Semua Data Pengadaan Oleh  Manager 
dan Pegawai Unit Bisnis Jasa O & M PT PJB 
Pada gambar 4.4 manager maupun pegawai  perlu mengetahui semua data 
pengadaan yang ditanganinya untuk dapat memberikan keputusan atau 
pengawasan. kegiatan mengetahui semua data pengadaan yang ditangani 
manager maupun pegawai yang tidak telibat dalam pengadaan saat ini pertama 
harus datang ke ruangan pegawai yang bertanggung jawab data  tersebut yaitu 
divisi pelaksanaan atau dengan memanggilnya kemudian dalam memberikan 
informasi data pengadaan divisi pelaksa harus melakukan pengecekan data dahulu 
kemudian baru memberikan penjelasan informasi semua proses pengadaan.                                                                         
 
Gambar 4.3 Proses Bisnis As-Is Pemantauan Semua Data Pengadaan Oleh  
Manager dan Pegawai Unit Bisnis Jasa O & M PT PJB 
 
4.1.2 Proses Bisnis To-be  
Proses bisnis to-be adalah proses bisnis usulan yang ditawarkan kepada 
pemangku kepentingan dalam penelitian ini. hasil analisis terhadap proses bisnis 
as-is yang sudah dilakukan digunakan sebagai dasar dalam dalam mengidentifikasi 
proses bisnis to-be. Pemodelan diakukan untuk memvisualisasikan perubahan 
atau penambahan proses bisnis yang diusulkan. HasiI dari pemodelan proses bisnis 





















4.1.2.1 Proses Bisnis To-be Memantau Progres Pengadaan Usulan Oleh Unit-
Unit Pembangkit Luar Jawa. 
 
Gambar 4.4 Proses Bisnis To-be Memantau Progres Pengadaan Usulan Oleh 
Unit-unit Pembangkit Luar Jawa 
Proses to-be memantau progres pengadaan usulan oleh unit-unit 
pembangkit luar Jawa yang ditujukan dalam gambar 4.4 merupakan proses bisnis 
usulan terkait kegiatan unit – unit pembangkit luar jawa dalam memantau atau 
me-monitoring progress pengadaan yang ditangani oleh Unit Bisnis Jasa O & M 
Luar Jawa. Perbandingan  yang didapat dari proses bisnis to-be ini dari proses 
bisnis as-is sebelumnya adalah pegawai dari tiap Unit pembangkit luar jawa dalam 
memantau proges pengadaan yang diusulkan oleh unitnya tidak perlu lagi 
menelpon pegawai UJLJ-2 di Surabaya Karena dalam melakukan  pemantauan 
progres pengadaan akan menggunakan sistem informasi berbasis website yang 
mampu memantau progress pengadaan usulan yang mampu diakses oleh unit – 
unit Pembangkir Luar Jawa secara langsung saat itu juga. Perubahan aktivitas 
proses bisnis dapat dilihat di tabel 4.1 
Tabel 4.1 Perubahan Aktivitas Memantau Progress Pengadaan Usulan Unit – 
Unit Pembangkit Luar Jawa 
















































4.1.2.2 Proses Bisnis To-be Pendataan  Tiap Tahap Merealisasi Pengadaan Oleh 
Unit Bisnis Jasa O & M - 2 PT PJB 
 























Proses bisnis to-be pendataan ditiap tahap dalam merealisasikan 
pengadaan Gambar 4.5 merupakan proses bisnis usulan dalam melakukan 
pendataan ditiap merealisasikan pengadaaan. Perbandingan  yang didapat dari 
proses bisnis to-be ini dari proses bisnis as-is sebelumnya adalah pegawai tiap 
divisi di UJLJ-2 yaitu divisi perencanaan,pelaksanaan, dan administrasi dalam 
melakukan pendataan di tahap tahap merealisasi pengadaan tidak perlu lagi 
menggunakan excel dan melakukan distribusi file untuk melengkapi data 
pengadaan, karena dalam melakukan pendataan tiap tahap merealisasi 
pengadaan akan menggunakan sistem informasi yang mampu melakukan 
pendataan data pengadaaan yang menggunakan lokasi penyimpanan data 
terpusat yang bisa diakses oleh pegawai divisi perencanaan,pelaksanaan dan 
administrasi dimana saja dengan batasan yang jelas. Perubahan aktivitas pada 
proses bisnis pendataan merealisasi pengadaan tiap tahap  bisa dilihat pada Tabel 
4.2 
Tabel 4.2 Perubahan Aktivitas Pendataan Tiap Tahap Merelalisi pengadaan 
















































4.1.2.3 Proses Bisnis To-be Memantau Semua Data Pengadaan Oleh  Manager 
dan Pegawai Unit Bisnis Jasa O & M PT PJB 
 
Gambar 4.6 Proses Bisnis To-be Memantau Semua Data Pengadaan Oleh  
Manager dan Pegawai Unit Bisnis Jasa O & M PT PJB 
Proses to-be  memantau semua data pengadaan ditujukan dalam gambar 
4.6 merupakan proses bisnis usulan terkait kegiatan manager atau divisi lain untuk 
mengetahui semua data pengadaan yang ditangani oleh Unit Bisnis Jasa O & M 
Luar Jawa 2. Perbandingan  yang didapat dari proses bisnis to-be ini dari proses 
bisnis as-is sebelumnya adalah manager dan pegawai Unit Bisnis Jasa O & M Luar 
Jawa 2 dalam memantau atau mengetahui semua data pengadaan tidak perlu lagi 
datang atau memanggil petugas yang membawa data .karena  melakukan 
pemantau informasi semua data pengadaan yang ditangani akan menggunakan 
sistem informasi berbasis website yang mampu diakses oleh manager dan 
pegawai ditiap divisi di UJLJ-2 secara langsung saat itu juga. Perubahan aktivitas 
proses bisnis dijelaskan pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 Perubahan Aktivitas Memantau Semua Data Pengadaan Oleh  
Manager dan Pegawai Unit Bisnis Jasa O & M PT PJB 

















































4.1.2.4 Hasil Analisis Waktu (Time Analysis) 
Tabel 4.4 Hasil Analisi Waktu 






1 Memantau progres 
pengadaan usulan 
oleh Unit-unit 
Pembangkit Luar Jawa 
7 menit 8 
detik 
30 detik Mempersingkat 
waktut 6 menit 
30 detik 




16 menit 9 menit 40 
detik 
Mempersingat 
waktu 7 menit 
30 detik 
3 Memantau semua 
data pengadaan oleh  
manager dan pegawai 
Unit Bisnis Jasa O & M 
PT PJB 
9 menit 50 
detik 
50 detik Mempersingakt 
waktu 11 menit 
10 detik 
 
4.2 AnaIisis Persyaratan 
4.2.1 Identifikasi Tipe Pemangku kepentingan  
Identifikasii tipe pemangku kepentingan diIakukan bertujuan 
mengelompokkan dan mengetahui pemangku kepentingan sesuai dengan 
hubungan pemangku kepentingan dengan sistem yang akan dikembangkan dan  
karakteristik pemangku kepentingan . Hasil kegiatan ini akan digunakan sebagaii 
informasi dalam melakukan kegiatan menganalisis permasalahan, sehingga 
peneliti mampu mendapat informasi masalah dari berbagai pemangku 
kepentingan pada tempat studi kasus. Tipe pemangku kepentingan  dijelaskan 
pada Tabel 4.5 


























Tabel 4.5 Tipe Pemangku kepentingan 
Pengguna  Aktor pada use case sebagai 
Individu yang berinteraksi dengan 
sistem informasi secara Iangsung  
• Pegawai  Perencanaan  
• Pegawai Pelaksanaan 
• Pegawai Administrasi  
• Manager  
• Pegawai Unit - Unit 
Pembangkit di Luar 
Jawa 
PeIanggan Individu atau organisasi yang 
mendapat manfaat dari 
pengembangan sistem 
• Unit Binis Jasa O & M 
Luar Jawa (UJLJ-2) 
• PT PJB 
 






Individu atau Organisasi  yang 
mempunyai hak dalam 
mendukung sebuah 
pengembangan solusi melalui 
memberikan informasi regulasi 
yang ada saat ini, membuat soIusi 
yang dikembangkan bisa  berjalan 
sesuai aturan berlaku.  
 
• Unit Binis Jasa O & M 
Luar Jawa (UJLJ-2) 
• PT PJB 
 
4.2.2 Analsisis Permasalahan 
AnaIisis masaIah dilakukan agar mendapat masalah yang sedang dihadapi dan 
harus diseIesaikan. analisis masaIah dilakukan dengan menganalisis hasil wawancara 
pada Manager Divisi Pelaksanaan selaku penanggung jawab pelaksanaan pengadaan 
yang menerima beberapa saran dari Unit - unit Pembangkit Luar Jawa dan pegawai 
yang dibawahinya. Problem statement yang didapatkan dari analisis hasil wawancara 
Manager Divisi Pelaksanaan UJLJ-2 terdapat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Problem statement 
Masalah 1. Panggilan yang sering terabaikan untuk mengetahui 
informasi proses pengadaan dari Unit Pembangkit Luar 
Jawa. 
2. Pegawai antar divisi di UJLJ-2 untuk mengisi dan 























Tabel 4.6 Problem statement 
3. Manager dan anggota divisi lain yang ingin mengetahui 
informasi  data pengadaan harus memanggil atau 
mendatangi Pegawai yang bertanggung jawab 
menyimpan data pengadaan. 
Mempengaruhi Unit – unit Pembangkit Luar Jawa, manager dan Pegawai di 
Unit Bisnis O & M PT PJB Surabaya. 
Dampak 1. Memperlambat Unit – Unit Pembangkit Luar jawa dalam 
memantau dan memastikan dalam mengetahui kondisi 
pengadaan yang mereka usulkan. 
2. Terjadi redudansi dan inkonsisteni saat pendataan 
kegiatan pengadaan karena memungkinkan divisi yang 
tidak berhak secara tidak sengaja melakukan perubahan 
data di file excel. 
3. Memperlambat pegawai tiap divisi untuk melakukan 
pendataan pengadaan jika ada penambahan atau 
perubahan suatu data pengadaan 
4. Kurang efisien dalam mengawasi semua proses 
pengadaan karena harus bertatap muka dengan 
pengawai yang bertanggung jawab untuk mengetahui 
informasi pengadaan. 
Solusi Menyediakan sebuah sistem yang mampu dijadikan sebagai 
media dalam melakukan pendataan, penyimpanan data 
maupun lampiran secara terpusat yang dapat diakses 
bersamaan dengan batasan yang jelas dan mampu melakukan 
pemantauan proses pengadaan secara real time dimana saja 
dan kapan saja dengan batasan yang jelas. 
 
4.2.3 Identifikasi Kebutuhan Pemangku Kepentingan dan Pengguna 
 
Informasi berkaitan kebutuhan ppengguna didapat dari hasil menganalisis 
problem statement dan hasil wawancara kepada manager dan pegawai divisi 
pelakasanaan. Kebutuhann pengguna memuat kumpulan-kumpulan pernyataan 
berkaitan dengan suatu masalah yang sudah diidentifikasi dalam tahap analisis 
masaIah. 
 Hasil kegiatan ini digunakan sebagai dasar dalam melakukan identifikasi  
analisis fitur. setiap kebutuhan penggunaa diberi kode  identitas. Gambar 4.7 

























































luar jawa harus 
menghubungi 
pegawai dari 










































luar jawa harus 
menghubungi 
pegawai dari 











































































































































































































































































































































































dengan identitas  
 





















4.2.4 Identifikasi Pengguna  
Kegiatan ini dilakukan dalam mengetahui hubungan individu dengan 
sistem informasi secara Iangsung. Pengguna berasal dari kelompok kategori 
pengembang dan pengguna yang berasal identifikasi tipe pemangku kepentingan. 
Tabel 4.8 menunjukan hasil identifikasi pengguna. identifikasi pengguna akan 
mendapat informasi yang digunakan dalam melakukan pengidentifikasian aktor 


























Pengguna Pegawai  divisi 
perencanaan 
Pegawai PT PJB Unit Jasa O & M Luar 
Jawa – 2 yang bertugas menjalankan 
suatu pengadaan pada tahap 
perencanaan pengaaan 
Pegawai divisipelaksana Pegawai PT PJB Unit Jasa O & M Luar 
Jawa-2 yang bertugas menjalankan 




Pegawai PT PJB Unit Jasa O & M Luar 
Jawa-2 yang bertugas melakukan 
pencatatan suatu pengadaan tahap 
administrasi Pengadaan 
Manger Yang bertangung jawab pada 
jalannya tiap tahap pengadaan di 
Unit Jasa O & M Luar Jawa-2 
Pegawai unit 
pembangkit di luar jawa 
Pegawai unit – unit pembangkit yang 
di luar jawa yang berkebutuhan 
melakukan pemantauan terhadap 
pengadaan yang telah mereka 
usulkan 
 
4.2.5 Identifikasi Fitur 
 
Gambar 4.8 Kodifikasi Fitur 
Identifikasi fitur merepresentasikan beberapa soIusi pengguna terkait berupa 
kebutuhan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh pemangku kepentingan. 
Hasil identifikasi fitur merupakan deskripsi singkat dari setiap-layanan yang 
disediakan oleh sistem untuk dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Fitur di memiliki 
bebepa kode yang tunjukan pada Gambar 4.8 
Hasil dari identifikasi fitur akan digunakan sebagai informasi lanjut dalam 
melakukan identifikasi persyaratan fungsional dan persyaratan non-fungsional 

























FT-01 Sistem dapat membatasi akses pengguna terhadap informasi dan 
layanan-layanan yang disediakan  dan mengenali identitas pengguna 
sistem yang berdasar hak akses pengguna.  
FT-02 Sistem dapat digunakan untuk menampilkan progres pengadaan 
yang ditangan UJLJ-2 dengan batasan akses yang sudah ditentukan 
yaitu manger atau pegawai UJLJ-2 memiliki hak akses melihat semua 
progess pengadaan dan untuk unit – unit pembangkit luar jawa 
hanya bisa menampilkan pengadaan berkaitan unit kota itu sendiri 
dan  menampilkan jumlah total dan daftar pengadaan yang sedang 
berlangsung dan daftar pengadaan yang sudah selesai. 
FT-03 
 
Sistem dapat digunakan untuk menampilkan data pengadaan yang 
ditangani UJLJ-2 dengan batasan akses yaitu manger atau pegawai 
UJLJ-2 memiliki hak akses melihat semua data pengadaan dan untuk 
unit – unit Pembangkit Luar Jawa hanya bisa menampilkan data 
pengadaan berkaitan unit kota itu sendiri  
FT-04 Sistem dapat digunakan untuk mengelola data pengadaan bagian 
perencanaan oleh pegawai divisi perencanaan 
FT-05 Sistem dapat digunakan untuk memperbarui data pengadaan bagian 
pelaksanaan oleh divisi pelaksana untuk meneruskan pendataan dari 
pegawai divisi perencanaan 
FT-06 Sistem dapat digunakan untuk memperbarui data pengadaan bagian 
administrasi oleh divisi administrasi untuk meneruskan pendataan 
dari pegawai divisi pelaskanaan 
FT-07 Sistem dapat digunakan untuk mengelola semua data pegadaan 
yaitu bagian perencanaan,pelaksanaan dan administrasi 
FT-08 Sistem dapat digunakan untuk mengelola akun pengguna 
4.2.5.1 Perbaikan Identifikasi Fitur 
Pada sub bab ini menjelaskan hasil  perbaikan fitur yang terjadi dalam 
melakukan pengidenitifikasian ulang kepada stakeholder fase inception metode 
Rational Unifeld Process. Tabel 4.10 menunjukkan hasil daftar perbaikan 
























Tabel 4.10 Perbaikan Identifikasi Fitur 
Kode Fitur Deskripsi 
FT-09 Sistem dapat digunakan untuk menampilkan daftar pengadaan yang 
sedang ditangani pada 7 hari sebelum masuk tanggal 
levering(deadline levering) 
Pada tabel 4.10 menunjukan bahwa terdapat penambahan 1 fitur yaitu 
fitur dengan kode FT-17 yang mana merupakan hasil literasi indetifikasi ulang 
kebutuhan kebutuhan kepada pengguna. hasil identifikasi ulang didapat 
stakeholder ingin sistem dapat digunakan untuk menampilkan daftar pengadaan 
pada 7 hari sebelum tanggal deadline levering terjadi. 
Masing-masing fitur pada yang sudah sudah diidentifikasi dan diperbaiki 
tersebut selanjutnya dihubungkan berdasar pada keterkaitan dengan kebutuhan 
penggunaa yang harus dipenuhii. penghubungan ini menujukkan bahwa suatu fitur 
merupakan solusi dalam memenuhi sebuah kebutuhan tertentu. Penngkelompokan 
dan penguhungan fitur dengan kebutuhan pengguna ditujujan di Tabel 4.10. 
































4.2.6 Persyaratan FungsionaI 
 
Gambar 4.9 Kodifikasi Persyaratan Fungsional  
 Pada sub bab ini menerangkan sistem yang akan dikembangkan berkaitan 
dengan persyaratan fungsional. Persyaratan fungsionaI adalah  kondisi dimana 
harus dipenuhi sistem untuk fitur sistem bisa berjalan dan mampu memenuhi 
kebutuhan dari pengguna hubungann antara fitur dengan persyaratan fungsional 
ditunjukan pada tabel 12. Persyaratan fungsional mempunyai sebuah kode yang 
tunjukan pada Gambar 4.9. 







FT-01 SIMOP-KF-01 Sistem mampu mengotentikasi pengguna yang  
berdasar pada data pengguna yang tersimpan 
didalam ssistem. 
FT-02 SIMOP-KF-02 Sistem dapat digunakan untuk menampilkan progres 
pengadaan jumlah total dan daftar pengadaan yang 
ditangani, total pengadaan dan daftar pengadaan 
yang sedang berlansung, total dan daftar pengadaan 
yang telah selesai 
 SIMOP-KF-03 Sistem dapat digunakan untuk menampilkan progres 
pengadaan hasil pencarian 
FT-03 SIMOP-KF-04 Sistem dapat digunakan untuk menampilkan semua 
data pengadaaan terdiri dari data perancanaan, 
Pelaksanaan, administrasi 
 SIMOP-KF-05 Sistem dapat digunakan untuk menampilkan hasil 
pencarian data pengadaan  
 SIMOP-KF-06 Sistem dapat digunakan untuk melakukan export data 
pengadaan dalam bentuk file excel 
FT-04 SIMOP-KF-07 Sistem dapat digunakan untuk menambah data 
pengadaan bagian perencanaan. 
 SIMOP-KF-08 Sistem dapat digunakan untuk mengubah data 





















Tabel 4.12 Persyaratan Fungsional 
 SIMOP-KF-09 Sistem dapat digunakan untuk menghapus data 
pengadaan 
FT-05 SIMOP-KF-10 Sistem dapat digunakan untuk memperbarui  data 
pengadaan bagian pelaksanaan.  
FT-06 SIMOP-KF-11 Sistem dapat digunakan untuk memperbarui data 
pengadaan bagian adminstrasi.  
 SIMOP-KF-12 Sistem dapat digunkan untuk menambah data 
pengadaan semua bagian tediri dari perencanaan, 
pelaksanaan dan administrasi.  
FT-07 SIMOP-KF-13 Sistem dapat digunkan untuk menambah data 
pengadaan semua bagian tediri dari perencanaan, 
pelaksanaan dan administrasi.  
 SIMOP-KF-14 Sistem dapat digunkan untuk mengubah data 
pengadaan semua bagian tediri dari data 
perencanaan, pelaksanaan dan administrasi 
 SIMOP-KF-15 Sistem dapat digunkan untuk menghapus data 
pengadaan 
FT-08 SIMOP-KF-16 Sistem dapat digunakan untuk menambah akun 
pengguna dengan memasukan username, password, 
foto identitas, nama lengkap dan jenis divisi 
 SIMOP-KF-17 Sistem dapat digunakan untuk mengubah  akun 
pengguna diantranya data username, password, foto 
identitas, nama lengkap dan jenis divisi 
 SIMOP-KF-18 Sistem dapat digunakan untuk menghapus akun 
pengguna 
 
4.2.6.1 Perbaikan Persyaratan Fungsional  
Pada sub bab ini menjelaskan hasil  perbaikan yang terjadi saat melakukan 
pengidenitikasian ulang kepada stakeholder fase inception metode Rational 
Unifeld Process. Tabel 4.13 menunjukkan hasil daftar perbaikan yang dengan 
menjelaskan hubungan antara fitur dengan persyaratan fungsional pada sistem 
informasi monitoring pengadaan yang akan dikembangkan.  






FT-02 SIMOP-KF-03 Sistem dapat digunakan untuk menampilkan jumlah 






















pengadaan dan daftar pengadaan yang sedang 
berlansung, total dan daftar pengadaan yang telah 
selesai ditangangi oleh  PT PJB (Close 1) dan pengadaan 
yang telah selasai ditangai oleh PT PLN (Close 2) 
FT-09 SIMOP-KF-19 Sistem dapat digunakan untuk menampilkan daftar 
pengadaan pada 7 hari sebelum tanggal levering  
  
 Pada tabel 4.13 menunjukan terdapat 2 persyaratan fungsional perbaikan. 
yang pertama yaitu kode persyaratan dengan kode SIMOP-KF-03 merupakan hasil 
perbaikan dengan terjadinya perubahan kebutuhan yang mana pada kebutuhan 
sebelumnya stakeholder hanya ingin menampilkan jumlah total pengadaan, 
pengadaan sedang berlangsung, dan pengadaan selesai saja setelah melakukan 
identifikasi ulang stakeholder ingin sistem menampilkan total 
pengadaan,pengadaan sedang berlangsung, pengadaan selesai ditangani pleh PT 
PJB(Close 1) dan selesai ditangani PT PLN (Close 2). 
 Sedangkan kode SIMOP-KF-19 merupakan hasil perbaikan yang terjadi 
yaitu berupa penambahan kebutuhan yang mana stakeholder ingin Sistem dapat 
digunakan untuk menampilkan notifikasi dan daftar pengadaan pada 7 hari 
sebelum tanggal deadline levering terjadi. 
4.2.7 Persyaratan NonfungsionaI 
 
Gambar 4.10 Kodifikasi Persyaratan FungsionaI 
Persyaratan non - fungsionaI adalah mengelompokan persyaratan yang tidak 
terkait dengan fungsionaI tertentu dari sebuah sistem. identifikasi fitur yang 
terdapat di bagian digunakan sebagai dasar identifikasi persyaratan ini . Tabel 4.14 
menunjukan  persyaratan nonfungsional . 
Tabel 4.14 Persyaratan Non-fungsionaI Sistem 





FT-08,  FT-09 
SIMOP-NF-01  Sistem mampu berjalan dengan baik yang 
sesuai dengan setiap kompabilitasnya.  





















4.3 PemodeIan Use Case 
 





















Gambaran sistem pada tahap ini divisualisasikan dalam bentuk use case 
sesuai persyaratan - persyaratan yang sudah dibuat sebelumnya yang ditujukan 
pada Gambar 4.11. Pemodelan use case kemudian dilanjutkan dengan identifikasi 
aktor untuk mengelompokan pengguna sistem berdasar pada karakteristik yang 
dimiliki, identifikasi use case kemudian menentukan tujuan aktor pengguna ketika 
menggunakan sistem,  dan spesifikasi setiap use case untuk memberikan 
penjelasan singkat dari kondisi yang dibutuhkan sebelum melakukan suatu use 
case dan kondisi bagaimana  sesudah use case dilakukan,serta urutan tahap 
menyelesaikan use case  yang harus dilalui.  
4.3.1 Use Case Diagram 
 Pada tahap ini use case yang sudah di identifikasi akan dihubungkan 
dengan aktivitas proses bisnis to-be,  pemangku_kepentingan, dan fitur - fitur yang 
sudah teridentifikasi sebelumnya sebagai solusi yang ditawarkan . Use case 
dengan aktivitas proses bisnis to - be dihubungkan untuk memperlihatkan 
hubungan yang lebih baik untuk penggunaan use case  dan pemodelan proses 
bisnis pada proses pengembangan sistem_informasi. . Hubungan aktivitas proses 
bisnis to-be dengan use case tedapat pada Tabel 4.15.   
 
Tabel 4.15 Hubungan Aktifitas Proses bisnis To-Be dengan Use Case 
Proses_bisnis Aktifitas Use_case 
Pemantaun progres 











Melihat data pengadaan 
Mencari data pengadaan 
Pendataan  tiap tahap 
merealisasikan 
pengadaan oleh Unit 










































Pemantauan semua data 
pengadaan oleh  
manager dan pegawai 
Unit Bisnis Jasa O & M PT 
PJB 
memantau semua data 
pengadaan oleh  
manager dan pegawai 






Melihat data pengadaan 
Mencari data pengadaan 
 
Selanjutnya Penghubungan use case dengan pemangku kepentingan 
dilakukan bertujuan membantu pemangku kepentingan dalam mengetahui apa saja 
yang mampu dilakukan pengguna pada sistem informasi yang akan dibangun. 
Hubungan pemangku kepentingan dengan use case  ditunjukan pada Tabel 4.14 
Tabel 4.16 Hubungan Use Case dengan Pemangku Kepentingan 
Use_Case Pengguna Tipe pemangku 
kepentingan 
Login Pegawai Unit - unit 








Pegawai Unit - unit 





































































 Kemudian, setiap fitur-fitur yang teridentifikasi dihubungkan dengan use case yang 
teridentifikasi sebelumnya. Berutujuan memastikan hasil dari pemodelan use case 
yang telah dilakukan sama dengan atau sesuai hasil analisis persyaratan. Hubungan 
dari use case dengan fitur ditunjukan Tabel 4.15. 
Tabel 4.17 Hubungan Use Case dengan Fitur 
Use_Case Fitur 
login FT-01 
Melihat progres pengadaan FT-02 
Mencari porgres pengadaan 






















Tabel 4.17 Hubungan Use Case dengan Fitur 
Mencari data pengadaan 
Menambah data pengadaan bagian perencanaan FT-04 
Mengubah data pengadaan bagian perencanaan 
Menghapus data pengadaan 
Memperbarui data pengadaan bagian pelaksanaan FT-05 
Memperbarui data pengadaan bagian administrasi FT-06 
Menambah data pengadaan FT-07 
Mengubah data pengadaan 
Menghapus data pengadaan 
Menambah akun pengguna FT-08 
Mengubah akun pengguna 
Menghapus akun pengguna 
Melihat pengadaan mendekati levering FT-09 
 
4.3.2 Deskripsi Aktor 
 
Tabel 4.18 Deskripsi Aktor 
Nama Aktor Deskripsi 
Pengguna Aktor yang diperankan oleh seluruh pegawai Unit Bisnis O & 
M PT PJB dan Pegawai Unit Pembangkit Luar Jawa yang 
menggunakan sistem secara langsung. Pengguna dapat 
menggunakan sistem dan mengakses informasi sesuai 





Aktor yang diperankan oleh pegawai Unit – Unit Pembangkit 
di Luar Jawa yang akan menggunakan sistem untuk melihat 
progress pengadaan dan melihat data pengadaan yang 
diusulkan berkaitan dengan unitnya.  
Pegawai Divisi 
Perencanaan 
Aktor yang diperankan oleh pegawai bagian divisi 
perencanaan di Unit Binis O & M PT PJB yang akan 
menggunakan sistem untuk mengelola data perencanaan 
pengadaan, melihat semua proges pengadaan dan  melihat 






















Tabel 4.18 Deskripsi Aktor 
Pegawai Divisi 
Pelaksanaan 
Aktor yang diperankan oleh pegawai bagian divisi 
pelaksanaan di Unit Binis O & M PT PJB yang akan 
menggunakan sistem untuk mengelola data pelaksanaan 
pengadaan, melihat semua proges pengadaan dan  melihat 
semua data pengadaan 
Pegawai Divisi 
Administrasi 
Aktor yang diperankan oleh pegawai bagian divisi 
administrasi di Unit Binis O & M PT PJB yang akan 
menggunakan sistem untuk mengelola data administrasi 
pengadaan, melihat semua proges pengadaan dan  melihat 
semua data pengadaan 
Manager Aktor yang diperankan oleh manager tiap divisi di Unit Binis 
O & M PT PJB yang akan menggunakan sistem untuk 
mengelola data perencanaan,pelaksanaa dan administrasi 
pengadaan serta melihat semua proges pengadaan ,  melihat 
semua data pengadaan, melihat ringakasan pengadaan dan 
mengelola akun 
 
4.3.3 Spesifikasi Use Case 
Spesidikasi usecase menjalaskan lebih rinci aktifitas use case. TabeI spesifikasi 
use case tersusun dari kondisi yang dibutuhkan sebelum suatu use case dilakukan, 
aktornya dan  kondisi seteIah use_case dilakukan, serta urutan tahap-tahap yang 
harus dilewati dahulu dalam menyelesaikan use case 
4.3.3.1 Spesifikasi Use Case login 




Use_case login menjeIaskan aktor yaitu pengguna dalam 
menggunakan sistem untuk bisa masuk kedalam sistem untuk 
mengakses informasi sesuai hak akse. 
 




•  Sistem tehubung dengan server 





• Identitas aktor Pengguna teridentifikasi oleh sistem.  
• Sistem menampilkan informasi sesuai hak akses aktor 
Pengguna.   
Basic-
flow   
1. Use case dimulai ketika aktor Pengguna memasukkan 






















Tabel 4.19 Spesifikasi Use Case Iogin 
2. Aktor Pengguna mengirim nama dan kata sandi ke dalam 
sistem.  
3. Sistem mengidentifikasi identitas pengguna.   
4. Sistem menampilkan informasi berdasarkan hak akses aktor 
pengguna. 
5. Use case selesai.  
Alternativ
e Flow  
 
A1. Tejadi kegagalan identifikasi pengguna 
 
Jika sistem gagal melakukan identifikasi pengguna maka sistem 
akan menampilkan pesan bahwa identifikasi pengguna gagal dan 
menampilkan pesan mesukan username dan kata sandi dengan 
benar 
 
4.3.3.2 Spesifikasi Use Case Melihat Progress Pengadaan 




Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sisem untuk melihat kondisi progress pengadaan 
yang kerjakan 
 
Actor  Pegawai unit – unit pembangkit luar jawa, pegawai 








Aktor dapat mengetahui kondisi progres pengadaan  
Basic-flow   1. Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk meilihat 
progres pengadaan 
2.  sistem memuat progres pengadaan  
3. Sistem menampilkan  progress pengadaan 
4. Use case selesai 
Alternativ
e Flow  
 
A1. Menangani Kondisi Ketika Progress Pengadaan Belum 
Tersedia 
 
Jika data suatu pengadaan belum tersedia maka  tidak ada data 
progress pengadaan yang ditampilkan pada sistem, kemudian 























4.3.3.3 Spesifikasi Use Case Mencari Progress Pengadaan 




Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sisem untuk melihat kondisi progress pengadaan 
yang kerjakan 
Actor  Pegawai unit – unit pembangkit luar jawa, pegawai 








Aktor dapat mengetahui kondisi progres pengadaan yang dicari 
Basic-flow   1. Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk meilihat 
progress pengadaan 
2.  sistem memuat progres pengadaan  
3. Sistem menampilkan  progress pengadaan  
4. Aktor memasukan kata kunci yang berkaitan dengan 
pengadaan yang dicari 
5. Sistem memuat progress pengadaan yang dicari  
6. Sistem menampilkan proges pengadaan yang dicari 
7. Use case selesai 
Alternativ
e Flow  
 
A1. Menangani Kondisi Ketika Progress Pengadaan yang dicari 
tidak ditemukan 
Jika data suatuprogres pengadaan yang dicari tidak ada maka  
tidak ada data progress pengadaan yang ditampilkan pada 
sistem, kemudian use case selesai 
 
4.3.3.4 Spesifikasi Use Case Melihat Data Pengadaan 




Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk melihat data pengadaan berupa 
data ditiap kegiatan melakukan pengadaan sesuai hak akses 
yang sudah ditentukan 
 
Actor  Pegawai unit – unit pembangkit luar jawa, pegawai 




• Aktor sudah berhasil masuk ke dalam sistem 





















Tabel 4.22 Spesifikasi Use Case Melihat Data Pengadaan 
Post-
condition  
Aktor dapat mengetahui data pengadaan ditiap tahap kegiatan 
pengadaan  
Basic-flow   1. Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk melihat data 
pengadaan 
2. sistem memuat data pengadaan  
3. Sistem menampilkan data pengadaan  
4. Use case selesai 
Alternativ
e Flow  
 
A1. Menangani Kondisi Ketika Data Pengadaan Belum Tersedia 
 
Jika data suatu pengadaan belum tersedia maka tidak ada data 
pengadaan yang ditampilkan pada sistem, kemudian use case 
selesai 
4.3.3.5 Spesifiikasi Use Case Mencari Data Pengadaan 




Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk mencari data pengadaan berupa 
data ditiap kegiatan melakukan pengadaan sesuai hak akses 
yang sudah ditentukan 
Actor  Pegawai unit – unit pembangkit luar jawa, pegawai 









Aktor dapat mengetahui data pengadaan ditiap tahap kegiatan 
pengadaan yang dicari 
Basic-flow   1.  Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk melihat data 
pengadaan 
2. sistem memuat data pengadaan  
3. Sistem menampilkan data pengadaan  
4. Aktor memilih untuk mencari pengadaan 
5. Aktor memasukan kata kunci yang berkaitan dengan 
pengadaan yang dicari 
6. Sistem memuat data progress pengadaan yang dicari  
7.  Sistem menampilkan progress pengadaan  
8.  Use Case Selesai 
Alternativ
e Flow  
 
























Tabel 4.23 Spesifikasi Use Case Mencari Data Pengadaan 
Jika suatu progess pengadaan yang dicari  tidak ditemukan maka 
tidak ada data progress pengadaan yang ditampilkan pada 
sistem, kemudian use case selesai 
 
4.3.3.6 Spesifikasi Use Case Menambah data pengadaan bagian perencanaan 





Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk menambah data pengadaan bagian 
perencanaan 
 
Actor  Pegawai Divisi Perencanaan  
Pre-
condition  
• Aktor sudah berhasil masuk ke dalam sistem  
Post-
condition  
Aktor berhasil menyimpan data perencanaan pengadaan  
Basic-flow   1. Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk melihat data 
pengadaan  
2. Sistem menampilkan data pengadaan 
3. Aktor memilih untuk menambah data pengadaan dengan 
memilih salah satu jenis pengadaan 
4. Sistem menampilkan formulir penambahan data 
perencanaan pengadaan 
5. Aktor memasukkan data perencanaan pengadaan  
6. Aktor memilih untuk menyimpan data perencanaan 
pengadaan 
7. Sistem melakukan proses penyimpanan data perencanaan 
pengadaan {menyimpan data pengadaan perencanaan 
baru} 
8. Sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil disimpan 




A1. Menangani Kegagalan Penambahan Data Pengadaan 
 
Pada {menyimpan data perancanaan pengadaan baru} pada 
basic flow, jika sistem mengalami kegagalam dalam proses 
penyimpanan data pengadaan, maka sistem akan menampilkan 
pesan bahwa proses penambahan data pengadaan gagal 























4.3.3.7 Spesifikasi Use Case Mengubah Data Pengadaan Bagian Perencanaan 





Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk mengubah data pengadaan bagian 
perencanaan  




• Aktor sudah berhasil masuk ke dalam sistem 





Aktor berhasil mengubah data pengadaan bagian perencanaan  
Basic-flow   1. Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk melihata data 
pengadaan  
2. Sistem melakukan proses pemuatan data pengadaan 
3. Sistem menampilkan data pengadaan  
4. Aktor memilih salah satu pengadaan yang ingin diubah 
5. Sistem memuat data pengadaan yang dipilih  
6. Sistem menampilkan formulir berisi data perencanaan 
pengadaan untuk diubah 
7. Aktor mengubah data pelaksanaan yang ingin diibah 
8. Aktor memilih untuk memperbarui data pelaksanaan 
pengadaan 
9. Sistem melakukan proses perubahan data pengadaan 
{menyimpan perubahan data perencanaan pengadaaan } 
10. Sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil diubah 





A1. Menangani Kegagalan Perubahan Data Pengadaan 
 
Pada { menyimpan perubahan data perencanaan pengadaaan } 
pada alternatif flow, jika sistem meangalami kegagalam dalam 
proses perubahan data pengadaan, maka sistem akan 
menampilkan pesan bahwa proses perubahan data pengadaan 





















4.3.3.8 Spesifikasi Use Case Menghapus Data Pengadaan 




Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk menghapus data pengadaan 
 




• Aktor sudah berhasil masuk ke dalam sistem 
• Data pengadaan tersimpan di dalam sistem  
Post-
condition 
Aktor berhasil menghapus data pengadaan 
Basic-flow   1.  Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk melihata data 
pengadaan  
2. Sistem melakukan proses pemuatan data pengadaan 
3. Sistem menampilkan data pengadaan  
1. Aktor memilih salah satu pengadaan yang ingin dihapus 
2. Sistem melakukan proses penghapusan data pengadaan 
{menghapus data } 
3. Sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil dihapus 




A1. Menangani Kegagalan Penghapusan Data Pengadaan 
 
Pada {mengahapus data} pada alternatif flow, jika sistem 
meangalami kegagalam dalam proses penghapusan data 
pengadaan, maka sistem akan menampilkan pesan bahwa 
proses penambahan data pengadaan gagal dilakukan, kemudian 
use case selesai.  
 
 
4.3.3.9 Spesifikasi Use Case Memperbarui Data Pengadaan Bagian Pelaksanaan 





Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk melanjutkan data pengadaan yaitu 
data pelaksanaan dari data perencanaan  




• Aktor sudah berhasil masuk ke dalam sistem 





















Tabel 4.27 Spesifikasi Use Case Memperbarui Data Pengadaan Bagian 
Pelaksanaan 
• Data nomor penugasan PLN dan judul pengadaan telah 
tersimpan pada sistem  
Post-
condition  
Aktor berhasil menyimpan data pelaksanaan pengadaan  
Basic-flow   1. Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk melihata data 
pengadaan  
2. Sistem melakukan proses pemuatan data pengadaan 
3. Sistem menampilkan data pengadaan  
4. Sistem menampilkan pembaruan pengisian data 
pelaksanaan pengadaan sudah aktif 
5. Aktor memilih untuk memperbarui data pelaksanaan 
pengadaan  
6. Sistem menampilkan formulir pengisian data pelaksanaan 
pengadaan 
7. Aktor memasukkan data pelaksanaan pengadaan  
8. Aktor memilih untuk menyimpan data pelaksanaan 
pengadaan 
9. Sistem melakukan proses penyimpanan data pelaksanaan 
pengadaan {menyimpan data pelaksanaan pengadaan} 
10. Sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil 
disimpan 




A1. Menangani Kegagalan Memperbarui Data Pelaksanaan 
Pengadaan 
 
Pada {menyimpan perubahan data pelaksanaan pengadaan} 
pada alternatif flow, jika sistem meangalami kegagalan dalam 
proses perubahan data pelaksanaan pengadaan, maka sistem 
akan menampilkan pesan bahwa proses perubahan data 
pengadaan gagal dilakukan, kemudian use case selesai.  
 
4.3.3.10 Spesifikasi Use Case Melihat Peringatan Pengadaan Mendekati 
Levering 





Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sisem untuk melihat pengadaan pada 7 hari 






















Tabel 4.28 Spesifikasi Use Case Melihat Peringatan Pengadaan Mendekati 
levering 




• Komputer yang digunakan tehubung dengan jaringan 
internet  
• Sistem terhubung dengan server  




Aktor dapat mengetahui kondisi progres pengadaan  
Basic-flow   1. Use case dimulai ketika Aktor meilihat peringatan 
pengadaan yang mendekati tanggal levering 
2. Aktor memilih melihat daftar pengadaan yang mendekati 
tanggal levering 
3. Sistem memuat daftar pengadaan mendekati levering  
4. Sistem menampilkan  daftar pengadaan mendekati levering 
5. Use case selesai 
Alternativ
e Flow  
 
A1. Menangani Kondisi Ketika Belum Ada Pengadaan 
mendekati tanggal levering 
 
Jika data suatu pengadaan belum mendekati 7 hari menjelang 
tanggal levering maka  tidak ada data dafrtar pengadaan yang 
ditampilkan pada sistem, kemudian use case selesai 
 
4.3.3.11 Spesifikasi Use Case Memperbarui Data Pengadaan Bagian 
Administrasi 





Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk melanjutkan data pengadaan yaitu 
data administrasi dari data pelaksanaan dengan memasukan 
data administrasi  




• Aktor sudah berhasil masuk ke dalam sistem 
• Sistem berhasil memuat data pengadaan 
• Data tanggal realisasi pelaksanaan pengadaan telah 


























Tabel 4.29 Spesifikasi Use Case Memperbarui Data Pengadaan Bagian 
Administrasi 
Basic-flow   1. Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk melihata data 
pengadaan  
2. Sistem melakukan proses pemuatan data pengadaan 
3. Sistem menampilkan data pengadaan  
4. Sistem menampilkan pembaruan pengisian data administrasi  
pengadaan sudah aktif 
 
5. Aktor memilih untuk melanjutkan pengisian data 
administrasi pengadaan 
6. Sistem menampilkan formulir pengisian data administrasi 
pengadaan 
7. Aktor memasukkan data administrasi pengadaan  
8. Aktor memilih untuk menyimpan data administrasi 
pengadaan 
9. Sistem melakukan proses penyimpanan data administrasi 
pengadaan {menyimpan data administrasi pengadaan} 
10. Sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil disimpan 




A1. Menangani Kegagalan Memperbarui Data Administrasi 
Pengadaan 
 
Pada {menyimpan perubahan data administrasi pengadaan} 
pada alternatif flow, jika sistem meangalami kegagalan dalam 
proses perubahan data administrasi pengadaan, maka sistem 
akan menampilkan pesan bahwa proses perubahan data 
pengadaan gagal dilakukan, kemudian use case selesai.  
 
4.3.3.12 Spesifikasi Use Case Menambah Data Pengadaan 




Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk menambah  data pengadaan yaitu 
data perencanaan, pelaksanaan dan administrasi pengadaan 
 




• Aktor sudah berhasil masuk ke dalam sistem 
























Tabel 4.30 Spesifikasi Use Case Menambah Data Pengadaan 
Post-
condition  
Aktor berhasil menyimpan data pengadaan  
Basic-flow   1. Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk melihat data 
pengadaan  
2.    Sistem menampilkan data pengadaan 
3.     Aktor memilih untuk menambah data pengadaan dengan    
memilih salah satu jenis pengadaan 
4.     Sistem menampilkan formulir penambahan data 
pengadaan 
5. Aktor memasukkan data pengadaan  
6. Aktor memilih untuk menyimpan data pengadaan 
7. Sistem melakukan proses penyimpanan data  pengadaan 
{menyimpan data pengadaan  baru} 
8. Sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil disimpan 
{Menampilkan data pengadaan} 




A1. Menangani Kegagalan Penambahan Data Pengadaan 
 
Pada {menyimpan data pengadaan baru} pada basic flow, jika 
sistem meangalami kegagalam dalam proses penyimpanan data 
pengadaan, maka sistem akan menampilkan pesan bahwa 
proses penambahan data pengadaan gagal dilakukan, kemudian 
use case selesai.  
  
4.3.3.13 Spesifikasi Use Case Mengubah  Data Pengadaan 




Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk mengubah data pengadaan yaitu 
data perencanaan, pelaksanaan dan administrasi pengadaan 
 




• Aktor sudah berhasil masuk ke dalam sistem 




Aktor berhasil mengubah data pengadaan  























Tabel 4.31 Spesifikasi Use Case Mengubah Data Pengadaan 
2. Sistem melakukan proses pemuatan data pengadaan 
3. Sistem menampilkan data pengadaan  
4. Aktor memilih salah satu pengadaan yang ingin diubah 
5. Sistem memuat data pengadaan yang dipilih  
6. Sistem menampilkan formulir berisi data  pengadaan untuk 
diubah  
7. Aktor mengubah data pengadaan yang ingin diubah 
8. Aktor memilih untuk menyimpan data pengadaan 
9. Sistem melakukan proses perubahan data pengadaan 
{menyimpan perubahan data perencanaan pengadaaan } 
10. Sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil diubah 




A1. Menangani Kegagalan Perubahan Data Pengadaan 
 
Pada { menyimpan perubahan data pengadaaan } pada 
alternatif flow, jika sistem meangalami kegagalam dalam proses 
perubahan data pengadaan, maka sistem akan menampilkan 
pesan bahwa proses perubahan data pengadaan gagal 
dilakukan, kemudian use case selesai.  
 
4.3.3.14 Spesifikasi Use Case Menambah Akun Pengguna 




Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk menambah akun pengguna 




• Aktor sudah berhasil masuk ke dalam sistem 
• Sistem berhasil memuat akun pengguna sistem 
Post-
condition  
Aktor berhasil menyimpan akun pengguna baru pada sistem 
Basic-flow   1. Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk melihat data 
akun pengguna 
2. Sistem melakukan proses pemuatan data pengguna sistem 
3. Sistem menampilkan pengguna sistem  
4. Aktor memilih untuk menambah pengguna baru  
5. Sistem menampilkan formulir pendaftaran pengguna baru 
6. Aktor memasukkan username,password dan idenetitas 
pengguna baru 






















Tabel 4.32 Spesifikasi Use Case Menambah Akun Pengguna 
8. Sistem melakukan proses penyimpanan data penguna 
baru{menyimpan data pengguna} 
9. Sistem menampilkan pesan bahwa penambahan pengguna 
berhasil disimpan 




A1. Menangani Kegagalan Penambahan Data Akun Penggunan 
Pengadaan 
 
Pada {menyimpan data pengguna} pada alternatif flow, jika 
sistem meangalami kegagalan dalam proses perubahan data 
akun pengguna, maka sistem akan menampilkan pesan bahwa 
proses perubahan data akun pengguna gagal dilakukan, 
kemudian use case selesai.  
 
 
4.3.3.15 Spesifikasi Use Case Mengubah Akun Pengguna 




Use case ini menjeIaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk mengubah akun pengguna 




• Aktor sudah berhasil masuk ke dalam sistem 
• Sistem berhasil memuat akun pengguna sistem 
Post-
condition  
Aktor berhasil menyimpan akun pengguna baru pada sistem 
Basic-flow   1. Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk melihat data 
akun pengguna 
2.  Sistem melakukan proses pemuatan data pengguna sistem 
3. Sistem menampilkan akun pengguna  
4.  Aktor memilih mengubah salah satu akun pengguna 
5. Sistem memuat data akun pengguna yang dipilih  
6. Sistem menampilkan formulir berisi data pengguna 
7. Aktor mengubah data pengguna yang ingin diubah 
8. Aktor memilih untuk menyimpan data pengguna 
9. Sistem melakukakn proses perubahan akun 
{menyimpan perubahan data pengguna } 























Tabel 4.33 Spesifikasi Use Case Mengubah Akun Pengguna 




A1. Menangani kegagalan perubahan data  penggunan  
Pada {menyimpan perubahan perubahan data pengguna} pada 
alternatif flow, jika sistem meangalami kegagalan dalam proses 
perubahan data akun pengguna, maka sistem akan 
menampilkan pesan bahwa proses perubahan data akun 
pengguna gagal dilakukan, kemudian use case selesai.  
 
 
4.3.3.16 Spesifikasi Use Case Menghapus Akun Pengguna 




Use case ini menjelaskan tentang bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk menambah akun pengguna 




• Aktor sudah berhasil masuk ke dalam sistem 
• Sistem berhasil memuat akun pengguna sistem 
Post-
condition  
Aktor berhasil menghapus akun pengguna pada sistem 
Basic-flow   1.  Use case dimuIai ketika Aktor memiIih  untuk melihat data 
akun pengguna 
2 Sistem melakukan proses pemuatan data pengguna sistem 
3. Sistem menampilkan akun pengguna  
4. Aktor memilih untuk menghapus akun pengguna  
5. Sistem melakukan proses penghapusan akun { menghapus 
akun} 
6. Sistem menampilkan pesan bahwa proses penghapusan 
akun berhasil dilakukan 
7. Use case selesai 
Alternatif 
FLow 
A1. Menangani Kegagalan Hapus Data Akun Pengguna 
Pada {menghapus akun} pada alternatif flow, jika sistem 
meangalami kegagalan dalam proses penghapusan data akun 
pengguna, maka sistem akan menampilkan pesan bahwa proses 
penghapusan data akun pengguna gagal dilakukan, kemudian 
























4.4 Actifivity Diagram 
Activity diagram merupakan diagram yang digunakan untuk memvisualisaikan 
alur kerja dari sebuah use case yang telah dijelaskan pada spesfikasi use case 
sebelumnya. Activity diagram dilakukan untuk mendokumentasikan alur use case 
sehingga lebih mudah dipahami oleh pemangku kepentingan. 
4.4.1.1 Activty Diagram Melihat Progress Pengadaan 
Activty Diagram Melihat Progres Pengadaan menunjukkan aktivitas yang 
dilakukan oleh aktor yang mewakili Pengguna dan sistem pada saat sistem digunakan 
oleh aktor untuk melihat proges pengadaan . Activty Diagram  dibuat berdasarkan 
alur spesifikasi use case melihat progress pengadaan yang dijelaskan pada Tabel 4.18. 
 Activty Diagram Melihat Progres Pengadaan dalam Gambar 4.12 dimulai saat 
aktor memilih melihat melihat progress pengadaan, kemudian sistem melakukan 
proses pemuatan progress pengadaan, jika  data tersedia maka sistem akan 
menampilkan progress pengadaan jika belum ada data maka tidak ada data yang 
ditampilkan pada sistem 
 
Gambar 4.12 Activty Diagram Melihat Progres Pengadaan 
 
4.4.2 Activty Diagram Menambah  Data Pengadaan Bagian Perencanaan 
Activty Diagram menambah  data pengadaan bagian perencanaan 





















perencanaan dan sistem pada saat sistem digunakan oleh aktor berdasarkan alur 
spesifikasi use case mengelola data perencanaan pengadaan yang dijelaskan pada 
Tabel 4.23. 
Activty Diagram menambah  data pengadaan bagian perencanaan pada 
gambar 4.13 dimulai saat aktor memilih untuk melhat data pengadaan, kemudian 
sistem akan memuat data pengadaan, jika data belum ada maka tidak ada data yang 
ditampilkan, jika data tersedia maka akan menampilkan data pengadaan, kemudian 
akot memiilih untuk menambah data pengadaan kemudian sistem akan menampilkan 
formulir pengisian data perencanaan, kemudia aktor memilih memasukkan data 
perencaan pengadaan dan memilih menyimpan data perencanaan, kemudian sistem 
akan memproses penyimpanan data jika penyimpanan berhasil maka akan 
menampilkan notifikasi berhasil jika gagal maka akan menampilkan notifikasi gagal. 
 
 
Gambar 4.13 Activty Diagram Menambah Pengadaan Bagian Perencanaan 
 
4.4.3 Activty Diagram Memperbarui Data Pengadaan Bagian Pelaksanaan 
Activty Diagram memperbarui data pengadaan bagian pelaksanaan  





















pelaksanaan dan sistem pada saat sistem digunakan oleh berdasarkan alur spesifikasi 
use case mengelola data pelaksanaan pengadaan yang dijelaskan pada Tabel 4.25. 
Activty Diagram memperbarui data pengadaan bagian pelaksanaan  dalam 
Gambar 4.14 dimulai saat aktor memilih untuk melhat data pengadaan, kemudian 
sistem akan memuat data pengadaan, jika data belum ada maka tidak ada data yang 
ditampilkan, jika data tersedia maka akan menampilkan data pengadaan, kemudian 
sistem akan menampilkan fungsi memperbarui pengisian data pelaksanaan sudah 
aktif, kemudia aktor memilih untuk memperbarui data pelaksanaan pengadaan, 
kemudian sistem menampilkan formulir pengisian data pelaksanaan, kemudian aktor 
memilih untuk mengisi data pelaksanaan pengadaan dan memilih menyimpan data. 
maka sistem akan memproses data pelaksanaan jika penyimpan gagal maka akan 
menampilkan notifikasi gagal dan jika penyimpanan berhasil maka akan menampilkan 
notifikasi berhasil. 
 
Gambar 4.14 Activty Diagram Memperbarui Data Pengadaan Bagian 
Pelaksanaan 
 
4.4.4 Activty Diagram Memperbarui Data Pengadaan Bagian 
Administrasi 
Activty Diagram memperbarui data pengadaan bagian administrasi 





















pelaksanaan dan sistem pada saat sistem digunakan oleh berdasarkan alur spesifikasi 
use case mengelola data pelaksanaan pengadaan yang dijelaskan pada Tabel 4.26. 
Activty Diagram memperbarui data pengadaan bagian pelaksanaan  dalam 
Gambar 4.15 dimulai saat aktor memilih untuk melihat data pengadaan, kemudian 
sistem akan memuat data pengadaan, jika data belum ada maka tidak ada data yang 
ditampilkan, jika data tersedia maka akan menampilkan data pengadaan, kemudian 
sistem akan menampilkan fungsi memperbarui pengisian data administrasi sudah 
aktif, kemudian aktor memilih untuk memperbarui data administrasi pengadaan, 
kemudian sistem menampilkan formulir pengisian data pelaksanaan, kemudian aktor 
memilih untuk mengisi data administrasi pengadaan dan memilih menyimpan data. 
maka sistem akan memproses data pelaksanaan jika penyimpan gagal maka akan 
menampilkan notifikasi gagal dan jika penyimpanan berhasil maka akan menampilkan 
notifikasi berhasil. 
 
   






















4.5 Kesimpulan Analisis Kebutuhan Fase Insepsi Metode Rational 
Unifeld Procress 
Analisis kebutuhan pada fase insepsi telah dilakukan,  dimulai 
dengan melakukan analisis proses bisnis saat ini (as-is) yang menghasilkan 
usulan proses bisnis to-be sebagai hasil proses bisnis usulan (improvment) 
yang ditawarkan pemangku kepentingan dan sebagain input dalam 
kegiatan analisis persyaratan. Analisis persyaratan kemudian dilakukan 
yang memuat identifikasi tipe pemangku kepentingan, masalah yang 
dihadapi oleh pemangku kepentingan, dan identifikasi kebutuhan 
pemangku kepentingan dan pengguna. sehingga hasil analisis persyaratan 
didapat 8 fitur, 18 persyaratan fungsional dan 1 persyaratan 
nonfungsional.  
untuk memastikan kebutuhan sudah sesuai dengan pemangku 
kepentingan kemudian peneliti melakukan pengulangan analisis 
kebutuhan kepada pemangku kepentingan, dengan hasil didapat terjadi 
perubahan kebutuhan pada analisis persyaratan yaitu dengan 1 perbaikan 
dan 1 penambahan kebutuhan. Hasil akhir pada akhir fase insepsi sehingga 
didapat sebanyak 8 fitur, 19 kebutuhan persyaratan fungsional dan 1 
kebutuhan persyaratan nonfungsional. Kebutuhan persyaratan fungsional 
merupakan gambaran kemampuan sistem informasi monitoring 
pengadaan dalam mengatasi masalah di UJLJ-2 PT PJB Surabaya. 
Kebutuhan fungsional (SIMOP-KF-02, SIMOP-KF-03) untuk menyelesaikan 
permasalahan terkait pemantauan progres pengadaan, kebutuhan 
fungsional (SIMOP-KF-04, SIMOP-KF-05, SIMOP-KF-06) untuk 
menyelesaikan permasalahan terkait pemantauan data pengadaan, 
kebutuhan fungsional (SIMOP-KF-07, SIMOP-KF-08, SIMOP-KF-09) untuk 
menyelesaikan permasalahan terkait pendataan pengadaan bagian divisi 
perencanaan, kebutuhan fungsional SIMOP-KF-10 untuk menyelesaikan 
permasalahan terkait pendataan pengadaan bagian divisi pelaksanaan, 
dan kebutuhan fungisonal SIMOP-KF-11 untuk menyelesaikan 
permasalahan terkait pendataan pengadaan bagian administrasi. 
kebutuhan analisis persyaratan kemudian telah diterima atau disetujui 
oleh pemangku kepentingan. Lifecycle objective milestone fase insepsi 





















BAB 5 PERANCANGAN  
Pada bab ini menjelaskan kegiatan dalam metode Rational Unifeld Process 
(RUP) fase elaborasi dilakukan, yaitu melakukan perancangan-perancangan sistem 
yang dibangun  sesuai kebutuhan yang telah didefinisikan sebelumnya. 
Perancangan sistem meliputi gambaran sequence diagram, class diagram, 
perancangan basis data,beberapa perancangan antarmuka,beberapa 
perancangan algoritma dan perancangan pengujian. 
5.1 Pemodelan Interaksi Objek 
Sequence diagram merupakan dokumentasi dari pemodeIan interaksi objek. 
pemodelan interaksi objek diIakukan guna memvisuaIisasikan pertukarannpesan 
antar entitas sebuah aktor, objek control, entitas boundary, dan objek modeI yang 
saIing ber interaksi dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Sequenceediagram 
dibuat berdasar pada aIur dari beberapa use case yang telah ddidokumentasikan 
dalam spesifikasi use case.  
BeberapaaSequence diagram yang akan dijeIaskan pada bagian ini berupa 
visualisasi interaksi dalam proses melihat progress pengadaan, menambah data 
pengadaaan bagian perencanaan, menambah data pengadaan bagian 
pelaksanaan, menambah data pengadaan bagian administrasi . 
5.1.1 Sequence Diagram Melihat Progres Pengadaan 
 
Gambar 5.1 Sequence Diagram  Melihat Progres Pengadaan 
Sequence diagram Gambar 5.1 merupakan visualisasi interaksi antar objek 
pada saat aktor yaitu pengguna yang menggunakan sistem untuk melihat progres 





















v_progres_pengadaan sebagai interface, kelas progre  s pengadaan sebagai 
objek control, dan kelas M_pengadaan sebagai objek model. 
 
5.1.2 Sequence Diagram Menambah Data Pengadaan Bagian 
Perencanaan 
 
Gambar 5.2 Sequence Diagram  Menambah Data Pengadaan Bagian 
Perencanaan 
Sequence diagram Gambar 5.2 merupakan visualisasi interaksi antar objek 
pada saat aktor yaitu pegawai divisi perencana yang menggunakan sistem untuk 
menambah data pengadaan bagian Perencanaan. Objek-objek yang terlibat di dalam 
interaksi di antaranya adalah aktor, v_tabel_perencanan dan 
v_formtambahperencanaan sebagai interface, kelas perencanaan_pengadaan 
sebagai objek control, dan kelas M_pengadaan,M_jenispengadaan, M_perencanaan,






















5.1.3 Sequence Diagram Memperbarui Data Pengadaan Bagian 
Pelaksanaan 
 
Gambar 5.3 Sequence Diagram  Memperbarui Data Pengadaan Bagian 
Pelaksanaan 
Sequence diagram Gambar 5.3 merupakan visualisasi interaksi antar objek 
pada saat aktor yaitu pegawai divisi pelaksanaan yang menggunakan sistem untuk 
memperbarui data pengadaan bagian Pelaksnaan. Objek-objek yang terlibat di dalam 
interaksi di antaranya adalah aktor, v_tabelpelaksanaan dan 
v_formpelaksanapengadaan sebagai interface, kelas pelaksana_pengadaan sebagai 
objek control, dan kelas M_pengadaan,M_jenispengadaan, dan M_Pelaksanaan dan 






















5.1.4 Sequence Diagram Memperbarui data pengadaan bagian 
administrasi 
 
Gambar 5.4 Sequence Diagram Memperbarui Data Pengadaan Bagian 
Administrasi 
Sequence diagram Gambar 5.4 merupakan visualisasi interaksi antar objek 
pada saat aktor yaitu pegawai divisi administrasi yang menggunakan sistem untuk 
memperbarui data pengadaan bagian administrasi. Objek-objek yang terlibat di dalam 
interaksi di antaranya adalah aktor, v_tabeladministrasi dan 
v_formadministrasipengadaan sebagai interface, kelas pelaksana_pengadaan sebagai 
objek control, dan kelas M_pengadaan dan M_pegawai sebagai objek model. 
5.2  PemodeIan Objek 
PemodeIan objek diIakukan untuk mendokumentasi sebuah kumpulan 
objek dariisistem yang akan dibangun. PemodeIan objek divisuaIisasikan dengan 
diagram keIas. Diagram keIas anaIisis dan diagram keIas perancangan akan 
dijeIaskan pada bagian ini. Diagram keIas anaIisis akan digunakan sebagai panduan 
untuk melakukan pembuatan perancangan basis data. Diagram keIas perancangan 
adalah visuaIisasi keIas dan hubungan di antara tiap-tiap keIas sebagai panduan 

























5.2.1 Diagram keIas AnaIisis 
Diagram keIas anaIisis  pada Gambar 5.5 menunjukan visualisasi relasi atau 
hubungan antar keIas sebagai representasi objek yang menjadiikomponen 
penyusunnsistem yang akan dibangun. Kelas-kelas pada diagram diperoleh 
berdasarkan pemiIihan kosakata yang telah diidentifikasi berdasar pada hasiI 
anaIisis yang telah diIakukan pada bab sebeIumnya.  
 
Gambar 5.5 Diagram Kelas Analisis 
Pemodelan objek yang divisualisasikan dalam Gambar 5.5 menunjukkan 
bahwa kelas PerencanaanPengadaan merupakan representasi objek pengadaan 
bagian perencanaan yang memuat atribut identitas pasien dengan id pengadaan 
sebagai identitas objek. Salah satu objek yang merupakan penyusun objek 
pengadaan bagian perencanaan adalah objek data pegawai yang 
direpresentasikan oleh kelas Pegawai. Objek tersebut berisi informasi mengenai 
data pegawai yang menangi pengadaan. kemudian kelas PelaksanaanPengadaan 
sebagai representasi objek data pengadaan bagian pelaksanaan. Kemudian kelas 





















adminsitrasi dan kelas Unit sebegai representasi objek data unit yang berisi 
informasi nama – nama unit yang ditangani. 
Kelas pegawai merupakan representasi dari nama-nama pegawai yang 
menangani pengadaan. Salah satu objek yang merupakan penyusun  objek 
pegawai adalah data divisi yang direpresentasikan  oleh kelas divisi. Selain itu kelas 
Log sebagai representasi objek data yang berisi informasi aktifitas-aktiftas 
pegawai dalam mengoperasikan data di sistem dan kelas Notifikasi sebagai 
representasi objek data yang berisi informasi data pengadaan yang sudah bisa 
dikelola pada sistem disetiap divisi.  
5.2.2 Diagram kelas perancangan 
Diagram keIas perancangan merupakan diagram keIas hasil pengembangan 
diagram kelas analisis yang telah dibuat, pada dalam Gambar 5.6 dan Gambar 5.7. 
Diagram kelas perancangan di buat menyesuaikan diagram kelas analisis,  identifikasi 
objek-objek pada  pada sequence diagram, dan dengan menyesuaikan framework 
MVC pemrograman PHP Codeigniter. 
 
Gambar 5.6 Diagram Kelas Perencangan Model 
Diagram kelas perencangan model Gambar 5.6 secara umum menyediakan 
fungsi untuk melakukan akses data yang tersimpan pada basis data. Fungsi akses 





















M_perencanaan, M_pegawai, M_unit,. Sedangkan untuk Fungsi akses data 
pelasanaan pengadaan ditangani oleh subkelas M_pengadaan, M_pelaksanaan, 
M_pegawai, sedangkan untuk mengakses data administrasi pengadaan ditangani 
oleh subkelas M_pengadaan, M_administrasi, M_pegawai ,dan untuk Akses 
Melihat progress pengadaa ditangani oleh subkelas M_pengadaan.  
 
 
Gambar 5.7 Diagram Kelas Perencangan Controller 
Subkelas controller pada Gambar 5.7 menjelaskan secara umum tentang 
fungsi logika yang merepresentasikan kemampuan sistem untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna. Fungsi logika yang merepresentasikan kemampuan sistem 
untuk melakukan otentikasi pengguna ditangani oleh fungsi pada subkelas login 
.fungsi logika yang merepresesantikan kemampuan sistem untuk menampilkan 





















fungsi logika yang merepresentasikan kemampuan sistem dalam mengelola data 
perencanaan pengadaan ditangani oleh fungsi Perencanaan_pengadaan. 
Fungsi logika untuk mempresentasikan kemampuan sistem untuk 
menampilkan progress pengadaan ditangani oleh fungsi progress_pengadaan. 
fungsi logika untuk merepresentasikan kemampuan sisem untuk mengelola data 
pelaksanaan pengadaan ditangai oleh fungsi pada subkelas 
pelaksanaan_pengadaan, fungsi logika untuk yang merepresentasikan 
kemampuan sisem untuk mengelola data administrasi pengadaan ditangani oleh 
fungsi pada subkelas administrasi_pengadaan.  
Fungsi logika untuk mereperesentasikan kemapuan sistem untuk 
mengelola semua data pengadaan ditangani oleh fungsi pada subkelas 
semua_pengadaan, dan fungsi untuk merepresentasikan kemampuan sistem 
untuk melihat progress pengadaan dan data pengadaan oleh unit ditangani oleh 
fungsi subkelas unit. Dan gungsi logika untuk mengela tampilan pada pengguna 
unit luarjawa ditangani oleh fungsi subkelas unitluarjawa. 
5.3 Perencangan Basis Data 
Rancangan basis data yang ditujukan pada Gambar 5.8 dibuat berdasarkan 
pemodelan keIas diagram analisis yang terdapat pada Gambar 5.5. Masing-masing 
kelas yang ada pada diagram kelas analisis direpresentasikan ke tabel yang terdapat 
pada PDM, sedangkan atribut yang ada di daIam setiap kelas analisis 
direpresentasikan oleh nama-nama kolom pada setiap tabel pada PDM. Hubungan 
antar tabel pada PDM dibuat berdasarkan hubungan antar kelas pada diagram kelas 
analisis. 
Tabel perancangan pada basis data terdapat penambahan tabel yaitu tabel 
jenispengadaan yang merupakan hasil normalisasi dari tabel 
perencanaanpengadaan pada diagram kelas analisis, untuk menghindari 
inskonsiten penginputan data jenis pengadaan oleh pengguna. Tabel pada 
perancangan database menjadi bertambah sebanyak 9 tabel. 
Data pengadaan bagian perencanaan tersimpan di tabel 
perencanaanpengadaan. Data pengadaan bagian pelaksanaan tersimpan pada 
tabel pelaksanaanpengadaan. Data pengadaan bagian administrasi tersimpan 
pada tabel administrasi pengadaan.Data jenis pengadaan tersimpan di tabel 
jenispengadaan. Data daftar unit tersimpan pada tabel unit. Data pegawai atau 
pengguna tersimpan pada tabel pegawai. Data log aktifitas tersimpan pada tabel 























Gambar 5.8 PDM Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 
 
5.4 Perancangan Algoritme 
Perancangan algoritma menjelaskan tahap yang dilakukan dalam menyusun 
sekumpulan alur operasi logika sebagai konsep membangun fungsi fungsi di sistem 
informasi. Hasil perancangan algoritme dalam penelitian ini dijelaskan ke dalam 
beberapa tabel pseudocode. psedocude akan menjadi panduan dalam 
mengembangkan sistem informasi pada  tahap implementasi. 
5.4.1 Algoritma Menyimpan Semua Data Pengadaan 
Subbab ini menjelaskan algoritma dari sebuah fungsi dari sistem saat 
pengguna menggunakan sistem untuk menyimpan semua data pengadaan. 
Pseudocode pada Tabel 5.1 merupakan rancangan algoritme fungsi untuk 
menyimpan semua data pengadaan. 
Algoritma dimulai dengan membuat variable array untuk menangkap data 
inputan dari formulir yang telah diisi pengguna yaitu variabel array yang 
menampung data perencanaan, data pelaksanaan dan data administrasi 
pengadaan. Kemudian setaip data array tersebut disimpan ke database dengan 





















penyimpanan 3 jenis data tersebut berhasil maka akan memanggil fungsi log 
aktifitas lalu menuju ke halaman website dengan pesan berhasil tapi jika 
penyimpanan 4 jenis data tesbut gagal makan akan menuju ke halaman website 
dengan menampilkan pesan gagal. 


















 Buat array untuk menangkap inputan selurah data perencanaan 
 Buat array untuk menangkap inputan seluruah data pelaksanaan 
 Buat array untuk menangkap inputan seluruh data administrasi 
 
 Memanggil fungsi untuk menyimpan data perencanaan  
 Memanggil fungsi untuk menyimpan data pelaksanaan 
 Menganggil fungsi untuk menyimpan data pelaksanaan 
 
 Jika proses penyimpanan berhasil 
   Memanggil fungsi log aktifitas 
   Menampilkan halaman dengan pesan berhasil 
 Jika proses penyimpanan gagal 
  Menampilkan halaman dengan pesan gagal  
Selesai 
5.4.2 Algoritma Melihat progres pengadaan 
Subbab ini menjelaskan algoritma dari sebuah fungsi dari sistem saat 
pengguna menggunakan sistem untuk melihat progres pengadaan. Pseudocode 
pada Tabel 5.1 merupakan rancangan algoritme fungsi untuk melihat progress 
pengadaan. 
Algoritma dimulai membuat variabel array untuk menampung data 
progress pengadaan melalui fungsi diantaranya fungsi semua data pengadaan, 
data pengadaan sedang berlangsung , data pengadaan telah selesai ditangani pjb 
dan data pengadaan telah selesai ditangni pln. Kemudia semua data array teserbut 
dimasukkan kedalam variabel tampil untuk dibawa ke halaman website untuk 










































 Buat array untuk menangkap data dari fungsi 
getsemuadatapengadaan 
Buat array untuk menangkap data dari fungsi    
getdatapengadaanberlangsung 
 Buat array untuk mengamkap data dari fungsi 
getdatapengadaanselesaipjb 
Buat array untuk mengamkap data dari fungsi 
getdatapengadaanselesaipln 
Masukan selurah array kedalam data tampil 
Menuju halaman progress pengadaan 
Selesai 
 
5.4.3 Algoritma memperbarui data pelaksanaan pengadaan 
Subbab ini menjelaskan algoritma dari sebuah fungsi dari sistem saat 
pengguna menggunakan sistem untuk memperbarui data pelaksanaan. 
Pseudocode pada Tabel 5.1 merupakan rancangan algoritme fungsi untuk 
memperbarui data pelaksanaan pengadaan. 
Algoritma dimulai dengan membuat variabel array untuk menampung data 
inputan pembaruan data pelaksanaan pengadaan yang hendak disimpan. 
Kemudian memanggil datapengadaan berdasarkan id pengadaan yang diperbarui 
tersebut di database. Jika jumlah datapengadaan berdasarkan id lebih dari 0 maka 
melakukan update data pelaksanaan dengan memanggil fungsi update jika tidak 
lebih dari 0 maka melakukan insert data pelaksanaan dengan memanggil fungsi 
insert. 
Kemudian jika dalam proses update atau insert data pelaksanaan tersebut 
berhasil maka akan melakukan memanggil fungsi log aktifitas dan melakukan 
pengecekan kondisi lagi yaitu jika data inputan tanggal realsiasi terisi atau tidak 
kosong maka memanggil fungsi notifikasi kemudian menuju halaman website 
dengan menampilkan pesan berhasil.  
Jika proses update atau insert data pelaksanaan gagal maka akan menuju 
kehalaman website dengan menampilkan pesan gagal. 








































 Buat array untuk menangkap inputan seluruah data pelaksanaan 
 Mengambil data pengadaan berdasarkan idpengadaan 
 Jika kondisi datapengadaanberdasarkan id > 0 
   Memanggil fungsi update data pelaksanaan 
 Lainnya 
   Memanggil fungsi insert data pelaksanaan 
 
 jika proses update atau insert data pelaksanaan berhasil 
    memanggil fungsi log aktifitas 
    jika kondisi data inputan tanggal realsiasai != ‘’ 
       memanggil fungsi notifikasi 
    kondisi selsai 
    Menampilkan halaman dengan pesan berhasil 
 jika proses update atau insert data pelaksanan gagal 
    menampilkan halaman dengan pesan gagal 
Selesai 
 
5.5 Perencangan Antarmuka 
Subbab ini merupaka perancangan antarmuka pengguna sebagain dasar 
tampilan antarmuka sistem yang akan dibangun. Beberapa gambaran antarmuka 
pengguna sistem di antaranya adalah antarmuka login, Progres pengadaan, data 
pengadaan, dan formulir pengisian data pengadaan. 
5.5.1 Perancangan Antarmuka Login 
Antarmuka login pada dalam Gambar 5.9 merupakan tampilan awal ketika 
pengguna menunjungi sistem untuk melakukan otontifikasi sebelum masuk kedalam 
sistem . Komponen antarmuka login di antaranya yaitu logo, kolom input username 























Gambar 5.9 Perancangan Antarmuka login 
5.5.2 Perancangan Antarmuka Progres Pengadaan UJLJ -2 
Antarmuka progres pengadaan merupakan tampilan pada sistem yang 
akan dilihat pengguna saat pengguna ingin melihat progres pengadaan. Dalam 
gambar 5.10 menunjukan beberapa komponen yaitu navigasi dan konten. 
 Pada navigasi paling atas sisi kiri terdapat logo sistem dan pada sisi kanan 
terdapat menu notifikasi dan menu dropdownlist. Pada navigasi dibawahnya 
terdapat beberapa informasi menu yang ada pada sistem. dan pada kontennya 
terdapat data total pengadaan, pengadaan berlangsung, pengadaan close 1, 
pengadaan close 2 yang ditampilkan dalam bentuk perbandingan  chart, angka dan 
tabel. 
 


























5.5.3 Perancangan Antarmuka Progres Pengadaan Unit – Unit Di Luar 
Jawa 
Antarmuka progres pengadaan unit-unit luar jawa merupakan tampilan 
pada sistem yang akan dilihat pengguna yaitu pengguna khusus unit-unit yang 
diluar jawa yang melihat progres pengadaan. Dalam gambar 5.11 menunjukan 
beberapa komponen yaitu navigasi dan konten. 
Pada navigasi paling atas sisi kiri terdapat logo sistem dan pada sisi kanan 
terdapat menu menu dropdownlist. Pada navigasi dibawahnya terdapat 2 
informasi menu yang ada pada sistem. dan pada kontennya terdapat data total 
pengadaan, pengadaan berlangsung, pengadaan close 1, pengadaan close 2 yang 
ditampilkan dalam bentu angka dan tabel. 
 
 
Gambar 5.11 Perancangan Antarmuka Progres Pengadaan Unit – Unit Di Luar 
Jawa 
5.5.4 Perancangan Antarmuka Data Pengadaan 
Antarmuka data pengadaan merupakan tampilan pada sistem yang akan 
dilihat pengguna saat pengguna ingin melihat data pengadaan atau ingin 
melakukan aksi terhadap data pengadaan. Dalam gambar 5.11 menunjukan 
beberapa komponen yaitu navigasi dan konten. 
Pada navigasi paling atas sisi kiri terdapat logo sistem dan pada sisi kanan 
terdapat menu notifikasi dan menu dropdownlist. Pada navigasi dibawahnya 
terdapat beberapa informasi menu yang ada pada sistem. sedangkan pada konten 
terdapat data pengadaan yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan beberapa 
fungsi yaitu tambah data pada bagian atas tabel dan fungsi edit dan hapus yang 























Gambar 5.12 Perancangan Antarmuka Data Pengadaan 
5.5.5 Perancangan Antarmuka Formulir Pengisian Data Perencanaan 
Pengadaan 
Antarmuka Formulir pengisian data perencanaan pengadaan merupakan 
tampilan pada sistem yang akan dilihat pengguna saat pengguna hendak 
melakukan pengisian data perencanaan setelah menekan fungsi tambah data 
pengadaan pada halam data pengadaan. Dalam gambar 5.12 menunjukan 
beberapa komponen yaitu navigasi dan konten. 
 Pada navigasi paling atas sisi kiri terdapat logo sistem dan pada sisi kanan 
terdapat menu notifikasi dan menu dropdownlist. Pada navigasi dibawahnya 
terdapat beberapa informasi menu yang ada pada sistem. sedangkan pada konten 
terdapat formulir yang berisi inputan data perencanaan pengadaan yang akan diisi 
pengguna dan pada bagian paling bawah terdapat tombol tambah untuk 
melakukan proses penyimpanan data dan batal untuk pengguna yang tidak jadi 
melakukan pengisi data. 
 























5.6 Perancangan Pengujian  
Pada subbab ini  menjelaskan perancangan berupa rangakain pengujian 
sebagain acuan dalam melakukan pengujian setelah sistem dibuat. Terdapat 3 
pengujian yang akan dilakukan antara lain pengujian menggunakan validation 
testing , pengujian kompabilitas dan pengujian User acceptance testing 
5.6.1 Perancangan pengujian blackbox-validation testing 
Pengujian validasi merupakan salah satu teknik yang terdapat pada 
metode pengujian black box. Menurut Pressman (2010) pengujian validasi 
berbasis skenario pada usecase dapat mengetahui kesalahan interaksi pada 
sistem. Dalam melakukan pengujian, terdapat pemberian kode sebagai  penanda 
kasus uji yang dirancang. Ketentuan pemberian kode pengujian ditunjukkan dalam 
Gambar 5.14. 
 
Gambar 5.14 Pengkodean Pengujian Validation testing 
Pengujian validasi dilakukan untuk mengetahui bahwa sistem dapat berjalan 
sesuai harapan pengguna.  Terdapat beberapa rancangan pengujian fungsi yang akan 
digunakan sebagai rangkain pengujian diantaranya rancangan pengujian menambah 
data pengadaan bagian perencanaan Basic flow, beserta alternatef 1 (A1), 
memperbarui data pengadaan bagaian pelaksanaan, menghapus data pengadaan, 
dan menampilkan progres pengadaan. Beberapa rancangan pengujian validasi tiap 
kasus uji ditunjukan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 5.4 Rancangan Pengujian Validasi Kasus Uji Menambah Data 
Pengadaan Bagian Perencanaan:basic flow 
Kode Pengujian  P-VT-01 
Nama Kasus Uji  Kasus uji menambah data pengadaaan bagian 
perencanaan 
Kode Persyaratan SIMOP-KF-11 
Tujuan Pengujian  Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem 
dapat menambah data pengadann bagian 
perencanaan 
Test Case  Pengujian dengan memasukan data sesuai format 
yang ditentukan pada formulir tambah pengadaan 
bagian perencanaan 
Prosedur Uji  1. Penguji mengakses menu data pengadaan 





















Tabel 5.4 Rancangan Pengujian Validasi Kasus Uji Menambah Data 
Pengadaan Bagian Perencanaan:basic flow 
3. Penguji mengisi formulir tambah pengadaan 
bagian perencanaan 




Data pengadaan bagian perencanaan terisi dan pada 
halaman progres pengadaan menampilkan status 
pengadaan  
 
Tabel 5.5 Rancangan Pengujian Validasi  Kasus Uji Menambah Data 
Pengadaan Bagian Perencanaan : Alternatif 1(A1) 
Kode Pengujian  P-VT-02 
Nama Kasus Uji  Kasus uji menambah data pengadaaan bagian 
perencanaan 
Kode Persyaratan SIMOP-KF-11 
Tujuan Pengujian  Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa 
pegawai perencanaan tidak bisa menambah data 
pengadaan bagian perencanaan jika kolom input 
usulan unit dan kolom input judul process 
requestation(judul pr) belum di isi. 
Test Case  Memasukkan data di formulir pengadaan dengan 
mengkosongkan kolom input usulan unit atau judul pr 
dan dan salah menginputkan tipe file pengadaan. 
Prosedur Uji  1. Penguji mengakses menu data pengadaan 
2. Penguji memilih menambah data pengadaan 
3. Penguji mengisi formulir tambah pengadaan 
bagian perencanaan namun tidak mengisi input 
kolom usulan unit dan judul pr 




Sistem menampilkan input data bagian formulir yang 
tidak boleh kosong 
 
Tabel 5.6 Rancangan Pengujian Validasi  Kasus Uji Memperbarui Data 
Pengadaan Bagian Pelaksanaan 
Kode Pengujian  P-VT-03 
Nama Kasus Uji  Kasus uji memperbarui data pengadaaan bagian 
pelaksanaan 






















Tabel 5.5 Rancangan Pengujian Validasi  Kasus Uji Menambah Data 
Pengadaan Bagian Perencanaan : Alternatif 1(A1) 
Tujuan Pengujian  Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem 
dapat memperbarui data pengadaan bagian 
pelaksanaan 
Test Case  Pengujian dengan memasukan data sesuai format 
yang ditentukan pada formulir memperbarui 
pengadaan bagian pelaksanaan 
Prosedur Uji  1.  Penguji mengakses menu data pengadaan 
2. Penguji memilih salah satu data pengadaan untuk 
diperbarui 
3. Penguji mengisi formulir perbarui pengadaan 
bagian pelaksanaan sampai pada input penjelasan 
pengadaan/aanwizjing 




Data pengadaan yang dipilih pada bagian pelaksanaan 
terisi sampai kolom penjelasan pengadaan/aanwizjing 
dan pada halaman progres pengadaan status progress 
pengadaan berubah ke tahap berikutnya yaitu tahap 
pembukaan penawaran 
 
Tabel 5.7 Rancangan Pengujian Validasi  Kasus Uji Menghapus Data 
Pengadaan 
Kode Pengujian  P-VT-04 
Nama Kasus Uji  Kasus uji menghapus data pengadaaan bagian 
pelaksanaan 
Kode Persyaratan SIMOP-KF-18 
Tujuan Pengujian  Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa 
sistem dapat menghapus data pengadaan bagian 
pelaksanaan 
Test Case  Pengujian dengan menghapus salah satu data 
pengadaan yang tersedia 
Prosedur Uji  5. Penguji mengakses menu data pengadaan 
6. Penguji memilih salah satu data pengadaan 
untuk dihapus 
7. Penguji menekan tombol hapus 
Hasil yang diharapkan  
 
Data pengadaan yang dipilih untuk dihapus sudah tidak 
tertampilkan 
 
Tabel 5.8 Rancangan Pengujian Validasi  Kasus Uji Melihat Progres 
Pengadaan 






















Tabel 5.8 Rancangan Pengujian Validasi  Kasus Uji Melihat Progres 
Pengadaan 
Nama Kasus Uji  Kasus uji menghapus data pengadaaan bagian 
pelaksanaan  
Kode Persyaratan SIMOP-KF-04 
Tujuan Pengujian  Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa 
sistem dapat menampilkan progress pengadaan 
Test Case  Pengujian dengan masuk kehalam progress dengan 
pengguna dari unit pembangkit luar jawa 
Prosedur Uji  8. Penguji masuk kedalam sistem dengan akun unit 
pembangkit luar jawa 
9. Penguji memilih halaman progres 
Hasil yang diharapkan  
 
Sistem menampilkan status progres pengadaan atau 
posisi tahap yang sedang berlangsung berada 
 
Tabel 5.9 Rancangan Tampilan Hasil Pengujian Validation Testing 
No Kode 
Pengujian 
Nama Pengujian Hasil Yang didapat Hasil 
1     
2     
3     
4     
5     
 
5.6.2 Perancangan Pengujian Compatibilty Testing 
Subbab ini berisi rancangan sebagai acuan dalam melakukan pengujian 
dengan metode compatibility testing untuk mengetahui  kesesuaian sistem yang akan 
dibangun dengan beberapa aplikasi peramban. Pengujian akan dilakukan pada 
lingkungan implementasi dengan menggunakan software SortSite versi 5.29.818.0. 
Terdapat beberapa kategori masalah untuk mengetahui tingkat kompatibilitas sistem 






















Tabel 5.10 Kategori masalah kompatilitas 
 
Tidak terjadi permasalahan pada konten atau 
fungsionalitas 
 
Konten atau fungsionalitas hilang 
 
Masalah mayor pada layout atau performa  
 Masalah minor pada layout atau performa  
 
Compatibility testing atau pengujian kompatibilitas ini akan menguji 
komponen-komponen penyusun dalam mengembangkan Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan (SIMOP) untuk mengetahui komponen tersebut 
kompatibel dengan beberapa jenis peramban yang menjadi kasus uji. Pada Tabel 
5.12 menjelaskan komponen-komponen  yang terdapat pada sistem yang akan 
dikembangkan. 
 
Tabel 5.11 Komponen Yang Akan Diujikan Pada Peramban 
No Komponen 
1 Codeigneter 3.1.7 
2 HTML5 
3 Bootstrap v4.1.2 
4 Jquery 1.10.18 
5 Datatables 1.10.18 






Komponen-komponen penyusun dalam mengembangkan sistem akan diuji 
pada beberapa peramban untuk mengetahui kompabilitias sistem pada tiap 
peramban. Terdapat beberap rancangan kasus uji dalam melakukan serangakaian 
rancangan pengujian tersebut. Pada Gambar 5.15 merupakan kodifikasi pengujian 






















Gambar 5.15 Kodifikasi Rancangan Compatibility Testing 
Compatibility testing atau Pengujian kompatibiltas  dalam pelaksanaan 
terdapat beberapa rancangan kasus uji sebagai panduan pengujian untuk 
mengetahui tujuan, prosedur dan hasil yang diharapkan pada tiap pengujian. 
Terdapat 9 rancangan kasus uji yang diambil dari tiap jenis dan versi peramban 
untuk melakukan pengujian ini yang ditujukan pada tabel-tabel dibawai ini . 
Tabel 5.12 Rancangan Pengujian kompatibilitas Sistem Kasus Uji Peramban Internet 





Kasus Uji  
Kasus uji kompabiitas pada peramban internet explorer  
Tujuan 
Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan 
baik pada peramban internet explorer 
Test Case Menguji kompabilitas sistem terhadap peramban Internet Explorer  
Prosedur 
Uji 
1. Penguji menjalankan aplikasi SortSite  
2. Penguji memasukkan url sistem pada menu bar address  
3. Penguji melakukan checking dengan menekan   tombol check 
4. Penguji melihat hasil compability testing 
Hasil yang 
diharapkan 
Sistem dapat berjalan dengan baik pada peramban Internet Explorer 
 
 
Tabel 5.13 Rancangan Pengujian kompatibilitas Sistem Kasus Uji Peramban 





Kasus Uji  
Kasus uji kompabiitas pada peramban Microsoft Edge  
Tujuan 
Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan 
baik pada peramban Microsoft Edge 
Test Case Menguji kompabilitas sistem terhadap peramban Microsoft Edge 
Prosedur 
Uji 





















Tabel 5.12 Rancangan Pengujian kompatibilitas Sistem Kasus Uji Peramban Internet 
Explorer   
2. Penguji memasukkan url sistem pada menu bar address  
3. Penguji melakukan checking dengan menekan   tombol check 
4. Penguji melihat hasil compability testing 
Hasil yang 
diharapkan 
Sistem dapat berjalan dengan baik pada peramban Microsoft Edge 
 
 





Kasus Uji  
Kasus uji kompabiitas pada peramban Firefox  
Tujuan 
Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan 
baik pada peramban Firefox 
Test Case Menguji kompabilitas sistem terhadap peramban Firefox 
Prosedur 
Uji 
1. Penguji menjalankan aplikasi SortSite  
2. Penguji memasukkan url sistem pada menu bar address  
3. Penguji melakukan checking dengan menekan   tombol check 
4. Penguji melihat hasil compability testing 
Hasil yang 
diharapkan 
Sistem dapat berjalan dengan baik pada peramban Firefox 
 
 





Kasus Uji  
Kasus uji kompabiitas pada peramban Safari 
Tujuan 
Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan 
baik pada peramban Safari 
Test Case Menguji kompabilitas sistem terhadap peramban Safari 
Prosedur 
Uji 
1. Penguji menjalankan aplikasi SortSite  
2. Penguji memasukkan url sistem pada menu bar address  
3. Penguji melakukan checking dengan menekan   tombol check 
4. Penguji melihat hasil compability testing 
Hasil yang 
diharapkan 





























Kasus Uji  
Kasus uji kompabiitas pada peramban chrome 
Tujuan 
Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan 
baik pada peramban Chrome 
Test Case Menguji kompabilitas sistem terhadap peramban chrome 
Prosedur 
Uji 
1. Penguji menjalankan aplikasi SortSite  
2. Penguji memasukkan url sistem pada menu bar address  
3. Penguji melakukan checking dengan menekan   tombol check 
4. Penguji melihat hasil compability testing 
Hasil yang 
diharapkan 
Sistem dapat berjalan dengan baik pada peramban chrome 
 
 





Kasus Uji  
Kasus uji kompabiitas pada peramban iOS 
Tujuan 
Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan 
baik pada peramban iOS 
Test Case Menguji kompabilitas sistem terhadap peramban iOS 
Prosedur 
Uji 
1. Penguji menjalankan aplikasi SortSite  
2. Penguji memasukkan url sistem pada menu bar address  
3. Penguji melakukan checking dengan menekan   tombol check 
4. Penguji melihat hasil compability testing 
Hasil yang 
diharapkan 
Sistem dapat berjalan dengan baik pada peramban iOS 
 
 





Kasus Uji  
Kasus uji kompabiitas pada peramban andorid 
Tujuan 
Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan 





















Tabel 5.18 Rancangan Pengujian kompatibilitas Sistem Kasus Uji Peramban Android 
Test Case Menguji kompabilitas sistem terhadap peramban android 
Prosedur 
Uji 
1. Penguji menjalankan aplikasi SortSite  
2. Penguji memasukkan url sistem pada menu bar address  
3. Penguji melakukan checking dengan menekan   tombol check 
4. Penguji melihat hasil compability testing 
Hasil yang 
diharapkan 
Sistem dapat berjalan dengan baik pada peramban android 
 
 






Kasus Uji  
Kasus uji kompabiitas pada peramban blackberry 
Tujuan 
Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan 
baik pada peramban android 
Test Case Menguji kompabilitas sistem terhadap perambanandroid 
Prosedur 
Uji 
1. Penguji menjalankan aplikasi SortSite  
2. Penguji memasukkan url sistem pada menu bar address  
3. Penguji melakukan checking dengan menekan   tombol check 
4. Penguji melihat hasil compability testing 
Hasil yang 
diharapkan 
Sistem dapat berjalan dengan baik pada peramban android 
 
 
hasil dari beberapa kasus uji pengujian kompabilitas akan ditampilkan dalam 
bentuk ringkasan.  Tabel 5.20 merupakan  hasil pengujian yang akan ditampilakan 
pada aplikasi sortsite Dimana pada kolom vertikal terdapat kategori penilaian dan 
kolom horizontal terdapat kolom jenis dan versi browser. Titik temu antara 
kategori dan jenis browser merupakan hasil dari pengujian kompatibilitas. 























         
Major 
Issues 
         
Minor 
issues 






















5.6.3 Perancangan Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 
Subbab ini berisi rancangan pengujian user acceptance testing (UAT) 
sebagai landasan dalam menerapkan pengujian setelah sistem sudah dibangun.  
User Acceptance testing dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang sudah 
dikembangkan dapat diterima dengan baik berdasarkan kriteria yang sudah 
ditentukan  pengguna. Dalam melakukan pengujian UAT, terdapat pemberian 
kode sebagai  penanda kasus uji yang dirancang. Ketentuan pemberian kode 
pengujian ditunjukkan dalam Gambar 5.15. 
 
Gambar 5.16 Pengkodean Pengujian User Acceptance Testing 
5.6.4 Mekanisme pengujian User acceptance testing 
Mekanisme pengujian akan dilakukan dengan cara melakukan demonstrasi 
program kepada tiap pihak/aktor pengguna sistem . Kemudian penguji akan 
menyerahkan kuisoner untuk  mengetahui penilaian responden terhadap sistem 
yang dikembangkan. Responden pada pengujian ini merupakan 1 manager, 1 
pegawai unit luar jawa, 1 pegawai perencana, 2 pegawai pelaksana, dan 2 pegawai 
administrasi UJLJ-2. Terdapat 4 kriteria pertanyaan yang digunakan dalam menilai 
sistem yaitu kriteria performance, functional correctness and completeness and 
Backup and Recovery untuk memastikan bahwa keluaran pada sistem telah sesuai 
dengan dengan apa yang sudah dibutuhkan. Kasus uji UAT fitur yang akan 
dilakukan pengujian diantaranya menampilkan data pengadaan kepada 
manager,kasus uji menampilkan progress pengadaan kepada pegawai unit luar 
jawa, mengeola data pengadaan bagian perencanaan kepada pegawai perencana, 
memperbarui data pengadaan bagian pelaksanaan kepada pegawai pelaksana, 
dan memperbarui data pengadaan bagian administrasi kepada pegawai 






















Tabel 5.21 Rancangan Pengujian UAT Kasus Uji Menampilkan Data 
Pengadaan 






Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 





Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) mudah digunakan? 
P-UAT-
01-03 
Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 








Apakah dengan adanya Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan (SIMOP) membantu 
dalam melihat seluruh data pengadaan? 
P-UAT-
01-05 
Apakah dengan adanya Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan (SIMOP) membantu 
mencari data pengadaan? 
P-UAT-
01-06 
Apakah dengan adanya Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan (SIMOP) membantu 
dalam menampilkan data berdasarkan nilai 
kontrak? 




Apakah sistem informasi montoring pengadaa 
(SIMOP) membantu dalam merekap data 
pengadan ? 
 
Tabel 5.22 Rancangan Pengujian UAT  Kasus Uji Menampilkan Progres 
Pengadaan 






Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) dapat diakses dengan cepat? 
2 Usability P-UAT-
02-01 
Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) mudah digunakan? 
P-UAT-
02-03 
Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 
































Apakah dengan adanya Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan (SIMOP) membantu 
dalam mengetahui data pengadaan sedang 
berlangsung dan pengadaan sudah selesai? 
P-UAT-
02-05 
Apakah dengan adanya Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan (SIMOP) membantu 
mencari data pengadaan? 
P-UAT-
02-06 
Apakah dengan adanya Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan (SIMOP) membantu 
dalam mengetahui progress suatu pengadaan ? 




Apakah sistem informasi montoring pengadaan 
(SIMOP) membantu dalam merekap data 
pengadan ? 
 
Tabel 5.23 Rancangan Pengujian UAT  Kasus Uji Mengelola Data Pengadaan 
Bagian Perencanaan 






Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) dapat diakses dengan cepat? 
2 Usability P-UAT-
03-02 
Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) mudah digunakan? 
3  P-UAT-
03-03 
Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 








Apakah dengan adanya Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan (SIMOP) membantu 
dalam menyimpan data pengadaan bagian 
perencanaan? 




Apakah sistem informasi montoring pengadaa 
























Tabel 5.24 Rancangan Pengujian UAT Kasus Uji Memperbarui Data 
Pengadaan  Bagian Pelaksanaan 





Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) dapat diakses dengan cepat? 
2 Usability P-UAT-04-
02 
Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) mudah digunakan? 
3  P-UAT-04-
03 
Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 








Apakah dengan adanya Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan (SIMOP) membantu 
memperbarui data pengadaan bagian 
pelaksanaan? 




Apakah sistem informasi montoring 
pengadaa (SIMOP) membantu dalam 
merekap data pengadan ?? 
 
Tabel 5.25 Rancangan Pengujian UAT  Kasus Uji Memperbarui Data 
Pengadaan Administrasi 





Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) dapat diakses dengan cepat? 
2 Usability P-UAT-05-
02 
Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) mudah digunakan? 
3  P-UAT-05-
03 
Apakah Sistem Informasi Monitoring Pengadaan 








Apakah dengan adanya Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan (SIMOP) membantu 
memperbarui data pengadaan bagian 
administrasi? 




Apakah sistem informasi montoring 
pengadaa (SIMOP) membantu dalam 






















5.7 Kesimpulan Perancangan Fase Elaborasi Metode Rational 
Unifield Process 
Perancangan sistem pada fase elaborasi metode Rational Unifeld Process 
telah dilakukan, perancangan dibuat berdasarkan hasil analisis persyaratan yang 
sudah dilakukan pada fase insepsi. Perancangan yang dilakukan meliputi 
visualisasi model interaksi objek dengan sequence diagram, visualisasi model 
objek dengan class diagram dan beberapa rancangan yaitu physical data model, 
algoritma, antarmuka sistem, dan perencangan pengujian, sehingga syarat yang 
harus terpenuhi pada fase elaborasi yaitu deskripsi aristektur sistem sudah 





















BAB 6 IMPLEMENTASI 
Pada bab ini menjelaskan kegiatan dalam metode Rational Unifeld Process 
(RUP) fase konstruksi tahap implementasi sistem dilakukan, yaitu implementasi 
dalam membangun sistem informasi berdasarkan hasil perancangan  pada bab 
sebelumnya. Bahasan pada sub bab terdiri dari spesifikasi lingkungan implementasi, 
implementasi beberapa algoritma, dan implementasi beberapa antarmuka pengguna 
sistem.   
6.1 Spesifikasi Lingkungan Sistem Informasi 
Subbab ini menjelaskan spesifikasi dari perangkat keras dan perangkat lunak 
yang digunakan dalam membangun sistem informasi. Perangkat keras yang digunakan 
dalam membangun sistem informasi adalah sebuah perangkat laptop dengan 
spesifikasi yang dijelaskan pada Tabel 6.1.  sedangkan spesifikasi perangkat lunak yang 
digunakan dalam pengembangan dijelaskan pada Tabel 6.2. dan spesifikasi lingkungan 
deployment ditunjukkan pada Tabel 6.3. 
Tabel 6.1 Spesifikasi Perangkat Keras 
Laptop HP 14 Notebook PC 
Processor  AMD A8-6410 APU with AMD 
Radeon R5 Graphics  
Kapasitas RAM  8.00 GB  
Kapasitas hardisk  1 TB  
Kartu Grafis  AMD Radeon (TM) R5 Graphics  
Maksimal Resolusi Layar  1366px x 768px  
 
Tabel 6.2 Spesifikasi Perangkat Lunak 
Laptop HP 14 Notebook PC 
Sistem Operasi Windows 10 Pro 64-bit  
Bahasa Pemrograman PHP 7.0.9  








Library Pendukung Jquery, database (CI),bootstrap , 

























Tabel 6.3 Spesifikasi Minimal Lingkungan Deployment 
Kapasita RAM (minimal) 512 mb 
Kapasitas Memori 500 mb 
Versi PHP 5.3 atau lebih 
 
6.2 Implementasi Algoritma 
Subbab implementasi algoritme merupakan hasil implementsi program 
berdasarkan algoritme dalam pseudocode yang telah dibuat pada tahap perancangan. 
Beberapa hasil implementasi algoritme diantaranya implemntasi menyimpan semua 
data pengadaan, menampilkan progress pengadaan dan mempebarui data 
pelaksanaan pengadaan. 
6.2.1 Implementasi Algoritma Menyimpan Semua Data Pengadaan 
Kode program pada Tabel 6.4 merupakan implementasi algoritme fungsi 
untuk menyimpan semua data pengadaan yang disediakan oleh sistem. implementasi 
algoritme ini dibuat berdasarkan hasil rancangan algoritme menyimpan semu data 
pengadaan pada bab sebelumnya Implementasi Algoritma Menyimpan Semua data 
pengadaan . 
Tabel 6.4 Implementasi Algoritma Menyimpan Semua Data Pengadaan 






























$gambar =  $_FILES['lampiranpr']['name']; 




if (!$gambar=="" || !$lampiranaan == "") { 
$lampiran = $gambar.date("d-m-Y H:i:s"); 
$lampiran1 = $gambar.date("d-m-Y H:i:s"); 
$config['upload_path']          = './gambar'; 
$config['allowed_types']        = 
'gif|jpg|png|pdf|jpeg'; 
$config['max_size']             = 0; 
$config['max_width']            = 0; 
$config['max_height']           = 0; 
$config['file_name']   = $lampiran; 
 
$config['upload_path']          = './gambar'; 
$config['allowed_types']        = 
'gif|jpg|png|pdf|jpeg'; 
$config['max_size']             = 0; 
$config['max_width']            = 0; 
$config['max_height']           = 0; 
$config['file_name']   = $lampiran1; 
 
$this->load->library('upload', $config); 















































































echo $this->upload->display_errors(); die;} 
if ( ! $this->upload->do_upload('lampiranaan')){ 
echo $this->upload->display_errors(); die;  
 }} 
$dt_perencanaan = array( 
'nousulan' => $this->input->post('nousulan'), 
'tanggalusulan' => $this->input->post('tanggalusulan'), 







'nopr'   => $this->input->post('noPR'), 
'tanggalpr'  => $this->input->post('tanggalPR'), 
'judulpr'   => $this->input->post('namaPR'), 
'paguanggaran' => $this->input->post('pakuanggaran'), 
'id_unit'   => $this->input->post('unit'), 
'tanggaldibutuhkan' => $this->input-
>post('tanggaldibutuhkan'), 
'nohps'  => $this->input->post('nomorhps'), 
'tanggalhps' => $this->input->post('tanggalHPS'), 
'nilaihps'  =>$this->input->post('nilaiPR'), 
'id_pegawai_perencana'   => $this->input-
>post('picpr'), 






$id_pengadaan =  $this->db->insert_id(); 
 
$dt_pelaksanaan = array( 
'id_pengadaan' => $id_pengadaan, 
'norks' => $this->input->post('norks'), 
'tanggalrks' => $this->input->post('tanggalrks'), 
'noaanwizjing' => $this->input->post('noaanwizjing'), 
'tanggalaanwizjing' => $this->input-
>post('tanggalaanwizjing'), 
'lampiranaan' => $lampiran1, 
'nopempenawaran' => $this->input->post('noppenawaran'), 
'tanggalpempenawaran' => $this->input-
>post('tanggalppenawaran'), 




























































































'nojaminan' => $this->input->post('nojaminan'), 
'tanggaljaminan' => $this->input-
>post('tanggaljaminan'), 
'nilaijaminan' => $this->input->post('nilaijaminan'), 
'nopo' => $this->input->post('nopo'), 




'levering' => $this->input->post('levering'), 
'realisasi' => $this->input->post('realisasi'), 




$dt_administrasi = array( 
'id_pengadaan' => $id_pengadaan , 







'nilaibayarpjb' => $this->input->post('nilaibayarpjb'), 
















6.2.2 Melihat Progres Pengadaan 
Kode program pada Tabel 6.5 merupakan implementasi algoritme fungsi 





















algoritme ini dibuat berdasarkan hasil rancangan menampilkan progress pengadaan 
pada bab sebelumnya. 
Tabel 6.5 Melihat Progres Pengadaan 

























$tampil['level']  = $this->session->userdata('nama'); 
$tampil['konten'] = 'v_progres_pengadaan'; 
$this->load->view('v_dashboard',$tampil);} 
} 
6.2.3 Memperbarui Data Pelaksanaan Pengadaan 
Tabel 6.6 Implementasi Algoritma Memperbarui Data Pelaksanaan 
Pengadaan 




































$lampiranaan =  $_FILES['lampiranaan']['name']; 










$temp1 = explode(".", $lampiranaan); 
$newfilename1 = round(microtime(true)) . '.' . 
end($temp1); 
$lampiran1 = $newfilename1; 
 
$config['upload_path']          = './gambar'; 
$config['allowed_types']        = 
'gif|jpg|png|pdf|jpeg|gif'; 
$config['max_size']             = 0; 
$config['max_width']            = 0; 
$config['max_height']           = 0; 
$config['file_name']   = $lampiran1; 
$this->load->library('upload', $config); 





















































































$lampiran1 = ""; 
} 
$dt_pelaksanaan = array( 
'id_pengadaan' => $id, 
'norks' => $this->input->post('norks'), 
'tanggalrks' => $this->input->post('tanggalrks'), 
'noaanwizjing' => $this->input->post('noaanwizjing'), 
'tanggalaanwizjing' => $this->input-
>post('tanggalaanwizjing'), 
'lampiranaan' => $lampiran1, 
'nopempenawaran' => $this->input->post('noppenawaran'), 
'tanggalpempenawaran' => $this->input-
>post('tanggalppenawaran'), 






















'nojaminan' => $this->input->post('nojaminan'), 
'tanggaljaminan' => $this->input-
>post('tanggaljaminan'), 
'nilaijaminan' => $this->input->post('nilaijaminan'), 
'nopo' => $this->input->post('nopo'), 




'levering' => $this->input->post('levering'), 
'realisasi' => $this->input->post('realisasi'), 
'ketpelaksanaan' => $this->input->post('ktpelaksana') 
); 
 








































































if ($simpan == true) { 
$realisasi = $this->input->post('realisasi'); 
 
$aktifitas = "memperbarui"; 
$this->log($aktifitas,$judulpr); 
if ($realisasi != '0000-00-00' AND trim($realisasi) != 
'') 
{ 









6.3 Implementasi Antarmuka Pengguna 
Subbab implementasi antarmuka pengguna menjelaskan beberapa hasil 
tampilan antarmuka pengguna sistem informasi. Subbab ini hanya menyertakan 
beberapa hasil implementasi antarmuka pengguna di antaranya adalah antarmuka 
login, antarmuka progress pengadaan, antarmuka progress pengadaan unit luar jawa, 
antarmuka tabel pengdaan, dan formurlir pengisian data. Implementasi antarmuka 
pengguna dilakukan berdasarkan hasil perancangan antarmuka yang telah dirancang 





















6.3.1 Antarmuka Login 
 
Gambar 6.1 Antarmuka Login 
Pada Gambar 6.1 adalah hasil implementasi dari perancangan login. Pada 
halaman ini digunkanan pengguna untuk melakukan proses autentifikasi sebelum 
masuk ke dalam sistem. terdapat beberapa komponen antarmuka di antaranya logo 
sistem informasi, kolom input untuk untuk memasukkan username dan kata sandi 
petugas, dan tombol untuk menjalankan fungsi otentikasi identitas pengguna sistem. 
6.3.2 Antarmuka Progres Pengadaan UJLJ-2 
 
Gambar 6.2 Antarmuka Progres Pengadaan UJLJ-2 
Pada Gambar 6.2 adalah hasil implementasi dari perancangan progress 
pengadaan UJLJ-2. Pada halaman ini digunkanan pengguna untuk melihat progress 
pengadaan yang ditangani UJLJ-2. terdapat beberapa komponen antarmuka di 
antaranya logo, menu-menu yang terdapat halaman sistem, menu notifikasi dan 
menu dropdown dan pada konten terdapat informasi pengadaan berupa total 
pengadaan, total pengadaan berlangsung beserta data, pengadaan tahap close 1 





















6.3.3 Antarmuka Progres Pengadaan Unit – Unit Di Luar Jawa 
 
Gambar 6.3 Antarmuka Progres Pengadaan Unit – Unit Di Luar Jawa 
Pada Gambar 6.3 adalah hasil implementasi dari perancangan progress 
pengadaan unit – unit di luar jawa. Pada halaman ini digunakan pengguna khusus 
pengguna unit – unit pembangkit yang berada d luar jawa untuk melihat progres 
pengadaan usulannya yang ditangani UJLJ-2. terdapat beberapa komponen 
antarmuka di antaranya logo, menu-menu yang terdapat halaman sistem, menu 
menu dropdown dan pada konten terdapat informasi pengadaan berupa total 
pengadaan, total pengadaan berlangsung beserta data, pengadaan tahap close atau 
pengadaan selesai beserta datanya. 
6.3.4 Antarmuka Data Pengadaaan 
 
Gambar 6.4 Antarmuka Data Pengadaaan 
Pada Gambar 6.3 adalah hasil implementasi dari perancangan data 
pengadaan. Pada halaman ini digunkanan pengguna untuk melihat data 
pengadaan dalam bentuk tabel. terdapat beberapa komponen antarmuka di 
antaranya logo, menu-menu yang terdapat halaman sistem, menu notifikasi dan 
menu dropdown dan pada konten terdapat informasi data pengadaan, dan beberapa 





















6.3.5 Antarmuka Formulir Pengisian Data Perencanaan Pengadaan. 
 
Gambar 6.5 Formulir Pengisian Data Perencanaan Pengadaan 
Pada Gambar 6.4 adalah hasil implementasi dari perancangan formulir 
pengisian data perencanaan pengadaan. Pada halaman ini terdapat formulir 
digunakanan pengguna untuk mengisi data pengadaan bagian perencanaan. 
terdapat beberapa komponen antarmuka di antaranya logo, menu-menu yang 
terdapat halaman sistem, menu notifikasi dan menu dropdown dan pada konten 
terdapat formulir yang didalamnya terdapat beberapa input untuk mengisi data 
pengadaan bagian perencanaan  dan pada bagian bawah formulir terdapat tombol 
simpan untk melakukan proses penyimpan data dan tombol batal untuk membatalk 
penambahan data perencanan pengadaan. 
6.4 Kesimpulan Implementasi Fase Konstruksi Metode Rational 
Unifield Process 
Implementasi sistem fase kontruksi metode rational unifeld process telah 
dilakukan.implementasi dilakukan berdasarkan hasil perancangan pada fase 
elaborasi. Implementasi meliputi implementasi perancangan algoritma dan 
implementasi perancangan antarmuka yang dikembangkan dengan kerangka 
kerja Code Igneter. Sehingga salah satu syarat yang harus dipenuhi pada fase 
konstruksi yaitu perlangkat lunak sudah bangun telah dilakukan. maka operational 

























BAB 7 PENGUJIAN 
Pada bab ini menjelaskan kegiatan dalam metode Rational Unifeld Process 
(RUP) fase konstruksi tahap pengujian sistem dan fase transisi pengujian kepada 
pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. Pengujian fase konstruksi 
dilakukan sesuai hasil perancangan pengujian pada bab sebelumnya, pengujian 
yang dilakujan  yaitu pengujian black-box validation testing untuk menguji 
persyaratan fungsional pada sistem, pengujian compability testing sebagai bagian 
dari persyaratan non-fungsional sistem dan pengujian fase transisi menggunakan 
pengujian user acceptance testing untuk mengetahui  sistem yang dibuat diterima 
oleh pengguna. 
7.1 Hasil Pengujian Black Box – Validation Testing  
Pada sub bab ini berisi hasil pengujian valdation testing berdasarkan 
rangkaian pengujian yang terdapat pada bab sebelumnya. Terdapat hasil beberapa 
pengujian yang dilakukan yaitu pengujian kasus uji menambah data pengadaanbagian 
perencanaan beserta alternative 1 (A1), memperbarui data pengadaan bagian 
pelaksanaan, menghapus data pengadaan, dan menampilkan progress pengadaan. 
Tabel 7.1 merupakan hasil dari  pengujian yang telah dilakukan yang tediri dari kode 
pengujian yang sesui dengan kode perancangan pengujian, nama pengujian, hasil 
yang didapat dan, hasil validitas 
Tabel 7.1 Hasil Pengujian Validation Testing 
No Kode 
Pengujian 
Nama Pengujian Hasil Yang didapat Hasil 
1 P-VT-01 Kasus uji menambah 
data pengadaaan 
bagian perencanaan 
Sistem menyimpan data 
pengadaan bagian 
perencanan yang telah disi 
Valid 
2 P-VT-02 Kasus uji menambah 
data pengadaaan 
bagian perencanaan 
Alternatif 1 (A1)  
Sistem menampilkan pesan 
untuk mengisi inputan bagian 
formulir yang yang tidak boleh 
kosong 
Valid 




Sistem memperbarui data 
pengadaan bagian 
pelaksanaan sesuai masukan 
dan pada halaman progres 
pengadaan  status progres 
pengadaan berubah ketahap 
berikutnya yaitu tahap 
pembukaan penawaran 
Valid 
4 P-VT-04 Kasus uji menghapus 
data pengadaaan  
Data pengadaan yang  dihapus 
sudah tidak tersimpan atau 






















5 P-VT-05 Kasus Uji Melihat 
Progres pengadaan 




7.1.1 Hasil Pengujian Black Box Validation Testing 
Hasil Pengujian dengan menggunakan metode blackbox validation testing 
dilakukan pada beberapa fitur dalam sistem informasi monitoring pengadaan. 
Persentase validitas pengujian  dihitung menggunakan cara berikut :  
Persentase = (Jumlah Uji Kasus Valid / Jumlah Uji Kasus yang Diujikan) x 100%  
Persentase = (5 /5) x 100%  
Persentase = 100% (Valid) 
7.1.2 Kesimpulan Pengujian Validation Testing 
Presman (2010) menjelaskan jika setiap kasus uji telah selesai dilakukan 
maka akan terjadi 2 kemungkinan: pertama hasil pengujian kasus uji menunjukan 
karakteristik fungsionalitas atau kinerja sesuai dengan spesififikasi yang telah 
ditentukan maka sistem yang dibangun dapat diterima pengguna dan kedua jika 
terjadi penyimpangan fungsionalitas dari spesifikasi ditemukan maka  daftar 
kekurangan/cacat pada sistem harus dibuat . 
 Berdasarkan hasil pengujian validasi yang telah dilakukan pada beberapa 
kasus uji menambah data pengadaan bagian perencanaan, memperbarui data 
pengadaan bagian pelaksanaan, menghapus data pengadaaan, dan melihat progres 
pengadaan semua telah di peroleh hasil status valid dengan persentase 100%. Maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem yang telah dibangun dapat terima karena 
telah memenuhi kriteria fungsi dan karakteristik yang sudah ditentukan. 
7.2 Pengujian Compatibility Testing 
Pasa sub bab ini menjelaskan hasil dari pengujian kompatibilitas yang 
dilakukan berdasarkan  perencanaan pengujian pada bab sebelumnya.  Hasil 
pengujian ditunjukan pada gambar 7.1. 
 
Gambar 7.1 Hasil Compatibility Testing 
Gambar 7.2 menunjukan hasil  yaitu terdapat 2 critical issues pada peramban 
firefox dan chrome disebabkan tidak diaktifkannya fungsi SSL (secure socket layer) dan 
minor issues pada peramban IE versi 9 karena atribut required tidak mendukung 





















7.2.1 Kesimpulan Pengujian Compatibility Testing 
 Pengujian kompatibilitas didapat hasil 2 critical issues pada peramban 
firefox dan chrome karena fungi SSL pada sistem tidak aktifkan dan 1 minnor issue 
pada peramban IE dan pada peramban lain tidak terjadi masalah. Berdasarkan 
kebutuhan non-fungsional yang didefinisikan maka dapat disimpulkan sistem 
dapat diterima dengan baik atau telah memenuhi persyaratan non-fungsional 
pengguna karena error yang terjadi pada peramban tersebut tidak termasuk pada 
kebutuhan persyaratan non-fungsional yang sudah didefinisikan sebelumnya. 
7.3 Kesimpulan Pengujian Fase Konstruksi Metode Rational Unifeld 
Process 
Pengujian pada fase konstruksi metode rational unifeld process telah 
dilakukan. pengujian dilakukan berkaitan dengan sistem yang sudah dibangun. 
Pengujian meliputi pengujian fungsional dengan validation testing dan non-
funsional dengan compabilty testing. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan sebelumnya menunjukan sistem telah sesuai dengan persyaratan 
pengguna, sehingga tonggak pencapaian fase konstruksi atau initial operational 
capability pada RUP telah terpenuhi. 
7.4 Hasil Pengujian User Acceptance Testing 
Pada sub bab ini merupakan hasil pengujian User Acceptance Testing (UAT) 
berdasarkan perancangan pengujian sebelumnya. Hasil pengujian terdiri dari 
pengujian UAT menampilkan data pengadaan kepada 1 manager, pengujian UAT 
menampilkan progres pengadaan kepada 1 pegawai unit luar jawa, pengujian UAT 
mengelola data pengadaan bagian perencanaan kepada 1 pegawai divisi 
perencana, pengujian UAT memperbarui data pengadaan bagian pelaksanaan 
kepada 2 pegawai divisi pelaksanaan, dan pengujian UAT memperbarui data 
pengadaan bagian administrasi kepada 2 pegawai divisi administrasi. 
7.4.1 Hasil User Acceptance Testing Menampilkan Data Pengadaan 
















1. Apakah Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan (SIMOP) 
dapat diakses dengan cepat? 
P-UAT-
01-01 
1     
2. Apakah Sistem Informasi 









































3. Apakah Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan (SIMOP) 
mempermudah penyampaian 
informasi data pengadaan? 
P-UAT-
01-03 
 1    
4. Apakah dengan adanya (SIMOP) 
membantu dalam mengetahui 
data pengadaan sedang 




1     
5. Apakah dengan adanya (SIMOP) 
membantu dalam mengetahui 
progress suatu pengadaan ? 
P-UAT-
01-05 
1     
6. Apakah sistem informasi 
montoring pengadaa (SIMOP) 




1     
Total  5 1 0 0 0 
 
a. Menghitung total nilai berdasarkan jawaban dari 1 responden ( Manager ) 







Sangat Setuju (A) 5 5 25 
Setuju (B) 4 1 4 
Netral (C) 3 0 0 
Tidak Setuju (D) 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju (E) 1 0 0 
Total 29 
b. Nilai Y 
Y = JumIah SkaIa x JumIah Responden x JumIah Pertanyaan  
   Y = 5 × 1 × 6 = 30 





















Rumus lndex = (TotaI NiIai ÷ Y) × 100% 
Rumus Index = (29 ÷ 30) × 100% = 96.6% (Sangat Setuju) 
7.4.2 Hasil User Acceptance Testing  Menampilkan Progres Pengadaan 
















1. Apakah Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan 




 1    






 1    







 1    
4. Apakah dengan adanya 




pengadaan sudah selesai? 
P-UAT-
02-04 
 1    
5. Apakah dengan adanya 
(SIMOP) membantu dalam 




 1    
6. Apakah sistem informasi 
montoring pengadaa 
(SIMOP) membantu dalam 
merekap data pengadan ?? 
P-UAT-
02-06 
 1    























a. Menghiitung total nilai berdasarkan jawaban dari 1 responden( Pegawai unit 
Luar Jawa ) 







Sangat Setuju (A) 5 0 0 
Setuju (B) 4 6 24 
Netral (C) 3 0 0 
Tidak Setuju (D) 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju (E) 1 0 0 
Total 24 
b. Nilai Y 
Y = JumIah SkaIa x JumIah Responden x JumIah Pertanyaan  
   Y = 5 × 1 × 6 = 30 
c. NiIai Persentase 
Rumus lndex = (TotaI NiIai ÷ Y) × 100% 
Rumus Index = (24 ÷ 30) × 100% = 80% (Sangat Setuju) 
 
7.4.3 Hasil User Accepteance Testing mengelola data pengadaan bagian 
perencanaan 
















1. Apakah Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan 
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2. Apakah Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) mudah digunakan? 
P-UAT-
03-02 





































3. Apakah Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) mempermudah 




 1    
4. Apakah dengan adanya 
(SIMOP) membantu dalam 




 1    
6 Apakah sistem  (SIMOP) 
membantu dalam merekap 
data pengadan ? 
P-UAT-
03-05 
 1    
Total 1 5    
a. Menghiitung total nilai berdasarkan jawaban dari 1 responden( Pegawai 
Perencana )  







Sangat Setuju (A) 5 1 5 
Setuju (B) 4 5 20 
Netral (C) 3 0 0 
Tidak Setuju (D) 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju (E) 1 0 0 
Total 25 
b. Nilai Y 
Y = JumIah SkaIa x JumIah Responden x JumIah Pertanyaan  
   Y = 5 × 1 × 6 = 30 
c. NiIai Persentase  
Rumus lndex = (TotaI NiIai ÷ Y) × 100% 






















7.4.4 Hasil User Accepteance Testing memperbarui data pengadaan 
bagian pelaksanaan 
















1. Apakah Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan 




 2    
2. Apakah Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) mudah digunakan? 
P-UAT-
04-02 
 2    
3. Apakah Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) mempermudah 




2     
4. Apakah dengan adanya 






1 1    
6 Apakah (SIMOP) membantu 




1 1    
Total 4 6    
 
a. Menghiitung total nilai berdasarkan jawaban dari 2 responden( Pegawai 
Pelaksana  ) 







Sangat Setuju (A) 5 4 20 





















Netral (C) 3 0 0 
Tidak Setuju (D) 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju (E) 1 0 0 
Total 44 
 
b. Nilai Y 
Y = JumIah SkaIa x JumIah Responden x JumIah Pertanyaan  
   Y = 5 × 2 × 6 = 60 
c. NiIai Persentase  
Rumus lndex = (TotaI NiIai ÷ Y) × 100% 
Rumus Index = (44 ÷ 60) × 100% = 73.3% (Setuju) 
 
7.4.5 Hasil User Accepteance Testing memperbarui data pengadaan 
bagian Administrasi 
















1. Apakah Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan 




 2    
2. Apakah Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) mudah digunakan? 
P-UAT-
05-02 
 2    
3. Apakah Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan 
(SIMOP) mempermudah 




 2    
4. Apakah dengan adanya 











































6 Apakah (SIMOP) membantu 




1 1    
Total 2 8    
 
a. Menghiitung total nilai berdasarkan jawaban dari 2 responden ( Pegawai 
Administrasi  )  







Sangat Setuju (A) 5 2 10 
Setuju (B) 4 8 32 
Netral (C) 3 0 0 
Tidak Setuju (D) 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju (E) 1 0 0 
Total 42 
 
b. Nilai Y 
Y = JumIah SkaIa x JumIah Responden x JumIah Pertanyaan  
   Y = 5 × 2 × 6 = 60 
c. NiIai Persentase  
Rumus lndex = (TotaI NiIai ÷ Y) × 100% 






















7.4.6 Kesimpulan Pengujian User Accaptance Testing  
Pengujian UAT yang dilakukan kepada pengguna didapat dengan hasil 
pengguna dari pihak manager dengan 1 responden kasus uji fitur menampilkan 
data pengadaan menunjukan nilai presentase sebesar 96,6% (Sangat setuju), 
pihak pegawai unit luar jawa dengan jumlah 1 responden kasus uji melihat progres 
pengadaan menunjukan nilai presentase sebesar 80,0% (sangat setuju), pihak 
pegawai perencana dengan 1 responden kasus uji mengelola data pengadaan 
bagian perencanaan menunjukan nilai presentasi sebesar 83,3% (sengat setuju), 
pihak pegawai pelaksana dengan jumlah 2 responden kasus uji memperbarui data 
pengadaan bagian pelaksanaan menunjukan nilai presentase sebesar 73,3% 
(setuju),  dan pihak pegawai administrasi dengan jumlah 2 responden kasus uji 
memperbarui data pengadaan bagian administrasi menunjukan nilai presentasi 
sebesar 70% (setuju). 
berdasarkan presentase pengujian yang  sudah didapat menunjukan semua 
pihak atau aktor yang bersangutan setuju dengan adanya sistem informasi yang 
sudah dikembangkan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan sistem informasi 
monitoring pengadaan (SIMOP) di Unit Bisnis Jasa O & M -2 dapat diterima dengan 
baik oleh pengguna.  
7.4.7 Kesimpulan Pengujian Fase Transisi Metode Rational Unifeld 
Process 
Pengujian fase transisi pada metode rational unifeld process telah 
dilakukan. Pengujian dilakukan untuk mengetahui penerimaan pengguna 
terhadap sistem yang telah dikembangkan. Pengujian menggunakan user 
acceptance testing. Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan 
sebelumnya menunjukan bahwa pengguna setuju dengan sistem yang sudah 
dikembangngkan. Syarat yang harus dipenuhi pada fase transisi telah dilakukan 





















BAB 8 PENUTUP 
8.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 
bahwa Sistem Informasi Monitoring Pengadaan Unit Bisnis Jasa O & M 2 Luar Jawa -2 
PT PJB dapat dikembangkan melalui beberapa kegiatan pengembangan sistem 
dengan hasil sebagai berikut: 
1. Pada fase insepsi analisis proses bisnis dilakukan dengan melakukan 
analisis proses bisnis saat ini (as-is)  yang menghasilkan  proses bisnis 
perbaikan (to-be) di UJLJ-2 PT PJB Surabaya. Hasil analisis proses to-be 
didapat aktivitas perbaikan yaitu proses bisnis pendataan tiap divisi di 
UJLJ-2, pemantauan progres pengadaan oleh unit pembangkit luar jawa, 
dan pemantauan data pengadaan oleh manager dan pegawai UJLJ-2.  
Analisis persyaratan kemudian dilakukan sehingga didapat 8 fitur, 18 
kebutuhan persyaratan fungsional dan 1 kebutuhan persyaratan 
nonfungsional. Pada fase ini terdapat literasi yang menyebabkan 
perubahan kebutuhan pada analisis persyaratan yaitu 1 perbaikan dan 1 
penambahan kebutuhan. Hasil akhir pada akhir fase insepsi sehingga 
didapat sebanyak 8 fitur, 19 kebutuhan persyaratan fungsional dan 1 
kebutuhan persyaratan nonfungsional. Kebutuhan persyaratan fungsional 
merupakan gambaran kemampuan sistem informasi monitoring 
pengadaan dalam mengatasi masalah di UJLJ-2 PT PJB Surabaya. 
Permasalahan terkait pemantauan progres pengadaan oleh unit 
pembangkit luar jawa dapat diselesaikan dengan persyaratan fungsional 
(SIMOP-KF-02, SIMOP-KF-03),  permasalahan terkait pemantauan data 
pengadaan oleh manager dan pegawai UJLJ-2 dapat diselesaikan dengan 
persyaratan fungsional (SIMOP-KF-04, SIMOP-KF-05, SIMOP-KF-06), dan 
permasalahan terkait pendataan tiap divisi di UJLJ-2 dapat diselesaikan 
dengan persyaratan fungsional (SIMOP-KF-07, SIMOP-KF-08, SIMOP-KF-
09, SIMOP-KF-10, SIMOP-KF-11). Kebutuhan analisis persyaratan yang 
dilakukan telah setujui oleh pemangku kepentingan. Lifecycle objective 
milestone fase insepesi pada RUP maka telah terpenuhi. 
2. Pada fase elaborasi  rancangan dilakukan berdasarkan hasil analisis 
persyaratan yang sudah dilakukan pada fase insepsi. Analisis persyaratan 
menghasilkan model interaksi objek yang divisualisasikan ke dalam 
sequence diagram,model objek divisualisasikan dalam class diagram dan 
beberapa rancangan yaitu physical data model, algoritma, antarmuka 
sistem, dan perencangan pengujian.Sehingga syarat yang harus terpenuhi 
pada fase elaborasi yaitu deskripsi aristektur sistem sudah dilakukan, 
maka lifecycle architecture milestone fase elaborasi pada RUP terpenuhi. 
3. Pada fase konstruksi implementasi sistem dibuat berdasarkan 
perancangan pada fase elaborasi. Implementenasi dikembangkan dengan 





















dilakukan dengan pengujian blackbox validation testing dengan 5 kasus uji 
dengan hasil diantaranya uji menampilkan progres dinyatakan valid , 
menambah data pengadaan perencanaan dan alternitif1 (A1) dinyatakan 
valid, memperbarui data pengadaan bagian pelaksanaan dinyatakan valid, 
dan menghapus data pengadaan dinyatakan valid. Pengujian 
nonfungsional dengan compatiblity testing didapat hasil 1 minor issues 
dan 2 critical issues dikarenakan tidak diaktifkannnya fungsi ssl. 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa sistem yang telah di uji 
telah sesuai dengan kebutuhan persyaratan fungsional dan non fungsional 
yang telah diidentifikasi. Initial operational capability milestone fase 
konstruksi pada RUP maka telah terpenuhi. 
4. Pada fase transisi pengujian user acceptance testing dilakukan  kepada 7 
responden mewakili tiap aktor yang terdiri dari 1 manager, 1 pegawai 
divisi unit luar jawa, 1 pegawai divisi perencana, 2 pegawai divisi 
pelaksana, dan 2 pegawai divisi administrasi. Hasil pengujian UAT didapat 
presentase sebanyak 96,6% untuk aktor manager, 80,0% untuk aktor 
pegawai unit luar jawa, 88,3% untuk aktor pegawi divisi perencana, 
73,30% untuk aktor pegawai divisi pelaksana, dan 70% untuk aktor 
pegawai administrasi. Berdasarkan presentase pengujian yang  sudah 
didapat menunjukan semua pihak atau aktor di UJLJ-2 PT PJB Surabaya 
setuju dengan adanya sistem informasi monitoring pengadaan barang 
atau jasa yang sudah dikembangkan maka release product milestone fase 
transisi pada  RUP maka telah terpenuhi. 
8.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
melaksanakan pengembangan lebih lanjut pada Sistem Monitoring Pengadaan Unit 
Bisni O & M -2 PT PJB di antaranya adalah: 
 
1. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut Sistem Informasi Monitoring 
Pengadaan yang  dapat mendukung manager dan Unit Pembangkit di luar 
jawa berkomunikasi melalui sistem.   
2. Perlu dilakukan evaluasi pada antarmuka pengguna Sistem Informasi 
Monitoring Pengadaan untuk mengetahui apabila perlu dilakukan perbaikan 
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